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Implementasi Pendidikan Karakter Religius 

di Pesantren Manado 

Hasril Aruhing 

NIM. 2051001 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter 

jujur dan disiplin dan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Manado.Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif dan jenis studi kasus. Metode pengumpulan data menggunakan obsevasi 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan verivikasi data. Hasil dari penelitian ini yaitu: 

1. Implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado dengan menerapkan empat metode, yatitu (a) Metode pembiasaan:  

dalam penanaman karakter jujur dengan metode pembiasaan diterapkan melalui kegiatan 

puasa senin kamis, shalat berjamaah dan kantin kejujuran. Adapun dalam penanaman 

karakter disiplin dengan metode pembiasaan melalui pembiasaan hadir tepat waktu 

dalam kegiatan rutinitas pondok, yaitu shalat berjamaah, makan sahur bersama, baris-

berbaris, masuk kelas tepat waktu, kerja bakti, bertani, tahsin Alquran, latihan dakwah, 

latihan khutbah jumat, latihan kultum, kajian rutin, menjahit dan olahraga. (b) Metode 

keteladanan: dalam penanaman karakter jujur maka semua civitas pesantren berupaya 

untuk berlaku jujur baik dalam perkataan maupun perbuatan. Adapun dalam penanaman 

karakter disiplin semuan civitas pesentren burupaya untuk hadir tepat waktu dalam 

mengikuti kegiatan rutinitas pesantren (c) Metode nasihat: metode ini diterapkan melaui 

pememberian nasihat tentang anjuran berlaku jujur dan disiplin. Metode ini diterapkan 

melalui kegiatan aple pagi, pada saat belajar, kajian keagamaan, khutbah jumat, latihan 

khutbah dan latihan kultum. (d) Metode hukuman: metode ini diterapkan melalui 

pemberian sanksi yang bersifat mendidik yaitu teguran, membersihkan lingkungan 

pondok, dan menghafal Alquran. 2. Faktor pendukung dan penghambat: faktor 

pendukung yaitu: (a) Faktor internal: adanya dorongan dari dalam diri peserta didik 

untuk menguatkan tekad dan motivasi dalam berlaku jujur dan disiplin  (b) Faktor 

eksternal, yaitu faktor lingkungan pondok yang kondusif, faktor keluarga dan faktor 

sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat yaitu: (a) Faktor internal: tidak ada 

dorongan dari dalam diri peserta didik untuk menguatkan tekad dan motivasi dalam 

berlaku jujur dan disiplin, rasa malas dan sikap keras kepala untuk diatur (b) Faktor 

eksternal, yaitu keluarga dan faktor pergaulan luar. 
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PADANAN AKSARA 

Berikut ini adalah daftar aksara arab dan padanannya dalam aksara latin: 

HURUF ARAB HURUF LATIN KETERANGAN 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 B Be ب

 Ta Te ت

 Ts Te dan es ث

 J Je ج

 H Ha dengan garis bawah ح

 Kh Ka dan ha خ

 D De د

 Dz De dan zet ذ

 R Er ر

 Z Zet ز

 S Es س

 Sy Es dan ye ش

 Sh Es dan ha ص

 Dh de dan ha ض

 Th Te dan ha ط

 Zh Zet dan ha ظ

 Koma terbalik di atas hadap kanan ‘ ع

 Gh Ge dan ha غ

 F Ef ف

 Q Qi ق

 K Ka ك

 L El ل

 M Em م

 N Em ن

 W We و

 H Ha ه

 Apostrof ‘ ء

 Y ye ي

 

Vokal: 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.Untuk vocal tunggal, 

ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 
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TANDA VOKAL 

ARAB 

TANDA VOKAL 

LATIN 

KETERANGAN 

 A Fathah ــ  

 I Kasrah ـــ  

 U dhammah ـــ  

  

Adapun untuk vocal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut: 

TANDA VOKAL 

ARAB 

TANDA VOKAL 

LATIN 

KETERANGAN 

 Ai a dan i   ي  ــ  

و  ـــ    Au a dan u 

 

Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Penting diperhatikan, jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. (Contoh: Abû Hâmid al-Ghazâlî 

bukan Abû Hâmid Al - Ghazâlî, al - Kindibukan Al - Kindi). 

Beberapa ketentuan lain dalam Ejaan bahasa Indonesia (EBI) sebetulnya 

juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf 

cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut EBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya. 

Demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari dunia Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdus samad al-Palimbani, 

tidak‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Munculnya gagasan pendidikan karakter ini sebagai respon dari gagalnya 

proses pendidikan yang menghasilkan manusia-manusia yang bermoral sesuai 

dengan kepribadian bangsa, negara dan agama. Lembaga pendidikan hanya 

berhasil mencetak manusia yang hafal akan pelajaran, pintar menjawab soal dan 

itu dilakukan dengan kecurangan sehingga yang didapat hanya nilai-nilai 

akademik tanpa nilai moral-etik. Fenomena ini terjadi karena pudarnya nilai-nilai 

karakter pada bangsa yang menjadi cerminan dalam kehidupan. Karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 

berdasarkan norma -norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. 

Memudarnya nilai-nilai karakter bangsa tidak hanya pada pelajar, tapi juga di 

masyarakat dan di lingkungan kerja.
1
 

Pendidikan karakter di Indonesia tidak lepas dengan kondisi moralitas 

bangsa yang akhir-akhir ini mengalami kemerosotan moral yang disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain adalah pengaruh budaya negatif dari luar yang mudah 

diakses melalui media elektronik dan internet, minimnya pegangan terhadap 

agama yang menyebabkan hilangnya pengontrol diri dari dalam, pembinaan moral 

yang dilakukan oleh orang tua, sekolah, dan masyarakat sudah kurang efektif, dan 

derasnya arus budaya materialisme, dan sekularisme sehingga praktik-praktik 

pendidikan di tengah bangsa yang tanpa karakter, hanya akan menjadi penyedia 

tenaga-tenaga calon perusak bangsa, karena mereka akan menjadi tenaga bagi 

mesin-mesin penindasan dalam ekonomi politik bangsa. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk membatasi perusak bangsa tersebut yakni dengan membangun 

karakter bangsa melalui lembaga pendidikan.
2
  

                                                             
1
Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah (Membangun Karakter dan Kepribadian 

Anak) (Irama Widya: Bandung, 2012), h. 89 
2
Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter (Konstruksi Teoritik dan Praktik ) (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media,2013), h. 84. 
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Dalam konteks sekarang pendidikan karakter sangat relevan untuk 

mengatasi krisis moral yang sedang melanda di Negara Indonesia. Krisis tersebut 

antara lain berupa meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan 

anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian oleh kalangan remaja, 

kebiasaan menyontek, berbohong, bolos sekolah, penyalahgunaan obat-obatan, 

pornografi, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial yang 

hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas begitu pula maraknya praktek 

korupsi yang dilakukan para pejabat aparatur Negara baik mereka yang duduk di 

lembaga eksekutif atau legislatif maupun lembaga tinggi Negara lainnya. 

Krisis yang melanda pelajar juga elit politik tersebut mengindikasikan 

bahwa pendidikan agama dan moral yang didapat di bangku sekolah atau kuliah 

ternyata tidak berdampak terhadap perubahan perilaku manusia Indonesia. Bahkan 

yang terlihat adalah begitu banyak manusia Indonesia yang tidak koheren antara 

ucapan dan tindakannya. Kondisi demikian, diduga berawal dari apa yang 

dihasilkan oleh dunia pendidikan.
3
 

Dekadensi moral terjadi karena proses pembelajaran cenderung 

mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang 

mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan yang 

kontradiktif. Dalam konteks pendidikan formal di sekolah atau madrasah, bisa jadi 

salah satu penyebabnya karena pendidikan di Indonesia lebih menitik beratkan 

pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skill 

atau non-akademik sebagai unsur utama pendidikan moral belum diperhatikan. 

Padahal pencapaian hasil belajar siswa tidak dapat hanya dilihat dari ranah 

kognitif dan psikomotorik, sebagaimana selama ini terjadi dalam praktik 

pendidikan yang ada, akan tetapi harus juga dilihat dari hasil afektif. Ketiga ranah 

tersebut saling berhubungan secara resiprokal, meskipun kekuatan hubungannya 

bervariasi dari satu kasus ke kasus yang lain.
4
 

Pembentukan sikap, pembinaan moral dan pribadi pada umumnya, terjadi 

melalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau pembina pertama adalah orang tua, 

                                                             
3
Zubaid, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h.2 

4
Zubaid, Desain Pendidikan Karakter, h. 16 
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kemudian guru. Semua pengalaman yang dilalui oleh anak waktu kecilnya, akan 

merupakan unsur penting dalam pribadinya. Sikap seorang anak terhadap agama, 

dibentuk pertama kali di rumah melalui pengalaman yang didapatnya dengan 

orang tuanya, kemudian disempurnakan atau diperbaiki oleh guru di sekolah. 

Kondisi lingkungan masyarakat demikian rentan bagi tumbuhnya perilaku yang 

agresif dan menyimpang di kalangan siswa. Oleh karena itu, upaya mencerdaskan 

anak didik yang menekankan pada intelektual perlu diimbangi dengan pembinaan 

karakter yang juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan dikuasai serta 

direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran agama, norma masyarakat, budaya, dan adat istiadat yang selaras 

dengan nilai-nilai jati diri bangsa dalam hal ini mesti dikedepankan. Sebagaimana 

diketahui, bahwa pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 

mata pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
5
 Maka 

dari itu, keseluruhan dari ajaran agama, moral, dan norma yang berdimensi positif 

dapat digunakan sebagai akar dari pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan proses panjang yang tidak pernah berakhir, 

dimana pendidikan karakter harus menjadi bagian terpadu dari pendidikan. Ada 

beberapa aspek seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik yang harus 

dikembangkan sebagai suatu keutuhan dalam konteks kultural. Hal tersebut 

sebagai upaya perkembangan manusia menjadi manusia kaafah, oleh karena itu 

dalam membentuk karakter anak diperlukan keteladanan sejak dini.
6
 

Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik, hal tersebut terintegral dari tujuan 

pendidikan. Upaya pembentukan karakter harus mengarah pada pembaharuan 

                                                             
5
Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 

Karakter (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), h. 28 
6
Zainal Aqib, Pendidikan karakter di Sekolah (Membangun Karakter dan kepribadian Anak  

(Yrama Widya: Bandung,2012), h. 99 
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kurikulum sehingga pendidikan Islam mampu menjadikan peserta didik sebagai 

manusia yang berkarakter sesuai dengan yang dicita-citakan.
7 

Melihat sangat pentingnya pengembangan karakter, pemerintah 

merumuskan tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-Undang 

No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
8
 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Penyelenggaraan Pendidikan pada Pasal 17 Ayat (3) menyebutkan bahwa: 

Pendidikan dasar bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa; (2) berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur; (3) berilmu, 

cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (4) sehat, mandiri, dan percaya diri; (5) toleran, 

peka sosial, demokratis, dan bertanggungjawab.
9
 

Wahyu  telah menyebutkan dalam bukunya “pendidikan karakter” bahwa 

pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang mempersatukan antara penguatan 

kognitif dan afektif. Jika karakter bangsa yang lemah, karakter bangsa yang tidak 

kokoh merupakan akibat lebih dominannya kognitif ketimbang afektif, tidak 

kokoh dalam pempertahankan prinsip kebenaran yang hakiki, juga akibat 

runtuhnya penguatan afektif. Padahal, bangsa yang maju adalah bangsa yang 

berkarakter dan masyarakat yang berkarakter kuat. Pendidikan yang dikuatkan 

dengan dimensi humoniora bersumbangsih besar bagi pembangunan bangsa yang 

kokoh. Dengan kata lain, pendidikan karakter dan kepribadian yang kuat 

                                                             
7
Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalan al-Qur’an  (Yogyakarta: Teras, 2017), h. 

57 
8
Undang-Undang SISDIKNAS (UU RI No20  Th,2003)  (Jakarta: Sinar Grafika, 2009) 

9
Didik Suhardi dkk., Panduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menegah Pertama (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Nasional: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Direktorat Pembina Sekolah Menengah Pertama, 2010), h. 2 
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ditunjukan melalui sikap tertib aturan, disiplin, mandiri, jujur, menghormati orang 

lain, perhatian dan kasih sayang, bertanggung jawab, adil, berperan sebagai warga 

negara yang baik, dan mendahulukan kepentingan khalayak.
10

 

Dapat dipahami dari pernyataan di atas bahwa di antara sikap atau karakter 

yang harus ditanamkan kepada peserta didik agar ia menjadi insan yang kamil 

serta guna memperkuat keutuhan bangsa dan negara serta agama adalah karakter  

religius. Adapun yang dimaksud dengan karakter religius menurut padangan Al-

Gazali adalah perilaku yang tertanam sangat kuat dalam diri seseorang yang 

darinya akan muncul kesadaran untuk melakukan suatu tindakan dan perbuatan 

baik atau buruk tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika yang 

dimunculkan adalah perilaku yang baik dan terpuji menurut akal dan syariat maka 

perbuatan itu dinamakan akhlak (karakter) yang baik, namun jika yang muncul 

darinya perilaku yang buruk maka ia dinamakan dengan akhlak (karakter) yang 

buruk. Maka semua bentuk sikap dan perilaku yang dipandang baik oleh akal dan 

syariat dinamakan dengan karakter religius diantaranya adalah As-Shiqq (jujur), 

Al-‘Adl (keadilan), At-Tawakkul (tawakal), Al-‘Afwu (pemaaf), Al-‘Indbath 

(disiplin) dan lain sebagainya.
11

 Adapaun yang dimaksud dengan karakter religius 

dalam penelitian ini adalah karakter jujur dan disiplin. Oleh karena itu menjadi 

sangat penting bagi setiap pelaku pendidikan untuk memperkuat warga 

sekolahnya melalui penanaman karakter jujur dan disiplin sehingga menjadi 

warga negara dan bangsa yang kuat. 

Kejujuran selalu tercermin dalam perilaku berbicara yang sesuai dengan 

kenyataan, berbuat sesuai kebenaran dan kenyataan. Dengan demikian kejujuran 

merupakan salah satu unsur kekuatan spiritual, akhlak mulia, serta kepribadian. 

Untuk mencapai tingkat kejujuran itu, sekolah yang merupakan salah satu 

lingkungan pendidikan memiliki peran penting setelah keluarga. Hal ini dapat 

diwujudkan dengan metode pembelajaran seperti pembiasaan, keteladanan, 

nasihat dan hukuman. Oleh karena itu prinsip yang harus dipegang dalam 

pendidikan adalah kejujuran yang menjadi nilai terbaik dan harus dimiliki siapa 
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Wahyu, dkk, Pendidikan Karakter (Bandung: Wahana Jaya Abadi, 2014), h. 6 
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Zakki Mubarak, Al-Akhlak ‘inda Al-Gazali (Al-Qahirah: Muassasah Kutub Al-Ilmiah, 
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pun. Inilah ranah pendidikan yang mestinya diterapkan. Pendidikan menjunjung 

tinggi nilai–nilai kejujuran. Pendidikan tidak berorientasi pada kondisi peserta 

didik yang harus lulus ujian, meski dengan cara–cara yang tidak benar. 

Pendidikan yang tidak memandang segalanya dari nilai rapor, hasil ujian semester 

belaka atau IPK, melainkan pendidikan yang mampu membentuk karakter pada 

diri peserta didik.
12

 

Besikap jujur menjadi sangat mudah jika berada dalam lingkungan yang 

mengharuskan nilai-nilai kejujuran dijunjung tinggi, tetapi menjadi sulit berlaku 

jujur jika berhadapan dengan lingkungan yang serba mencintai kebohongan dan 

pencitraan demi untuk sesuatu yang pragmatis seperti kekuasaan dan harta. 

Kejujuran hanya bisa ditandai dengan kriteria yang ditunjukkan yang dapat 

diamati melalui perbuatan yang dihasilkan. Adapun pikiran, perasaan, dan 

kesadaran hanya dapat dirasakan oleh orang yang berbuat dan disaksikan oleh 

Allah SWT. Dalam dimensi pendidikan peserta didik yang jujur dapat dilihat dari 

indikator seperti: mengatakan sesuatu yang benar walaupun itu pahit, menghindari 

perbuatan menipu, mencontek, plagiat, atau mencuri, memiliki keberanian untuk 

melakukan sesuatu yang benar, dapat dipercaya, melakukan sesuatu yang 

dikatakan, dan menjaga reputasi dan martabat yang baik dan terpuji.
13

 

Oleh karenanya dapat dipahami bahwa  karakter jujur sangat penting 

diajarkan dan ditanamkan kepada peserta didik. Hal ini guna untuk menghindari 

dan meminimalisir pelanggaran-pelanggaran akademik seperti menyontek, 

melakukan plagiat,  maupun non akademik seperti menipu orang lain, berani 

berbohong demi jabatan dan kedudukan. 

Di Indonesia sering terjadi ketidakjujuran akademik seperti menyontek, 

menyalin jawaban, dan sebagainya, hingga saat ini belum ada solusi pencegahan 

yang efektif, sehingga perilaku tersebut masih sering terjadi hingga saat ini. 

Hampir semua peserta didik mengetahui bahwa perilaku menyontek merupakan 

perilaku yang tidak terpuji, tidak baik dan harus dihindari, namun disisi lain 

perilaku menyontek dijadikan sebagai jalan pintas untuk mendapatkan nilai yang 
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Zainal Aqib, Pendidikan karakter di Sekolah (Membangun Karakter dan Kepribadian 

Anak)  (Yrama Widya: Bandung, 2012), h. 100 
13

Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), h. 87-89 
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tinggi, dari padamendapat nilai rendah sehingga tidak lulus ujian pada mata 

pelajaran tertentu. Ketika peserta didik mengetahui bahwa menyontek merupakan 

perilaku tidak terpuji, namun ia tetap melakukannya, maka hal ini menunjukan 

terjadinya peregangan moral pada peserta didik. Seperti diungkapkan dalam teori 

bandura, peregangan terjadi apabila peserta didik. Konsekuensi yang kurang tegas 

dalam menindak perilaku kecurangan akademik dapat menyebabkan perilaku 

tersebut cenderung menyenangkan untuk diulang, sehingga peserta didik akan 

beranggapan bahwa selama ada jalan yang mudah untuk ditempuh dalam meraih 

nilai yang tinggi, maka kenapa harus mengambil jalan yang sulit.
14

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muh. Itsnan Shidiq & 

Syarif Hidayat telah ditemukan data kasus eksplorasi perilaku menyontek di 

kalangan sekolah dasar di Kota Tasikmalaya. Penelitian dilakukan pada siswa 

kelas 4 SDN 1 Cibeuti menunjukan bahwa sebagian besar siswa menyontek 

karena kesulitan mata pelajaran.
15

 

Oleh karenanya dapat dipahami bahwa terjadinya perilaku tidak jujur  di 

sekolah tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi permasalahan serius dalam 

pendidikan karakter jujur. Munculnya perilaku tidak jujur menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang terkait dengan karakter yang didapatkan siswa di sekolah tidak 

membawa dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa sehari-hari. Bisa jadi 

pendidikan karakter yang dilakukan selama ini baru pada tahap pengetahuan saja, 

belum sampai pada perasaan dan perilaku yang berkarakter. Dengan permasalahan 

seperti ini tentu saja semua itu membutuhkan upaya pencegahan dan penanganan 

yang serius. 

Adapun karakter disiplin menjadi sangat penting dimiliki oleh manusia agar 

kemudian muncul nilai-nilai karakter yang baik lainnya. Pentingnya penguatan 

nilai karakter disiplin di sekolah didasarkan pada alasan bahwa banyak terjadi 

perilaku siswa di sekolah yang bertentangan dengan norma disiplin. Sebagai 

                                                             
14

Alexius Andiwati & Aliyil Khakim, “Analisis Perilaku Menyontek dan Rancangan 

Perubahannya Pada Siswa SMP,” Jurnal Psikologi IlmiahUniversitas Airlangga Surabaya (30 Juli 

2019): h. 91 
15

Muh. Itsman Shidiq & Syarip Hidayat, “eksplorasi perilaku menyontek di kalangan 

sekolah dasar di Kota Tasikmalaya,” Jurnal Pendidikan Dasar V 2, no.1 (April 2020): h. 24 
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contoh yaitu datang ke sekolah tidak tepat waktu, dari rumah berangkat tidak 

sampai di sekolah, bolos/meninggalkan sekolah tanpa izin, tidak memakai 

seragam sekolah sesuai dengan yang tercantum dalam tata tertib sekolah, 

membuang sampah sembarangan, mencorat coret dinding/prasarana sekolah, 

mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 

tidak mengikuti kegiatan keagamaan, perkelahian, menyontek, pemalakan, 

pencurian, dan perilaku tidak disiplin siswa lainya.
16

 

Saat ini banyak terjadi peristiwa-peristiwa yang ditunjukan oleh pelajar-

pelajar Indonesia seperti suka membolos pada jam pelajaran, terlambat masuk  

sekolah dan tidak taat terhadap peraturan yang berlaku. hal ini menunjukan 

terjadinya penurunan kualitas kedisiplinan pelajar Indonesia.  Seperti yang dimuat 

di Bolmora.com, sejumlah pelajar siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

bolos sekolah terjaring razia tim SATPOL Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara, 

Kota Manado, Rabu (30/1/2019) siang.
17

 Begitu juga dengan Serda John Salibana 

Babinsa Koramil 1310-01/Bitung telah menemukan sejumlah siswa SMK Dhrama 

bakti yang tengah asyik nongkrong diluar halaman sekolah pada saat jam 

belajar.Selasa (23/01/2019).
18

 

Oleh karenanya dapat dipahami bahwa terjadinya perilaku tidak disiplin di 

sekolah tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi permasalahan serius dalam 

pendidikan karakter disiplin. Munculnya perilaku tidak disiplin menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang terkait dengan karakter yang didapatkan siswa di 

sekolah tidak membawa dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa sehari-

hari. Bisa jadi pendidikan karakter yang dilakukan selama ini baru pada tahap 

pengetahuan saja, belum sampai pada perasaan dan perilaku yang berkarakter, 
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Zainal Aqib, Pendidikan karakter di Sekolah ( Membangun Karakter dan kepribadian 

Anak) (Yrama Widya: Bandung, 2012), h. 101 
17

Bolmora.Com, Bolos Sekolah, Sejumlah Pelajar Diamankan Satpol PP Pemprov Sulut,” 

artikel diakses pada 12 Januari 2022 dari https://bolmora.com/01/2019/24865/bolos-sekolah-

sejumlah-pelajar-diamankan-satpol-pp-pemprov-sulut/ 
18

Identitas Prime, “Pergoki Siswa Bolos, Serda John Salibana Babinsa Koramil 1310-

01/Bitung, Beri Wejangan,” artikel diakses pada 12 Januari 2022 dari 

https://identitasprime.com/pergoki-siswa-bolos-serda-john-salibana-babinsa-koramil-1310-01-
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dengan permasalahan seperti ini tentu saja semua itu membutuhkan upaya 

pencegahan dan penanganan yang serius. 

Penguatan karakter jujur dan disiplin dalam pendidikan harus dimulai sejak 

sekolah ditingkat dasar (SD-SMP). Keberhasilan pendidikan karakter pada masa 

itu akan menjadi pondasi untuk membangun kepribadian peserta didik pada 

jenjang pendidikan diatasnya dan juga pada kehidupan bermasyarakat pada 

umumnya. Untuk itu peran lembaga pendidikan sangat penting karena lembaga 

pendidikan ikut bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter jujur dan 

disiplin pada siswa. Oleh karena itu, kedua karakter tersebut tidak hanya tumbuh 

dan berkembang pada setiap individu manusia, tetapi juga pada institusi 

pendidikan. Karakter siswa tidak mungkin tumbuh dan berkembang jika lembaga 

pendidikan tidak berkarakter. Dengan kata lain, hanya pada institusi pendidikan 

yang berkarakterlah, peserta didik akan tumbuh dan berkembang sebagai manusia 

yang berkarakter.
19

 

Pondok Pesantren adalah salah satu tempat terbaik untuk membentuk para 

calon pemimpin bangsa yang memiliki karakter baik. Disana peserta didik selalu 

diberikan pendidikan yang baik karena meraka selalu berada dalam pengawasan 

para ustadz dan pembina. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.18 

Tahun 2019 pasal 3 telah disebutkan bahwa tujuan diselenggarakannya 

pembelajaran melalui Pondok Pesantren adalah membentuk individu yang unggul 

di berbagai bidang yang memahami dan mengamalkan nilai ajaran agamanya atau 

menjadi ahli ilmu agama yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, 

mandiri, disiplin, tolong-menolong, seimbang dan moderat.
20

  

Kota Manado memiliki beberapa lembaga pendidikan agama Islam, seperti 

pondok pesantren yang terus dikembangkan dan dijaga kualitasnya. Hal ini 

bertujuan agar pondok pesantren yang ada di kota Manado bisa memberikan 

lulusan pesantren yang dapat berpartisipasi dalam pembangunan negara dengan 

nilai-nilai keadilan dan berakhlak mulia. Ada empat pondok pesantren di Manado 

yang unggul dalam membentuk karakter santri, yaitu: (1) Darul Istiqamah; pondok 
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Zainal Aqib, Pendidikan karakter di Sekolah ( Membangun Karakter dan kepribadian 

Ana)  (Yrama Widya: Bandung, 2012), h. 102 
20
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pesantren ini berdiri pada tahun 1988 yang beralamat di Jl. Bailang Raya. Selain 

itu para santri yang belajar di Darul Istiqamah ini selalu deberikan pengajaran 

ajaran Islam yang cinta kedamaian, sehingga seluruh santri memiliki iman yang 

kuat dan dapat menjadi teladan di tengah masyarakat serta memiliki akhlak yang 

mulia. (2) Pesantren Assalaam Putri; pesantren ini berdiri pada tahun 1988 yang 

beralamat di Jl. Kuala Buha LK. IV Kelurahan Bailang. Pesantren ini memiliki 

dua jenis pendidikan, yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal.(3) 

Pesantren Al-Khairat; pondok pesantren Al-Khairat berdiri pada tahun 1985 yang 

beralamat di Jl. Pesantren Rt. 02 Rw. 07. Para santri yang menempuh pendidikan 

di pesantren ini tidak hanya diajarkan ilmu agama saja, akan tetapi juga diasah 

skil maupun bakat yang ada dalam diri santri masing-masing. (4) Pondok Karya 

Pembangunan; pondok pesantren ini berdiri pada tahun 1978 yang beralamat di Jl. 

Arie Lasut Kombos Timur.
21

  

Dari keempat pondok pesantren yang unggul di atas Pondok Pesantren 

Darul Istiqamah Manado menjadi pilihan bagi penulis untuk melakukan penelitian 

tentang pendidikan karakter religius (jujur dan disiplin), mengingat lembaga 

pendidikan ini merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang sudah 

berhasil dalam menanamkan karakter positif pada peserta didiknya. Di antara 

karakter yang sudah tertanam dalam diri peserta didik Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Manado adalah karakter jujur dan disiplin.
22

 

Dalam penanaman karakter jujur dan disiplin, Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Manado membiasakan para santri untuk selalu ikut dalam kegiatan 

rutin, seperti puasa Senin dan Kamis. Program ini dijadikan sebagai  sarana untuk 

membentuk sikap jujur  dan disiplin santri.  Program puasa Senin dan kamis 

menjadi salah satu program rutinitas yang diwajibkan kepada seluruh peserta 

didik Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. Melalui program ini peserta 

didik selalu dinasihati, diberikan targhib (anjuran), serta keteladanan yang baik 

untuk selalu melaksanakan ibadah puasa sunah Senin dan Kamis, karena program 

                                                             
21

InfoPesantren.Com, “4+ Pesantren di Kota Manado Yang Bagus,” artikel diakses pada 7 

Juli 2022 dari https://www.infopesantren.com/2021/04/pesantren-di-manado.html 
22

Data wawancara awal dengan salah seorang informan di PONPES Darul Istiqomah 

Manado pada 5 Januari 2022 
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ini menjadi salah satu sarana yang efektif dalam membentuk karakter jujur dan 

disiplin peserta didik. Hal ini terlihat dari tingkah laku peserta didik disaat mereka 

sedang menjalankan ibadah puasa sunah Senin dan Kamis, maka mereka takut 

berdusta, karena sudah tertanam dalam diri mereka bahwa sifat bohong dapat 

menggugurkan pahala puasa mereka atau jika ada santri yang sengaja tidak 

berpuasa atau dengan sengaja membatalkan puasanya maka, dengan sendirinya 

santri tersebut akan berkata jujur kepada para pengasuh maupun pembina bahwa 

mereka sedang tidak puasa. Adapun nilai kedisiplianan akan lahir sebagai buah 

dari program puasa Senin dan Kamis melalui pembiasaan bangun  shalat tahajud 

berjamaah dan makan sahur tepat waktu.
23

  

Dalam proses pelaksanaannya para santri akan dibangunkan oleh pembina 

dan pengasuhnya pada jam 03.30 untuk melaksanakan shalat tahajud secara 

berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sahur bersama. Dalam proses 

pelaksanaannya tidak dibolehkan ada santri yang terlambat, jika tidak maka 

keterlambatan tersebut akan terhitung sebagai pelanggaran.
24

  

Untuk keefektifan program ini dalam membentuk karakter jujur dan disiplin 

santri, maka setiap sekali  dalam sepekan akan dilaksanan penginterogasian 

terhadap semua santri, apakah ada di antara mereka yang terlambat ikut shalat 

tahajud, sahur bersama, atau bahkan tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut, 

maka melaui kegiatan tersebut akan diketahui mana santri yang jujur dan mana 

santri yang tidak jujur. Berdasarkan data awal yang telah diperoleh dari salah 

seorang informan bahwa ada sebagian santri tanpa ditanya pun mereka dengan 

sendirinya akan mengakui bahwa mereka tidak melaksanakan puasa dan tidak ikut 

serta dalam ibadah shalat tahajud. Adapun santri yang telah melanggar aturan 

Pondok Pesantren maka, akan diberikan hukuman atas pelanggaran yang 

dilakukannya. Hukuman yang diberikan bagi pelanggar aturan adalah hukuman 
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Manado pada 5 Januari 2022 
24
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yang bersifat mendidikan seperti disuruh membersihkan lingkungan pondok, 

kamar mandi, atau menghafal ayat al-quran.
25

  

Selain dari program puasa Senin dan Kamis, shalat berjamaah menjadi salah 

satu sarana dalam membentuk karakter jujur dan disiplin santri. Melalui kegiatan 

tersebut peserta didik akan diberikan pemahaman yang mendalam terkait 

keutamaan dan manfaat shalat, diberikan nasihat, targhib (anjuran), serta ketelada

nan yang baik untuk selalu menjaga shalat berjamaah. Kejujuran akan tertanam 

dalam diri peserta didik melalui pengontrolan shalat berjamaah. Adapun 

kedisiplinan akan terbentuk dan tertanam dalam diri peserta didik melalui 

kegiatan shalat berjamah terlihat dari adanya perbedaan yang sangat signifikan 

antara peserta didik yang rajin shalat berjamaah dan peserta didik yang sering 

masbuk. Adapun santri yang rajin dan terbiasa shalat berjamaah akan bisa 

menghargai waktu sehingga dengan jelas santri tersebut mejadi tertib dalam 

berpakain, belajar serta disiplin terhadap peraturan yang ada. Adapun santri yang 

sering terlambat shalat, maka ia akan menjadi santri yang tidak tertib dalam 

belajar serta tidak tahu menghargai waktu dan tidak disiplin terhadap peraturan 

yang ada.
26

  

Dalam proses pelaksanaannya para pembina kamar dan pengasuh akan 

selalu mengingatkan santrinya setiap masuk waktu shalat, sebelum shalat 

dikumandangkan pembina akan melakukan pengecekan pada setiap kamar santri 

utnuk memastikan bahwa semua santri sudah berada dalam masjid, keculi 

santriwati yang sedang berhalangan.  

Untuk keefektifan program ini dalam membentuk karakter jujur dan disiplin 

santri, maka sekali  dalam sepekan akan dilaksanan penginterogasian terhadap 

semua santri, apakah ada di antara mereka yang terlambat ikut shalat berjamaah, 

atau bahkan tidak ikut serta dalam shalat berjamaah, maka melaui kegiatan 

tersebut akan diketahui siapa santri yang jujur dan tidak jujur, siapa santri yang 
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disiplin waktu dan disiplin terhadap aturan pondok yang berlaku dan siapa yang 

tidak disiplin.
27

 

Di antara cara yang paling penting digunakan dalam menanamkan kejujuran 

dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah adalah dengan cara 

semua civitas yang ada di pesantren tersebut dapat memberikan keteladanan yang 

baik dalam berperilaku, seperti jujur dalam bertindak dan berkata, disiplin dalam 

bekerja, serta tepat waktu  dalam menghadiri semua program dan kegiatan yang 

dilaksanakan di pesantren. Selain itu Pondok Pesantren Darul Istiqamah dalam 

membentuk kejujuran dan kedisiplinan santri dengan memberikan nasihat 

mengenai keutamaan sikap jujur dan disiplin serta bahaya meninggalkannya. 

Selanjutnya para santri dibiasakan melaksanakan puasa, shalat berjamaah, tepat 

waktu menghadiri makan sahur bersama, serta kegiatan yang lainnya. Kemudian 

dengan cara memberikan hukuman jika dibutuhkan.
28

 

 Keberhasilan Pondok Pesantren Darul Istiqomah dalam menanamkan 

karakter jujur dan disiplin pada peserta didik didukung oleh beberapa faktor 

seperti adanya keterlibatan para pengasuh, kepala sekolah, ustadz dan pembina 

secara langsung dalam pelaksanaan pendidikan karakter, baik dalam mengawasi 

perilaku peserta didik maupun menjadi motivator yang baik dan suri teladan yang 

baik bagi peserta didiknya, sarana dan prasarana yang memadai, dukungan orang 

tua, serta lingkukang yang kondusif.  

Namun tentu saja penanaman karakter jujur dan disiplin belum terlaksana 

secara maksimal, karena dari semua santri yang belajar di Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado masih ada sebagian yang belum terbentuk sikap jujur dan 

disiplinnya. Hal ini disebabkan adanya beberapa faktor yang memperhambat 

proses pemerataan pendidikan karakter jujur dan disiplin di pondok pesantren 

tersebut seperti faktor internal berupa kurangnya niat dan tekad serta motivasi 

santri dalam melatih diri berperilaku jujur dan disiplin, dan sering datang rasa 

malas serta susah diatur. Adapun faktor eksternal berupa orang tua, teman diluar 

                                                             
27

Data wawancara awal dengan salah seorang informan di PONPES Darul Istiqomah 

Manado pada 5 Januari 2022 
28

Data wawancara awal dengan salah seorang informan di PONPES Darul Istiqomah 

Manado pada 5 Januari 2022 
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pesantren, serta faktor lingkungan luar, sehingga dengan adanya faktor-faktor 

penghambat tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado dalam mengimplementasikan pendidikan karakter jujur dan 

disiplin.
29

  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan pendidikan karakter religius dalam nilai 

kejujuran dan kedisiplinan dengan judul “Implementasi pendidikan karakter 

religius di Pesantren Manado”.
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan merumuskan 

permasalahan yaitu tentang “Implementasi Pendidikan Karakter Religius di 

Pesantren Manado” namun mengingat luasnya pembahasan tentang karakter 

religius, maka peneliti akan membatasi kajian penelitian ini pada implementasi 

pendidikan karakter jujur dan disiplin dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter  jujur dan disiplin pada 

santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin pada santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Manado? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan beberapa 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter jujur dan 

disiplin pada santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan karakter jujur dan disiplin pada santri Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Manado. 

 

 

                                                             
29
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka 

meningkatkan pemahaman guru tentang implementasi pendidikan karakter 

religius dengan fokus bahasan pada karakter  jujur dan disiplin. 

2. Bagi Santri  

Hasil Penelitian ini diharapkan akan menambah motivasi bagi siswa 

terkait penguatan karakter jujur dan disiplin khususnya bagi santri Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado, dan bagi siswa secara umum. 

3. Bagi Peneliti 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti terkait dengan implementasi pendidikan 

karakter religius dalam nilai kejujuran dan kedisiplinan di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi titik tolak bagi penelitian 

pemikiran lebih lanjut, baik oleh peneliti sendiri maupun peneliti lainnya, 

sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan secara berkesinambungan.  

4. Bagi Masyarakat 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

masyarakat secara umum dan bagi orang tua secara khusus tentang 

metode yang baik digunakan dalam membina karakter jujur dan disiplin 

secara khusus serta dapat diterapkan pada semua karakter secara umum. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya membangung lingkungan masyarakat 

yang berkarakter demi terciptanya generasi yang berkarakter. 

5. Bagi Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan 

pemikiran bagi Dinas Pendidikan dalam pembentukan karakter jujur dan 

disiplin siswa. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Guna menghindari terjadinya plagiasi yang tidak diinginkan dalam kajian 

ini, maka diperlukan orisinalitas penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan bidang kajian penelitian ini dengan penelitian lain. 

Untuk membuktikan orisinalitas penelitian ini, maka akan dipaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang membahas tentang  pendidikan karakter religius di 

beberapa lembaga pendidikan sebagai berikut: 

1. Miftahul Jannah, 2019 berjudul Metode dan strategi pembentukan karakter 

religius yang ditetapkan di SDTQ An-Najah Pondok Pesantren Cindai Alus 

MArtapura. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Teknik pengambilan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif 

dengan model analisis Miles dan Huberman.
30

 Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu: (1) Metode pembentukan karakter religius yang 

diterapkan di SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura 

ialah menekankan pada metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

nasehat dan kisah-kisah, metode tsawab (Hadiah) dan iqob (Hukuman); 

(2) Strategi pembentukan karakter religius yang diterapkan di SDTQ-T An 

Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura menekankan pada 

kesadaran, keteladanan, kegiatan spontan, teguran, pengkondisian 

lingkungan, kegiatan rutin, dan disiplin yang terintegrasi.
31

 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian ini yaitu penelitian di atas hanya berfokus pada pengkajian 

metode dan strategi pembentukan karakter religius. Adapun penelitian ini 

berfokus pada implementasi pendidikan karakter religius dalam membentuk 

kejujuran dan kedisiplinan peserta didik. 

 

                                                             
30

Miftahul Jannah, “Metode dan Strategi Pembentukan Karakter Religius Yang Diterapkan 

di SDTQ An-Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Madrasah Ibtidaiyah V.4 no.1 ( 2019): h. 81-82  
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2. Alfi Zahratul Hamidah, dkk., 2021 berjudul Manejemen kurikulum dalam 

meningkatkan karakter religius peserta didik. Penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini. Teknik pengambilan data 

dilakukan melalui interview, triangulasi, dan dokumentasi gabungan untuk 

mengumpulkan data. Setelah pengumpulan data dari analisis, kesimpulan 

yang ditarik dari data disajikan.
32

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

ialah pengelolaan kurikulum dilaksanakan untuk meningkatkan pendidikan 

karakter keagamaan di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin Desa 

Mubtadiin Sidoharjo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, 

maka Madrasah bertugas mengawasi semua kegiatan pembelajaran yang 

berkaitan dengan mata pelajaran. Dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 

kualitas pendidikan tidak hanya terbatas pada manajemen kurikulumnya saja 

akan tetapi dari segi yang lain yaitu meningkatkan profesionalisme guru, 

meningkatkan kedisiplinan siswa, dan juga melengkapi sarana prasarana 

yang dapat menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah agar 

pendidikan yang berkualitas dapat tercapai.
33

 

 Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian ini adalah penelitian di atas berfokus pada pengkajian tentang 

peningkatkan karakter religius peserta didik melalui manejemen kurikulum. 

Adapun penelitian ini berfokus pada implementasi pendidikan karakter 

religius dalam membentuk kejujuran dan kedisiplinan peserta didik. 

3. Mitra, dkk., 2019 berjudul Peran guru pendidikan agama islam dan budi 

pekerti dalam menanamkan karakter religius pada siswa kelas V SD Negeri 

Kotabatu 04 Desa Kotabatu Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor tahun 

ajaran 2019/2020. Metode penelitian ini bersifat kualitatif lapangan dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

                                                             
32

Alfi Zahratul Hamidah, “Manejemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Karakter Religius 

Peserta Didik,” Jurnal An-Nur. Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman, V 7 no. 2 (Desember 

2021): h. 3 
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Sedangkan teknik analisis datanya bersifat deskriptif interpretatif.
34

 Adapun 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Peran guru pendidikan agama islam 

(PAI) dan budi pekerti dalam menanamkan karakter religius pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri Kotabatu 04 Desa Kotabatu Kecamatan 

Ciomas Kabupaten Bogor tahun ajaran 2019/2020 yaitu: sebagai pengajar, 

pendidik, teladan, pembimbing, dan pendorong kesadaran 

keimanan; (2) Faktor pendukungnya yaitu motivasi yang tinggi siswa dan 

guru, kondisi kesehatan siswa, minat siswa besar, dukungan orang tua, 

pengaruh teman,  lingkungan tempat tinggal khas religius,  sarana dan 

prasarana yang memadai, lingkungan sekolah dan peraturan sekolah; (3) 

Faktor penghambatnya yaitu alokasi waktu yang kurang, sikap dan prilaku 

siswa beragam, dan kurangnya perhatian orang tua; (4) Solusi faktor 

penghambat yaitu mengadakan belajar diluar jam kelas, memperlakukan 

peserta didik dengan adil, berinteraksi dengan akhlak mulia, memberikan 

nasihat, dan motivasi serta membangun hubungan interaksi guru dengan 

orang tua secara langsung atau tidak langsung.
35

  

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian di atas dengan 

penelitian ini yaitu penelitian di atas berfokus pada pengkajian tentang 

perang guru PAI dalam meningkatkan karakter religius peserta didik. 

Adapun penelitian ini berfokus pada implementasi pendidikan karakter 

religius dalam membentuk kejujuran dan kedisiplinan peserta didik. 

4. Evan Sandika, dkk pada tahun 2018 berjudul Implementasi pendidikan 

karakter religius dan jujur di SDIT SUIS (sekolah unggulan islami) kelas V 

Kabupaten Bogor tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif studi lapangan dengan teknik pengumpulan data melalui 

                                                             
34

Mitra, dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam Menanamkan 

Karakter Religius Pada Siswa Kelas V SD Negeri Kota Batu 04 Desa Kota Batu Kecamatan 

Ciomas Kabupaten Bogor,” Cendikia Muda Islam Jurnal Ilmia V 1, No.1 (2021): h. 100-101 
35

Mitra, dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam 

Menanammkan Karakter Religius Pada Siswa Kelas V SD Negeri Kota Batu 04 Desa Kota Batu 

Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor,” h. 102 
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wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
36

 Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu: (1) Kurikulum yang digunakan di SDIT SUIS adalah 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), kurikulum 2013, dan muatan 

lokal; (2) Pendidikan karakter diintegrasikan pada seluruh kegiatan belajar 

mengajar berlangsung sesuai mata pelajaran masing-masing, pengembangan 

diri, pembiasaan budaya islami, dan beberapa metode pembelajaran seperti 

tanya jawab dan lainnya; (3) Faktor pendukung dalam meningkatkan 

implementasi pendidikan karakter religius dan jujur antara lain melalui: 

keluarga atau orang tua, guru atau sekolah, dan masyarakat atau teman 

sebaya; (4) Faktor penghambat adalah segala bentuk upaya yang bernilai 

negatif yang dialami oleh peserta didik akibat interaksi atau pengaruh tiga 

faktor utama tersebut; (5) Solusi atas faktor penghambat antara lain: guru 

harus mengoptimalkan peran positifnya dan menyadarkan para guru agar 

menjadi teladan yang baik dalam memberikan contoh kepada peserta 

didik.
37

 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian ini yaitu penelitian di atas berfokus pada pengkajian tentang 

Implementasi pendidikan karakter religius dan jujur dalam kurikulum 

pendidikan. Adapun penelitian ini berfokus pada implementasi pendidikan 

karakter religius dalam membentuk kejujuran dan kedisiplinan peserta didik. 

5. Murni Yanto, 2020 berjudul Manajemen kepala madrasah ibtidaiyah dalam 

menumbuhkan pendidikan karakter religius pada era digital. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Sampel utama dalam penelitian ini adalah 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Dusun Curup Kabupaten Rejang 

Lebong, teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data hasil penelitian kemudian penulis analisis 

menggunakan teknik reduksi, triangulasi dan penarikan kesimpulan data 
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hasil penelitian Miles and Hubberman.
38

 Adapun kesimpulan dari penelitian 

ini ialah manajemen Kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam menumbuhkan 

pendidikan karakter religius era digital dengan melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.
39

 

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian ini yaitu penelitian ini berfokus pada pengkajian tentang 

manajemen kepala madrasah ibtidaiyah dalam menumbuhkan pendidikan 

karakter religius era digital. Adapun penelitian ini berfokus pada 

implementasi pendidikan karakter religius dalam membentuk kejujuran dan 

kedisiplinan peserta didik. 
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BAB  II 

 LANDASAN TEORI 

A. Karakter Religius 

Untuk memperkuat pemahaman tentang karakter religius maka akan 

dipaparkan pada bagian ini tentang pengertian karakter religius, tujuan dan fungsi 

karakter religius, macam-macam karakter religius, faktor pendukung dan 

pengahambat karakter religius dan metode pendidikan karakter religius. Adapun 

uraiannya sebagai berikut:  

1. Pengertian Karakter Religius 

Dalam kamus bahasa Indonesia “karakter” diartikan dengan “tabiat”, 

“sifat-sifat kejiwaan”, dan akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain.
40

 

Secara terminologis karakter diartikan sebagai sifat manusia pada 

umumnya yang bergantung pada faktor kehidupan sendiri. Karakter adalah 

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau 

sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 

budaya dan adat istiadat.
41

 

Karakter adalah sifat atau ciri kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain, serta tabiat atau watak. Dengan 

demikian, karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas 

tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa atau negara. Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan 

tiap akibat dari keputusan yang buat.
42

 

                                                             
40

Pusat Bahasa Departemen Pedidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 682 
41

Agus Zaenul Fitri, Reinventing Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika 

di Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Medan, 2017), h. 20-21 
42

Deni Damayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: 

Araska, 2014), h. 11. 



   22 

  

 
 

Pada hakikatnya karakter adalah sifat, watak, akhlak dan budi pekerti, 

yang menjadi ciri khas bagi setiap individu, dan dapat membedakan seseorang 

dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Tuhana Taufiq yang 

mengungkapkan bahwa: kata karakter yang berasal dari bahasa Latin Yunani 

yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. 

Dalam bahasa Inggris character bermakna hampir sama dengan sifat, perilaku, 

akhlak, watak, tabiat, dan budi pekerti. Dalam bahasa Indonesia karakter ialah 

tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain.
43

 

Dari pandangan di atas maka dapat dipahami bahwa karakter adalah akar 

dari semua tindakan seseorang, baik itu tindakan yang baik atau buruk. Orang 

yang berkarakter adalah orang yang memiliki ciri khas tertentu. Ciri khas 

tersebut adalah asli dan mengakar pada setiap kepribadian individu dan 

merupakan pendorong sebagaimana individu tersebut bertindak, bersikap, 

berujar, dan merespon sesuatu. Pada dasarnya karakter itu melekat pada diri 

individu yang erat hubungannya dengan perilaku individu tersebut. Jika 

seseorang memiliki karakter baik yang kuat, maka orang tersebut akan 

senantiasa merasa aman dan tentram dalam hidupnya ia lebih memilih untuk 

melakukan tindakan-tindakan yang bermanfaat baik berhubungan dengan 

Tuhannya, pribadinya, sesama manusia, lingkungan, perkataan dan 

berdasarkan norma agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat. 

Sedangkan individu yang berkarakter buruk maka ia lebih condong kepada 

perilaku bersifat merusak yang pada akhirnya muncul perbuatan-perbuatan 

tercela yang tidak bermoral. 

Abu Bakar Al-Jazairi menyebutkan bahwa karakter adalah perilaku yang 

menancap sangat kuat dalam diri. Dari karakter itulah akan muncul kesadaran 

untuk melakukan perbuatan baik atau pun buruk. Secara alami akhlak dapat 

dipengaruhi oleh didikan yang baik atau pun yang buruk. Jika perilaku ini 
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dididik untuk mengutamakan kebaikan dan kebenaran, serta dilatih untuk 

menyukai hal-hal yang baik lantas semua itu menjadi wataknya, maka 

munculah dari watak itu perbuatan yang baik dengan mudah tanpa paksaan. 

Inilah disebut dengan karakter yang baik. Sebaliknya jika perilaku itu 

diterlantarkan, tidak didik secara layak, dan segala perkembangan unsur 

kebaikan yang dikandungnya tidak diperhatikan, atau malah didik dengan 

pendidikan yang buruk sehingga hal yang jelek menjadi kegemaran dan hal 

yang baik tidak disenangi, maka munculah berbagai perbuatan yang buruk 

secara spontan tanpa dipaksakan, inilah yang disebut dengan karakter buruk.
44

 

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa karakter religius menurut 

Syekh Abu Bakar Al-Jazairi adalah perilaku yang baik dan mulia yang sudah 

tertanam dalam diri seseorang sehingga ia bisa muncul tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran yang panjang seperti berperilaku adil, jujur, 

disiplin, sabar dan sebagainya. Beliau berpandangan bahwa semua karakter 

baik tersebut bisa didapatkan melalui pendidikan yang serius seperti 

melakukan pembiasaan dalam bersikap jujur, adil, disiplin mandiri sehingga 

sikap tersebut benar-benar tertancap kuat dalam dirinya dan menjadi 

karakternya.
45

  

Menurut Al-Mawardi, karakter adalah perilaku yang baik dan buruk 

yang sudah tertanam dalam diri seseorang sehingga ia bisa muncul tanpa 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran yang panjang. Karakter yang baik 

dapat dihasilkan melalui pelatihan dan pembiasaan yang ekstra atau muncul 

karena faktor bawaan.
46

 

 Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa karakter religius adalah 

sebuah sikap atau perilaku yang baik yang  menancap sangat kuat dalam diri 

seseorang sehingga untuk memunculkan perilaku tersebut tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan yang panjang. Di antara nilai karakter religius 
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adalah jujur dan disiplin. Ukuran baik atau buruk suatu sikap atau perilaku 

dapat ditentukan berdasarkan syariat, akal dan kebiasaan/tradisi. Jika seseorang 

sudah terbiasa berkata jujur maka akan sulit baginya berdusta, begitu juga 

sebaliknya jika seseorang sudah terbiasa berdusta maka akan sulit baginya 

untuk berkata jujur. Untuk menanamkan karakter yang baik (religius) dalam 

diri sehingga ia menjadi suatu kebiasaan yang mudah dilakukan tanpa 

pertimbangan dan penikiran bisa dilakukan melalui pelatihan secara ekstra. 

Namun untuk sebagian orang karakter yang baik sudah menancap dalam 

dirinya sejak ia dilahirkan karena faktor bawaan. 
47

 

Karakter religius menurut padangan Al-Gazali adalah perilaku yang 

tertanam sangat kuat dalam diri seseorang yang darinya akan muncul kesadaran 

untuk melakukan suatu tindakan dan perbuatan baik ataupun buruk tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika yang dimunculkan adalah 

perilaku yang baik dan terpuji menurut akal dan syariat maka perbuatan itu 

dinamakan akhlak (karakter) yang baik, namun jika yang muncul darinya 

perilaku yang buruk maka ia dinamakan dengan akhlak (karakter) yang buruk. 

Maka semua bentuk sikap dan perilaku yang dipandang baik oleh akal dan 

syariat dinamakan dengan karakter religius diantaranya adalah As-Shiqq 

(jujur), Al-‘Adl  (keadilan), At-Tawakkul (tawakal), Al-‘Afwu (pemaaf), Al-

‘Indbath (disiplin) dll.
48

  

Dr. Said Yusuf Muhamad mengatakan bahwa Al-AKhlak AL-Islami 

(karakter islam) tidak semestinya dimiliki oleh umat islam saja, namun dari 

sekian banyak ragam karakter islam bisa terdapat dalam diri seorang muslim 

maupun non-muslim, seperti Al-Istiqomah (teguh dalam pendirian), At-Taafuf 

(lemah-lembut), AL-Ihsan (berbuat baik), Al-Ikhlas (ikhlas), Al-Istidzan (minta 

izin), Al-Ikha (mempererat persaudaraan), Al-Adl (adil), As-Shabr (sabra), As-

Shidq (jujur), Al-Indhibath (disiplin), At-Thawadu’(rendah hati),  At-Tafaul 
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(optimis) dll. Namun ada juga secara prinsipil akhlak islam yang tidak kecuali 

oleh seorang muslim, seperti At-Tauhid (mentauhidkan Allah), At-Ta’awan Ala 

At-Taqwa (saling tolong-menolong dalam ketakwaan), At-Taubah lillah (taubat 

kepada Allah), At-Tawakal ila Allah (tawakal kepada Allah), dll.
49

 

 Dalam pandangan Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf bahwa 

karakter adalah perilaku yang tertanam sangat kuat dalam diri seseorang. Dari 

karakter itulah akan muncul kesadaran untuk melakukan perbuatan tanpa butuh 

terhadap pemikiran dan pertimbangan. Perilaku tersebut terkadang sudah 

menjadi tabiat dan naluri bagi sebagian orang dan terkadang ia dapat diperoleh 

melalui pelatihan yang ekstra dan kesungguhan yang besar.
50

 

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa karakter religius ialah 

berbagai bentuk sikap dan perilaku yang mulia berdasarkan syariat dan akal 

yang mengakar dalam diri seseorang sehingga untuk melakukannya tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Karakter religius adalah sikap dan 

perilaku yang  bisa saja menjadi tabiat dan naluri bagi sebagian orang sehingga 

untuk memperoleh karakter tersebut tidak membutuhkan pelatihan. Dan untuk 

sebagian orang karakter tersebut bisa diperoleh melalui pelatian dan 

kesungguhan yang serius. 
51

 

Ibnu Taimiyah berpandangan bahwa karakter religius terkait erat dengan 

pembahasan iman dan cabangnya. Dia menyebutkan bahwa iman itu terdiri 

dari enam unsur yaitu: (1) Beriman kepada Allah yang satu-satunya sebagai 

pencipta, dan pemberi rezeki; (2) Mengenal Allah SWT dengan menyakini 

bahwa ia adalah tuhan satu-satunya yang berhak diibadahi; (3) Rasa cinta 

kepada Allah harus lebih dominan dalam perasaan seseorang, atau bahkan 

tidak ada perasaan cinta dalam dirinya kecuali hanya kepada Allah SWT; (4) 

Cinta tersebut mengharuskan seorang muslim untuk menuju kepada satu 

tujuan, yaitu untuk mencapai keridhaaan Allah SWT, dan diwajibkan 
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mewujudkan keridhaan ini dalam setiap permasalahan  kecil atau pun besar 

dalam kehidupan; (5) Kecenderungan ini menuntut manusia agar terbebas dari 

keegoisan dan hawa nafsu, serta prestasi dunia. Di antara yang dapat 

memungkinkan seseorang untuk bisa mewujudkan dan melakukan pengamatan 

secara objektif dan secara langsung terhadap sesuatu dan fakta-fakta, sehingga 

hal ini menjadi syarat penting dalam penilaian moral; (6) Ketika terwujud 

pengamatan secara langsung dan objektif  terhadap sesuatu dan fakta-fakta, 

maka tingkah laku dan tindakan akan menjadi akhlak yang paling utama.
52

 

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak agar 

mampu membuat keputusan dengan bijak dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga ia dapat memberikan sumbangsi yang positif 

kepada lingkunganya.
53

 Orang yang berkarakter berarti orang yang 

berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat atau berwatak. Dengan makna 

ini karakter menjadi identik dengan dengan kepribadian atau akhlak. 

Kepribadian ialah ciri atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari 

bentukan-bentukan yamg di terima dari lingkungannya, seperti keluarga atau 

bawaan sejak lahir.
54

 

Pendidikan karakter adalah subuah sistem yang berupaya menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen 

pengetahuan, kesadaran individu, tekat serta adanya kemauan dan tindakan 

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhannya, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan ataupun bangsa.
55

 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 

(action). Menurut Thomas Lickona tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karakter 
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tidak akan efektif, maka dalam pendidikan karakter ridak cukup hanya dengan 

pengetahuan lantas melakukan tindakan yang sesuai dengan pengetahuannya 

saja, karena pendidikan karakter terkait erat dengan nilai dan norma, oleh 

sebab itu, aspek perasaan juga harus dilibatkan.
56

 

Dari pengertian karakter di atas, maka dapat dipahami bahwa karakter 

tersebut sangat identik dengan akhlak, sehingga karakter dapat dipahami 

sebagai perwujudan dari nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 

meliputi seluruh aktivitas manusia, baik hubungan antara manusia dengan 

Tuhannya (habluminallah), hubungan manusia dengan manusia (habluminanna

s), atau hubungan manusia dengan lungkungannya. 

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter Religius  

Syekh Bakar Al-Jazairi berpandangan bahwa tujuan dan fungsi 

pendidikan karakter religius untuk memberikan bekal kepada seseorang agar ia 

meraih kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat. Kebahagiaan 

di dunia berupa keberhasilan dalam mengembangan potensi dirinya sehingga ia 

menjadi manusia yang berprestasi, beriman dan bertakwa kepada Allah. 

Adapun yang dimaksud dengan kebahagiaan akhirat ialah keberhasilan dalam 

meraih syurga yang tinggi sebagai tempat kehidupan terkhir bagi setiap 

manusia yang beriman dan berakhlak mulia. Kemudian beliau menukil firman 

Allah SWT berikut: 

ق ينَِوسََار ِسمح ِل لۡمُتَّ تۡ دَّ ع 
ُ

ِأ رۡضُ
َ

ِوَٱلأۡ مَوَٰتُٰ ِٱلسَّ ِعَرۡضُهَا ةٍ ِوجََنَّ ب  كُمۡ ِرَّ م  ن ِٖ مَغۡف رَة ِ ِْإ لىَٰ عُوٓا
١٣٣ِِ ُ ِوَٱللََّّ ِۗ اس  ِٱلنَّ ِعَن  ِوَٱلعَۡاف ينَ ِٱلغَۡيۡظَ ينَ م  ِوَٱلۡكَظٰ  اءٓ  رَّ ِوَٱلضَّ اءٓ  رَّ ِٱلسَّ ِف ى ينُف قُونَ ِ ينَ َّذ  ٱل

ن ينَِ ِٱلمُۡحۡس     سجى١٣٤ِيُح بُّ
Artinya: 

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari tuhanmu dan kepada surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 

bertakwa. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan hartanya, baik di waktu 

lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
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memaafkan kesalahan orang. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebaikan. (QS. Ali Imron:133)
57

   

Menurut Imam Al-Gazali, fungsi pendidikan karakter religius adalah 

untuk memberikan bekal kepada seseorang untuk mendapatkan kebahagiaan 

akhirat. Dia berpandangan bahwa kebahagiaan sejati adalah kebahagiaan 

akhirat dan di antara hal yang dapat membawa seseorang kepada kebahagiaan 

tersebut adalah akhlak yang mulia, sebagaimana sabda Nabi SAW: 

ثَ نَا جَرييرٌ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ أَبِي وَائيلٍ، عَنْ عَبْدي  بَةَ، حَدَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِي شَي ْ اللََّّي  حَدَّ
يي صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ:  يَ اللََُّّ عَنْهُ، عَني النَّبي دْقَ  إينَّ  رَضي ، وَإينَّ  إيلََ  يَ هْديي  الصيي يي البي

ديييقًا. وَإينَّ الكَذيبَ يَ هْديي إيلََ  َّ يَ هْديي إيلََ الجنََّةي، وَإينَّ الرَّجُلَ ليََصْدُقُ حَتََّّ يَكُونَ صي  البي
، وَإينَّ الرَّجُلَ ليََكْذيبُ حَتََّّ يُكْتَبَ عينْدَ اللََّّي   ، وَإينَّ الفُجُورَ يَ هْديي إيلََ النَّاري الفُجُوري

ابً   (رواه البخاري).كَذَّ
Artinya: 

Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan keaikan itu 

akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang senantiasa 

berlaku jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan 

sesungguhnya dusta itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan kejahatan 

itu akan menggiring ke neraka. Dan sesungguhnya jika seseorang selalu 

berdusta sehingga akan dicatat baginya sebagai seorang pendusta disisi 

Allah SWT. (HR. Bukhari)
58

 

Menurut pandangan Syekh Alawai bin Abd Al-Qahir As-Saqaf bahwa di 

antara tujuan dari pendidikan karakter religius adalah untuk membentuk 

kepribadian manusia, karena pondasi kepribadian seseorang berdasarkan pada 

akhlak dan amalnya, ketika karakter religius seseorang sudah tertanam dalam 

dirinya seperti kasih sayang, jujur, saling tolong-menolong, selalu mencintai 

kebaikan, adil,dan disiplin maka akan memberikan pengaruh positif dalam 

pembangunan masyarakat muslim.
59
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Tujuan pendidikan karakter religius menurut Abdullah adalah 

mengembalikan fitrah agama pada manusia. Dicatat oleh H. M. Arifin dalam 

bukunya yang berjudul “Ilmu Pendidikan Islam”, bahwa: tujuan pendidikan 

Islam adalah perwujudan nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam 

pribadi manusia didik yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim melalui proses 

yang terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman, 

bertakwa, dan berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya 

menjadi hamba Allah yang taat.
60

 

Pernyataan tersebut sangat relevan dengan konsep tujuan pendidikan 

Islam aspek ruhiyyah menurut Abdullah  yaitu untuk peningkatan jiwa dari 

kesetiannya pada Allah semata, dan melaksanakan moralitas Islami yang telah 

diteladankan oleh Nabi SAW.
61

 

Allah berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

رَِسمح ِٱلۡأٓخ  ِوَٱليَۡوۡمَ َ ِٱللََّّ ْ يرَجُۡوا ِ ِكَانَ ِل  مَن ٞ ِحَسَنَة سۡوَةٌ
ُ

ِأ ِٱللََّّ  ِرسَُول  ِف ى ِلكَُمۡ ِكَانَ لَّقَدۡ
ِكَث يرٗا َ   سجىوَذَكَرَِٱللََّّ

Artinya: 

Sesungguhnya telah ada bagi kamu pada Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagi orang yang mengharap Allah dan hari kiamat, serta yang berdzikir kepada 

Allah dengan banyak.(QS.Al-Ahzab:21) 
62

 

Imam As-Syaukani menafsirkan ayat di atas bahwa maksud dari ayat di 

atas Allah SWT meberitakan tentang diri Nabi Muhamad SAW sebagai suri 

teladan yang baik bagi seluruh umat manusia, ia teladan dalam segala hal baik 

dalam perkataan maupun perbuatannya.
63

 

Dari interprestasi ayat di atas dapat dipahami bahwa imam As-Syaukani, 

menyebutkan bahwa Rasulullah menjadi panutan bagi umatnya dalam semua 

hal, baik dalam perbuatan maupun ucapan, maka sudah semestinya seorang 
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muslim mengikuti kepribadian Rasulullah SAW.
64

 Dan dapat diambil pelajaran 

dari interprestasi di atas bahwa apabila kita membicarakan mengenai akhlak 

manusia, maka tujuannya adalah supaya mencontoh sifat-sifat yang Nabi miliki 

seperti jujur, disiplin, sabar, bijaksana, lemah lembut dan sebagainya. Jika 

berperilaku, maka berkiblat pada Nabi, karena sudah karena akhlak Nabi SAW 

sudah dijamin kebenarannya dalam Al-Qur’an. 

Menurut Endah Sulistyowati, bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu: (1) 

Mengembangkan potensi kalbu/ nurani/ afektif peserta didik sebagai manusia 

dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa; 

(2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan sejalan 

dengan nilai-nilai universal, dan tradisi budaya bangsa yang religius; 

(3)Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab siswa sebagai 

generasi penerus bangsa; (4) Mengembangkan kemampuan siswa menjadi 

manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan; (5) 

Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 

yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa 

kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan. 
65

 

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari 

pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan 

mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga menjadi pribadi yang 

unggul dan bermartabat. 

Tujuan dari pendidikan karakter menurut Rohinah M., yaitu: (1) Anak 

memahami nilai-nilai budi pekerti di lingkungan keluarga, lokal, nasional, dan 

internasional melalui adat istiadat, hukum, undang-undang, dan tatanan antar 

bangsa; (2) Anak mampu mengembangkan watak atau tabiatnya secara 

konsisten dalam mengambil keputusan budi pekerti di tengah-tengah rumitnya 

kehidupan bermasyarakat saat ini; (3) Anak sampai menghadapi masalah nyata 

dalam masyarakat secara rasional bagi pengambil keputusan yang terbaik 

setelah melakukan pertimbangan sesuai dengan norma budi pekerti; (4) Anak 
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mampu menggunakan pengalaman budi pekerti yang baik bagi pembentukan 

kesadaran dan pola perilaku yang berguna dan bertanggungjawab atas 

tindakannya.
66

 

Menurut Dharma Kesuma, tujuan pendidikan karakter dalam setting 

sekolah yaitu: (1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian peserta didik yang 

khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan; (2) Mengoreksi perilaku 

peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan di 

sekolah; (3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara 

bersama.
67

 

3. Macam-macam Karakter Religius  

Mahmud Al-Mishri menyebutkan di antara macam karakter religius 

adalah  As-Shidq (jujur), Al-Indhibath (disiplin),  At-Tawadhu (rendah hati), At-

Taubah (taubat), Al-Ikhlash (ikhlas), As-Shabr (sabar), Ar-Rahmah (kasih 

saying), Al-Wafa’ (menepati janji), Muraqabah (merasa diawasi), At-Tayaqqun 

(yakin),  At-Tawkkul (tawakal), Al-Hilm (murah hati), Ar-Rifq (lemah lembut), 

Az-Zuhd (zuhud) dan sebagainya.
68

 

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa karakter religius adalah 

segala bentuk sikap dan perilaku yang mengandung nilai baik dan terpuji 

menurut syariat, akal dan ‘urf (tradisi/kebiasaan), diantaranya adalah jujur dan 

disiplin sebagaimana yang telah disebutkan di atas.
69

 

Menurut pandangan Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf, bahwa 

karakter religius mencakup segala sesuatu yang berhubungan sikap, perilaku, 

tindakan, dan aktifitas seorang muslim yang dinilai baik oleh syariat baik 
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berhubungan dengan sikap seorang muslim dengan tuhannya, dengan 

sesamanya, atau berhubungan dengan dirinya sendiri.
70

 

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa karakter religius menurut 

Syekh Alawi mencakup semua sikap dan perilaku yang baik dan mulia 

berdasarkan syariat, akal dan tradisi (kebiasaan) yang dilakukan oleh seorang 

muslim. Kejujuran dan kedisiplinan merupakan bagian dari sikap yang terpuji 

baik berdasarkan syariat atau akal, oleh karenanya sangat banyak ayat dan 

hadits yang berbicara tentang karakter jujur dan disiplin. maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa karakter jujur dan disiplin merupakan bagian dari karakter 

religius.
71

  

Menurut Khalid bin Jum’ah bin Usman Al-Kharaz, nilai karakter religius 

terbagi menjadi dua macam  yaitu:
72

 

a. Nilai Ilahiyah 

Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan atau 

habulminallah, dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan. Kegiatan 

menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan pendidikan (tarbiyah). 

Nilai-nilai yang paling mendasar yaitu: (1) Islam, yaitu sikap pasrah kepada-

Nya dengan menyakini bahwa apapun yang datang dari Allah mengandung 

hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah; (2) Iman, yaitu sikap batin yang 

penuh kepercayaan kepada Allah, bahwa ia sebagai satu-satunya Tuhan 

yang di sembah dimuka bumi ini, dan ia satu-satunya sebagai pencipta alam 

ini beserta apa yang ada di dalamnya; (3)Ihsan, yaitu kesadaran yang 

sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir atau berada bersama kita 

dimanapun kita berada; (4)Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan Allah; (5) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku 

dan perbuatan tanpa pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah; 

(6) Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, dengan 
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penuh harapan kepada Allah; (7) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa 

terima kasih dan penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah diberikan 

oleh Allah; (8) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan 

asal dan tujuan hidup yaitu Allah. 

b. Nilai Insaniyah 

Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama 

manusia atau habuminanas yang berisi budi pekerti. Adapun nilai yang 

tercantum dalam nilai insaniyah yaitu silaturahim, jujur dalam berkata, dan 

beramal, istiqomah (disiplin dalam beramal),  pertalian rasa cinta kasih 

antara sesama manusia, ukhuwah (semangat persaudaraan), musawah, yaitu 

pandangan bahwa harkat dan martabat semua manusia adalah sama, 

husnuzhan yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia, tawadhu, yaitu 

sikap rendah hati, wafa, yaitu tepat janji, insyirah, yaitu lapang dada, 

amanah, yaitu bisa dipercaya, dan iffah atau ta’affuf, yaitu sikap penuh 

harga diri, namun tidak sombong tetap rendah hati.
73

  

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani terdapat beberapa sikap 

religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnya, yaitu: 

(1) Kejujuran; rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan 

selalu berkata jujur. Mereka menyadari bahwa ketidakjujuran kepada orang 

lain pada akhirnya akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam 

kesulitan yang berlarut-larut; (2) Keadilan; salah satu skil seseorang yang 

religius adalah mampu bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ia 

terdesak sekalipun; (3) Bermanfaat bagi orang lain. Hal ini merupakan salah 

satu bentuk sikap religius yang tampak dari diri seseorang.
74

  

Sebagaimana sabda Nabi SAW: 

رُ النَّاسي أنَْ فَعُهُمْ ليلنَّاسي عَنْ جَابير قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهي صَليى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّم:  رواه ).خَي ْ
 (الشهاب القضاعي
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Artinya: 

Dari Jabir ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Sebaik-baiknya manusia 

adalah manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain.(HR. As-Syihab Al-

Qadai)
75

 

Dalam hadits tersebut telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW bahwa 

orang yang bermanfaat bagi orang lain maka ia termasuk dalam golongan 

sebaik-baik manusia; (4) Rendah hati; sikap rendah hati merupakan sikap tidak 

sombong mau mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan 

gagasan dan kehendaknya; (5) Bekerja efisien; orang yang memiliki sikap 

efisien ia mampu memusatkan semua perhatiannya pada pekerjaan saat itu, dan 

begitu juga saat mengerjakan pekerjaan selanjutnya. Bahkan ia mampu 

memusatkan perhatiannya saat belajar dan bekerja; (6) Disiplin tinggi; 

kedisiplinan tumbuh dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan 

berangkat dari keharusan dan keterpaksaan.
76

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa nilai religius adalah nilai-

nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama 

yang terdiri dari tiga unsur yaitu aqidah, ibadah, dan akhlak yang menjadi 

pedoman perilaku manusia sesuai dengan aturan-aturan Ilahi untuk mencapai 

kesejahteraan serta kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Bila nilai-nilai 

religius tersebut tertanam pada diri siswa dan dipupuk dengan baik, maka 

dengan nilai-nilai itulah yang nantinya akan menyatu dalam diri siswa, 

sehingga ia mampu menjiwai setiap perkataan dan akan ada kemauan dan 

perasaan yang tumbuh dari sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan adanya hal tersebut maka akan terbentuk karakter religius dengan 

sendirinya dalam diri siswa.
77
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4. Faktor Pendukung Karakter Religius 

Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf telah menyebutkan bahwa 

faktor pendukung pendidikan karakter religius yaitu: (1) Faktor aqidah yang 

benar, yaitu dengan memperbaiki aqidah, maka hal itu akan memelihara 

seseorang dari ketergelinciran; (2) Ibadah; karena ibadah merupakan metode 

praktis dan sarana yang paling utama dalam pendidikan; (3) Selektif dalam 

memilih teman, karena memilih teman yang baik dalam bergaul akan 

memberikan pengaruh pada perubahan akhlak, jika seseorang bergaul dengan 

teman yang baik, maka ia akan menjadi baik; (4) Adanya ketekunan dalam 

melatih diri untuk berakhlak mulia.
78

 

Menurut Prof. H. Jalaludin, faktor pendukung pengembangan karakter 

terbagi menjadi dua, yaitu: 
79

 

a. Faktor Internal  

Faktor internal sebagai pendukung perkembangan pendidikan 

karakter yaitu: (1) Kebutuhan manusia terhadap agama. Dorongan beragama 

merupakan salah satu dorongan yang ada dalam diri manusia yang menuntut 

untuk dipenuhi sehingga pribadi manusia mendapat kepuasan dan 

ketenangan, selain itu dorongan beragama juga merupakan kebutuhan 

insaniyah yang tumbuhnya dari gabungan berbagai faktor penyebab yang 

bersumber dari rasa keagamaan; (2) Adanya dorongan dalam diri manusia 

untuk taat, patuh dan mengabdi kepada Allah SWT. Manusia memiliki 

unsur batin yang cenderung mendorongnya kepada zat yang ghaib, selain itu 

manusia memiliki potensi beragama yaitu berupa kecenderungan untuk 

bertauhid. Di antara cara untuk menggapai tauhid adalah dengan 

memperbaiki aqidah, karena aqidah yang benar dapat memelihara seseorang 

dari ketergelinciran. 
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b. Faktor Eksternal  

 Faktor eksternal sebagai pendukung perkembangan pendidikan 

karakter yaitu: (1) Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga menjadi fase 

sosialisasi pertama bagi pembentukan sikap keberagamaan seseorang karena 

merupakan gambaran kehidupan sebelum mengenal kehidupan luar. Peran 

orang tua sangat penting dalam mengembangkan kehidupan spiritual pada 

karakter religius anak. Menurut Hurlock dikutip oleh Syamsu Yusuf, bahwa  

keluarga merupakan training centre (pusat pelatihan) bagi penanaman nilai-

nilai, perkembangan fitrah atau jiwa beragama yang bersamaan dengan 

perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak 

dalam kandungan;
80

   

Menurut Syamsu Yusuf, bahwa keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama bagi anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang 

tua) dalam pengembangan kesadaran beragama anak serta pengembangan 

karakternya sangat penting.
81

 Sebagaiman firman Allah pada ayat berikut 

berikut: 

ِوَٱلحۡ جَارَةُِسمح اسُ ِٱلنَّ ِوَقوُدُهَا ِناَرٗا هۡل يكُمۡ
َ

ِوَأ نفُسَكُمۡ
َ

ِأ ْ ِقوُٓا ْ مَنُوا ِءَا ينَ َّذ  ِٱل هَا يُّ
َ

أ يََٰٓ
لاَظِٞ ئ كَةٌِغ  مَلََٰٓ نَِعَلَيۡهَاِ مَرُو مَرهَُمِۡوَيَفۡعَلوُنَِمَاِيؤُۡ

َ
مَآِأ ِ َ َّاِيَعۡصُونَِٱللََّّ دَادِٞل   سجىش 

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu dan keluarga kamu 

dari api yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia dan batu-batu; di 

atasnya malaikat-malaikat yang kasar-kasar, yang keras-keras, yang tidak 

mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka 

dan mereka mengerjakan apa yang diperintahkan.(QS. At-Tahrim: 6)
82

 

Imam As-Syaukani dalam menafsirkan ayat di atas beliau 

menyebutkan pendapat Syekh Muqotil bin Sulaiman bahwa makna ayat di 

atas adalah peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka di 
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akhirat dengan akhlak yang baik.
83

Beliau juga menyebutkan pendapat imam 

Mujahid yang berpendapat bahwa makna ayat di atas ialah perintah untuk 

memelihara diri dari api neraka dengan amalan soleh dan perintah 

memelihara keluarga dengan menasihati mereka agar berakhlak mulia dan 

beramal soleh.
84

 

Dapat dipahami dengan jelas dari tafsiran ayat di atas bahwa 

diperintahkan untuk memelihara keluarganya dari api neraka dengan 

memberikan pendidikan berupa nasihat untuk beramal soleh dan berakhlak 

mulia. Peranan keluarga ini terkait dengan upaya-upaya orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama kepada anak yang prosesnya berlangsung 

pada masa pra lahir (dalam kandungan) dan pasca lahir, sehingga dari nilai 

agama itu akan lahir akhlak yang mulia; (2) Lingkungan sekolah. Yaitu 

sekolah menjadi lanjutan dari pendidikan dan turut serta memberi pengaruh 

dalam perkembangan dan pembentukan sikap keberagamaan seseorang. 

Pengaruh itu terjadi antara lain: kurikulum dan anak, yaitu hubungan 

interaksi yang terjadi antara kurikulum dengan materi yang dipelajari murid, 

hubungan guru dengan murid, yaitu bagaimana seorang guru bersikap 

terhadap muridnya atau sebaliknya yang terjadi selama di sekolah baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas dan hubungan antara anak, yaitu 

hubungan murid dengan sesama temannya.  

Melalui kurikulum yang berisi materi pelajaran tentang karakter, sikap 

keteladanan guru sebagai pendidik dan pergaulan yang baik terjalin antara 

peserta didik serta teman sekolah dinilai berperan dalam menanamkan 

kebiasaan yang baik, dan hal tersebut merupakan bagian dari pembentukan 

moral yang erat kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan, 

pembentukan sikap dan pengembangan karakter; (3) Sarana dan Prasarana; 

sarana dan prasana adalah fasilitas yang ada pada suatu lembaga sekolah 

guna menunjang keberhasilan pendidikan. 
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5. Faktor Penghambat Karakter Religius  

Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf telah menyebutkan bahwa 

faktor penghambat pendidikan religius yaitu: (1) Jauh dari Allah, yaitu tidak 

beribadah kepadanya, tidak berdoa dan tidak pula berdzikir, padahal ibadah itu 

merupakan sarana yang paling baik untuk mendekatkan diri kepadanya; (2) 

Mengikuti hawa nafsu yang dapat menggiring pelakunya pada perbuatan yang 

keji baik yang terlihat atau pun tersembunyi.
85

 

Menurut Prof. H. Jalaludin, faktor penghambat perkembangan karakter 

terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor Internal  

Faktor penyebab terhambatnya perkembangan karakter yang berasal 

dari dalam diri (faktor internal) yaitu: (1) Tempramen yaitu salah satu unsur 

yang membentuk kepribadian manusia dan dapat tercermin dari kehidupan 

kejiwaannya; (2) Gangguan jiwa; orang yang mengalami gangguan jiwa 

akan menunjukkan kelainan dalam sikap dan tingkah lakunya sehingga itu 

menjadi cerminan bagi karakternya; (3) Konflik dan keraguan; konflik 

kejiwaan terjadi pada diri seseorang mengenai keagamaan mempengaruhi 

sikap keagamaannya, dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap agama 

seperti taat, fanatik atau anostik sampai pada ateis; (4) Jauh dari Tuhan; 

Orang yang hidupnya jauh dari agama, jauh dari tuhan dirinya akan merasa 

lemah dan kehilangan pegangan ketika mendapatkan cobaan dan hal ini 

dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap keagamaan pada dirinya, 

sehingga menjadi salah satu faktor penghambat utnuk 

perkembangan  religiusnya; (5) Kurangnya kesadaran dari siswa; kurangnya 

kesadaran siswa terhadap pendidikan agama akan mempengaruhi sikap 

kejiwaan mereka, karena pendidikan agama yang diterima siswa dapat 

mempengaruhi karakter siswa. 
86
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b. Faktor Eksternal  

Faktor keluarga sangat berpengaruh untuk keberhasilan pendidikan 

karakter anak terutama orang tua dalam memberikan bimbingan kepada 

anaknya serta ketenangan dan kerukunan antara ayah dan ibu yang akan 

memberikan motivasi dalam belajar kepada anak. 
87

 

Jika setiap anak dan keluarga memiliki karakter positif, maka akan 

tercipta masyarakat dengan moral yang baik, sehingga akan tercipta pula 

bangsa yang dapat hidup rukun sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada 

dasarnya kedua orang tua sangat dituntut untuk menerapkan nilai-nilai 

karakter yang baik dalam kehidupan sehari-harinya, serta memperlakukan 

anaknya sesuai dengan nilai karakter itu, ini artinya tugas orang tua tidak 

hanya memberi nasihat tentang apa yang harus dilakukan oleh anak, atau 

apa yang tidak boleh dilakukanya, karena pada dasarnya anak lebih mudah 

belajar sesuatu melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain atau 

lingkungan sekitarnya bukan hanya mendengarkan nasihat saja. Orang tau 

adalah kunci kesuksesan pertama dalam membina karakter anak sebelum 

lembaga pendidikan, karena anak berada di bawah asuhan orang tua selama 

usia pra-sekolah, ini artinya orang tua punya peluang untuk dapat 

menentukan kepribadian anak, jika ia dibiasakan dengan perilaku yang 

buruk maka perilaku itu akan menjadi karakternya, begitu pula sebaliknya, 

jika ia dibiasakan dengan perilaku yang baik, maka perilaku itu akan 

menjadi kerakternya. Sebagaimana sabda Nabi SAW berikut: 

عَلَى  يوُلَدُ  مَوْلوُدٍ  كُلُّ   صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ: عَنْ أَبِي هُريَْ رَةَ، قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللََّّي 
طْرةَي،   راَنيهي  أَوْ  يُ هَوييدَانيهي  فَأبََ وَاهُ  الْفي سَانيهي  أَوْ  يُ نَصيي  .يُُجَيي

Artinya: 

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: setiap anak yang 

lahir, ia dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya yahudi atau nasrani atau majusi. (HR. Bukhari)
88
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Dalam hadits ini Rasulullah menjelaskan bahwa setiap anak itu lahir 

dalam keadaan fitrah (dalam keadaan islam), maka kedua orang tuanya yang 

akan menjadikannya kafir, namun makna lainnya adalah setiap anak lahir 

dalam keadaan fitrah yang belum memiliki bentuk pahatan apapun, namun 

kedua orang tuanya yang akan membetuknya seperti apa, jika ia dibentuk 

dengan karakter yang mulia, maka ia akan menjadi sosok individu yang 

sukses dunia dan akhirat, namun jika ia dibentuk dengan karakter yang 

buruk, maka ia akan menjadi sosok individu yang buruk, sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh Imam Al-Gazali dalam kitab sebagai beikut: 

 ليي كُ   نْ مي  ةٌ يَ الي خَ  ةٌ جَ اذي سَ  ةٌ سَ يْ في نَ  ةٌ رَ هَ وْ جَ  رُ اهي الطَّ  هُ بُ لْ ق َ وَ  هي يْ دَ الي وَ  دَ نْ عي  ةٌ انَ مَ أَ  لُ فْ الطي  
 .ةٍ رَ وْ صُ وَ  شٍ قْ ن َ 

Artinya: 

Anak adalah amanah yang telah diberikan kepada kedua orang tua, hatinya 

yang suci bagaikan permata yang tinggi nilainya, dan polos serta kosong 

dari bentukan dan pahatan.  89
 

Faktor penghambat selanjutnya adaah; (2) Lingkungan sekolah; 

sekolah menjadi lanjutan dari pendidikan keluarga dan turut serta memberi 

pengaruh dalam perkembangan dan pembentukan sikap dan perilaku 

seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi melaui kurikulum dan anak, yaitu 

hubungan (interaksi) yang terjadi antara kurikulum dengan materi yang 

dipelajari anak, hubungan guru dengan anak, yaitu bagaimana seorang 

pendidik bersikap terhadap anak didiknya atau sebaliknya dan hubungan 

antara anak dengan teman sejawatnya. Lingkungan di sekolah dengan teman 

sebaya memberikan pengaruh langsung terhadap kehidupan pendidikan 

masing-masing siswa. lingkungan teman sebaya itu akan memberikan 

peluang untuk siswa untuk menjadi lebih matang.
90

 (3) Lingkungan 

masyarakat; yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat disini adalah 

situasi atau kondisi interaksi sosial yang secara potensional berpengaruh 

terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu. 
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Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial dengan 

teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman 

sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama 

(berakhlak mulia), maka anak cenderung berakhlak mulia. Namun apabila 

sebaliknya yaitu perilaku teman sepergaulannya itu menunjukkan 

kebobrokan moral, maka anak cenderung akan terpengaruh untuk 

berperilaku seperti temannya tersebut. Hal ini terjadi, apabila anak kurang 

mendapat bimbingan agama dari orang tuanya.
91

  

Mengenai dominannya pengaruh kelompok teman sebaya, Menurut 

Hurlock sebagaimana dicatat oleh Syamsu Yusuf dalam bukunya yang 

berjudul “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja” bahwa “standar atau 

aturan-aturan ‘gang’ (kelompok bermain) memberikan pengaruh kepada 

pandangan moral dan tingkah laku para anggotanya. Corak perilaku anak 

atau remaja merupakan cermin dari perilaku warga masyarakat pada 

umumnya, oleh karena itu, disini dapat dikatakan bahwa kualitas 

perkembangan kesadaran beragama anak sangat bergantung kepada kualitas 

perilaku atau akhlak warga masyarakat (orang dewasa) itu sendiri.
92

   

6. Metode Implementasi Karakter Religius 

Syekh Soleh bin Humaid, dkk., menyebutkan bahwa metode yang 

digunakan  dalam  pembinaan karakter  religius,  yaitu: (1) Pembiasaan  dalam 

ibadah, karena ibadah merupakan salah satu cara praktis dan sarana yang utama 

dalam pendidikan. Ibadah bukan hanya sarana pendidikan ruhaniyah saja, 

namun ibadah merupakan sarana pendidikan untuk berbagai aspek kehidupan. 

Dalam ibadah terdapat pendidikan jasmani, pendidikan sosial, pendidikan 

akhlak, pendidikan keindahan dan pendidikan mental dan pikiran. Seperti 

shalat dan puasa yang terdapat didalamnya pendidikan karakter dan mental. 

Adapun nilai pendidikan karakter yang terdapat ibadah shalat di antaranya 

adalah shalat mendekatkan diri kepada Allah, shalat menentramkan jiwa, shalat 
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mendidik disiplin waktu, shalat mendidik menjadi bersih dan shalat mendidik 

menjadi taat dan tertib. Sedangkan nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam ibadah puasa adalah puasa mendidik seseorang menjadi jujur, melatih 

kedisiplinan, memiliki kepekaan sosial, dan sebagainya.
93

 Shalat merupakan 

pengikat antara seorang hamba dan tuhannya serta dapat membiasakan 

pelakunya untuk mengendalikan diri, bersabar dan tabah. Sebagaimana yang 

telah difirmankan oleh Allah pada ayat berikut: 

ِوَٱلمُۡنكَر ِۗسمح ِٱلۡفَحۡشَاءٓ  لوَٰةَِتَنۡهَىِٰعَن  ِٱلصَّ إ نَّ َِۖ لوَٰةَ ِٱلصَّ ق م 
َ

  سجىوَأ

Artinya: 

Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji 

dan munkar.(QS.Al-Ankabut:45)
94

 

Pada ayat di atas Allah SWT telah menjelaskan bahwa shalat sebagai 

sarana pengendali hawa nafsu jika dikerjakan dengan sebaik-baiknya. Imam 

As-Suyuthi telah menyebutkan bahwa menurut syara’ seharusnya shalat itu 

bisa menjadi benteng bagi seseorang dari perbuatan keji dan munkar jika 

dikerjakan dengan benar.
95

  

Dari tafsiran tersebut dapat dipahami bahwa jika shalat dikerjakan 

dengan benar dan secara konsisten dapat mencegah perbuatan keji dan munkar, 

maka fahum mukhalafah-nya (pemahaman terbaliknya) adalah jika shalat 

dikerjakan dengan sebaik-baiknya, yaitu dikerjakan dengan ikhlas, hanya 

mengharap ridha Allah SWT dan konsisten mengerjakannya, serta dikerjakan 

sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, maka shalat tersebut akan melahirkan 

sikap atau karakter yang terpuji. (2) Metode nasihat; metode ini memiliki 

peranan yang penting dalam penanaman karakter religius. Metode ini bisa 

diterapkan dengan cara memberikan nasihat baik secara langsung maupun 

tidak langsung, serta dilakukan dengan cara yang lemah-lembut, dan ikhlas, 

karena setiap perkataan yang diucapkan dengan hati yang tulus, maka ia akan 
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memberikan pengaruh pada diri pendengar. Dan materi yang disampaikan 

terkait dengan segala bentuk karakter yang mulia (baik secara akal maupun 

syariat).
96

 Metode ini telah disinyalir oleh firman Allah berikut: 

حۡسَنُ ِسمح
َ

ىَِأ لهُۡمِب ٱلَّت يِه  وَجَدٰ  ظَة ِٱلحۡسََنَة ِِۖ ِرَب  كَِب ٱلحۡ كۡمَة ِوَٱلمَۡوعۡ     سجىٱدۡعُِإ لىَِٰسَب يل 
Artinya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yangt baik.(QS. An-Nahl: 

125).
97

 

Seseorang diangkat menjadi pendidik/guru ia mengemban dua tugas 

utama yaitu sebagai pengajar yang menyampaikan ilmu kepada peserta didik, 

dan sebagai mubalig/da’i yang memberikan siraman rohani kepada peserta 

didik agar mereka berakhlak mulia baik kepada Allah maupun kepada sesama 

manusia. Adapun syarat pelaksanaannya adalah harus disampaikan dengan 

ilmu dan lemah lembut, sebagaimana yang telah ditegaskan pada ayat di atas. 

Imam As-Syaukani dalam menafsirkan ayat di atas beliau berkata bahwa yang 

dimaksud dengan kata   ة كْم   adalah menyampaikan nasihat (dengan hikmah) ب الح 

dengan ilmu, dan perkataan yang bijaksana. Adapun yang dimaksud dengan 

kata والموعطة الحسنة (dengan pengajaran yang baik) adalah perkataan yang 

disampaikan dengan cara lemah lembut, perkataan yang mengandung nasihat-

nasihat yang baik, yang dirasa baik oleh yang mendengarnya dan menjadi 

kebaikan pada dirinya berdasarkan yang dilakukan oleh yang mendengar 

itu.
98

 (3) Metode hukuman; hukuman merupakan salah satu instrumen 

pengukuran pendidikan bagi kualitas fungsional edukatif siswa yang 

bermasalah maupun berprestasi. Hukuman adalah vaksinasi dini dalam konteks 

mendidik yang layak diberikan kepada mereka yang bermasalah. 

Metode hukuman dalam pembelajaran adalah metode pendidikan yang 

dipraktikkan dengan cara memberikan hukuman yang bersifat mendidik kepada 
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anak atau peserta didik dengan tujuan untuk menyadarkan anak atau peserta 

didik tersebut, serta sebagai introspeksi diri terahap sifat atau karakter yang 

buruk dalam dirinya.
99

 

Pelaksanaan metode hukuman dalam membina kejujuran dan 

kedisiplinan santri bisa berbentuk pendidikan hukuman yang setimpal dengan 

pelanggaran yang dilakukan, atau bisa dilaksanakan dengan teguran, 

peringatan, dengan pola bahasa yang halus, sopan, sejuk dan menyentuh hati 

atau dengan hukuman yang sifatnya mendidik, seperti perintah menghafal 

surah ayat Alquran, menulis surah, membersihkan lingkungan dll.  

Hukuman adalah sesuatu yang disyariatkan dan termasuk salah satu 

sarana pendidikan yang berhasil, yang sesekali mungkin diperlukan pendidik. 

Hukuman dalam pendidikan berfungsi sebagai alat pendorong untuk 

meningkatkan belajar anak didik. Hukuman merupakan imbalan dari perbuatan 

yang tidak baik. Dalam Al-Qur’an disebutkan: 

يرََهۥُسمحِ اِ ةِٖشَر ٗ ثۡقَالَِذَرَّ م    سجىوَمَنِيَعۡمَلِۡ

Artinya: 

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya dia 

akan melihat (balasan)-nya pula.(QS. Al-Zalzalah: 8)
100

 

Imam As-Syaukani dalam menginterprestasikan  ayat di atas dengan 

menukil perkataan Ka’ab yang ungkapannya adalah barang siapa melakukan 

keburukan sebesar zarah pun, di antara orang yang beriman, niscaya ia akan 

melihat hukumannya di dunia, melalui dirinya, istrinya, dan anaknya, sehingga 

ia keluar dari dunia dan ia tidak lagi memiliki keburukan di sisi Allah.
101

 

Dari interprestasi di atas dapat dipahami bahwa sudah menjadi sebuah 

keharusan jika ada orang yang melakukan kesalahan atau pelanggaran, maka ia 

mendapat balasan dari apa yang diperbuat, sebagaimana yang telah disebutkan 

                                                             
99

Ahmad Khalid, Konsep Pendidikan Islam Dalam Surah Luqman (Jember: UIJ Kyai Mijo, 

2020), h. 94 
100

Kementerian Agama,  Alquran terjemahan (Bandung: CV Mikraj Khazana Ilmu, 2017), 

h. 599 
101

Al-Imam As-Syaukani, Fathul Qodir (Damasq: Dar Ibn Katsir, 1438 H/2019 M), Jilid 

12, h. 497 



   45 

  

 
 

dalam Musnad Imam Ahmad bahwa ada seorang sahabat yang berkata kepada 

Rasulullah SAW berikut: 

. )وَراَهُ أَحَْْدُ(  نْسي العَمَلي نْ جي عَ عُرْوَةَ أَنَّ رَجُلًً يََ رَسُوْلَ اللهي:  الجزَاَءُ مي نْ سَيَ  عَمَّ
Artinya: 

Dari Orang yang mendengarkan Urwah bahwa seseorang berkata kepada 

Rasulullah SAW: Balasan harus sepadan dengan perbuatan. (H.R. Ahmad).
102

 

Namun, hukuman yang dikenal dalam dunia pendidikan menurut 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam karyanya at-Tarbiyah al-Islamiyah 

dimaksudkan bahwa, hukuman atau punishment (almengarahkan siswa ke arah 

yang benar (al-Irsyad wa al-Ishlah) bukan semata-mata praktek hukuman dan 

siksaan yang memasung kreativitas (al-Zajr wa al-Intiqām), melainkan sebagai 

usaha mengembalikan pesrta didik ke arah yang baik dan memotivasinya 

menjadi pribadi yang imajinatif, kreatif dan produktif.
103

(4) Metode 

keteladanan: Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan keteladanan, baik 

yang berlangsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara 

mualim (pendidik), perilaku pendidik dan tenaga pendidik lainnya yang 

mencerminkan akhlak terpuji, maupun tidak langsung melalui suguhan ilustrasi 

berupa kisah-kisah keteladanan. Dengan keteladanan seorang mualim 

(pendidik) secara langsung mengajarkan pendidikan akhlak kepada peserta 

didik mana yang baik untuk ditiru maupun maupun juga sebaliknya mana yang 

tidak pantas untuk ditiru. Keteladanan pada dasar merupakan sikap yang 

dicerminkan oleh seseorang baik disengaja ditiru oleh orang lain atau perilaku 

yang baik yang muncul tanpa sengaja karena sudah menjadi kebiasaan 

sehingga ditiru oleh anak didiknya. Oleh karena itu dalam mendidik karakter 

anak sangat dibutuhkan sosok guru atau selainya yang menjadi model. Model 

yang dapat ditentukan oleh peserta didik di lingkungan sekitarnya.
104
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Keteladanan seorang pendidik terhadap peserta didik sangat menentukan 

keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk moral spiritual dan social 

anak, dan pendidik jangan hanya berucap saja, atau memberikan nasihat saja 

kepada peserta didik, namun yang terpenting adalah tindakan naya dari guru 

sehingga dapat dicontoh dan ditiru oleh peserta didik. Karena guru adalah figur 

terbaik dalam pandangan peserta didik yang akan dijadikan sebagai teladan. 

Nilai-nilai keteladanan yang dapat dilihat oleh peserta didik adalah hal-hal 

yang terlihat oleh pandangan mereka baik dari sikap maupun perilaku para 

guru baik yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar dari nila-nilai yang 

terkandung dalam sikap dan perbuatan guru tersebut. 

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling utama dan 

yang paling meyakinkan keberhasilannya dan membentuk karakter anak. Hal 

ini adalah karena pendidik merupakan figur terbaik dalam pandangan anak 

yang akan ditirunya dalam tindakannya dan perilakunya, seperti kejujuran, 

keadilan, kesabaran, kedisiplinan dan sebagainya. Disadari atau tidak bahkan 

terpatri dalam jiwa dan perasaannya. Gambaran seorang pendidik akan 

tercermin dalam ucapan dan perbuatan. Keteladanan dapat menentukan apakah 

guru menjadi pendidik dan Pembina yang baik ataukah akan menjadi perusak 

atau penghancur bagi hari depan anak didik, terutama bagi bagi anak didik 

yang masih kecil. Guru merupakan faktor pendidikan yang menempati posisi 

utama dalam memegang peranan penting dalam keseluruhan Proses 

Pembelajaran di Sekolah. Kecenderungan manusia untuk belajar lewat 

peniruan menyebabkan keteladanan menjadi sangat penting artinya dalam 

proses pendidikan. Pentingnya keteladanan sebagai sarana pendidikan telah 

diungkapkan dalam Alquran surah al-Ahzab: 21 sebagai berikut: 

ِسمح رَ ِٱلۡأٓخ  ِوَٱليَۡوۡمَ َ ِْٱللََّّ يرَجُۡوا ِ ِكَانَ ِل  مَن ٞ ِحَسَنةَ سۡوَةٌ
ُ

ِأ ِٱللََّّ  ِرسَُول  ِف ى ِلكَُمۡ ِكَانَ لَّقَدۡ
ِكَث يرٗا َ   سجىوَذَكَرَِٱللََّّ
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Artinya: 

Sesungguhmya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(QS. Al-Ahzab: 21)
105

 

Imam As-Syaukani dalam menginterprestasikan ayat di atas beliau 

menyebutkan bahwa Rasulullah menjadi panutan bagi umatnya dalam semua 

hal, baik dalam perbuatan maupun ucapan.
106

 

Dari sini masalah keteladan menjadi faktor penting dalam hal buruknya 

akhlak anak idik, jika guru jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, dan 

menjauhkan diri dari perbuatan bertentangan dengan agama, Dalam 

pendekatan keteladanan ini ada beberapa metode yang dapat digunakan oleh 

guru diantaranya melalui permofmance (penampilan), kepribadian, cerita dan 

ilustrasi yang mengandung unsur keteladanan. Dalam proses pendidikan berarti 

setiap guru harus menjadi teladan bagi peserta didik, keteladan ini dalam 

semua kebaikan, dengan keteladanan ini dimaksudkan peserta didik senantiasa 

akan mencontoh segala sesuatu yang baik-baik dalam perkataan dan perbuatan. 

Menurut Ahmad Khalid ada beberapa metode dalam pendidikan karakter 

yang bisa diterapkan dalam proses belajar mengajar dengan harapan bisa 

membantu dalam pembentukan karakter, yaitu: (1) Metode ceramah (nasihat); 

metode ceramah atau nasihat merupakan metode konvensional. Di antara tokoh 

yang paling masyhur dalam mempraktikkan metode ini adalah Luqman Al-

Hakim. Metode pendidikan dan pembelajaran yang dipraktikkan Luqman 

dengan cara nasihat, petunjuk, bimbingan, arahan kepada kesadaran dan 

perkembangan kebaikan anak atau siswa-siswinya. Praktek metode ini dapat 

dilaksanakan dengan cara memberikan petunjuk, tuntunan dan nasihat, 

menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu, mendorong anak atau siswa 

siswinya berbudi pekerti yang tinggi, beriman dan melaksanakan perbuatan 

baik serta menghindari perbuatan yang berdampak negatif. (2) Metode 

keteladanan; metode keteladanan adalah metode yang digunakan dalam 
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pembelajaran dengan cara meberikan contoh yang terbaik kepada anak atau 

siswa baik berupa ucapan maupun perbuatan dan ketetapan. Metode ini 

merupakan metode yang strategis dan sinergik dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter  kepada anak atau siswa-siwi. (3) Metode hukuman; metode hukuman 

dalam pembelajaran adalah metode pendidikan yang dipraktikkan dengan cara 

memberikan hukuman yang bersifat mendidik kepada anak atau peserta didik 

dengan tujuan untuk menyadarkan anak atau peserta didik tersebut. Serta 

sebagai introspeksi diri terahap sifat atau karakter yang buruk dalam 

dirinya. (4) Metode pembiasaan; metode pembiasaan dalam pembelajaran 

adalah metode pendidikan yang dilakukan dengan cara melati diri bersyukur, 

shalat, membiasakan mencegah perbuatan keji dan mungkar. Metode 

pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang berhasil dalam 

mentransformasikan nilai-nilai agama Islam  ke dalam diri anak dan siswa. 
107

 

Menurut Prof., Maragustam ada enam metode yang digunakan dalam 

membina karakter, yaitu: (1) Habituasi (pembiasaan) dan pembudayaan yang 

baik. Kebiasaan adalah yang memberi sifat dan jalan yang tertentu dalam 

pikiran, keyakinan, keinginan dan percakapan; kemudian jika ia telah tercetak 

dalam sifat ini, seseorang sangat suka kepada pekerjaannya kecuali 

merubahnya dengan kesukaran. (2) Membelajarkan hal-hal yang baik (moral 

knowning). Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang dilakukan seseorang atau hal-

hal baik yang belum dilakukan, harus diberi pemahaman dan pengetahuan 

tentang nilai manfaat, rasionalisasi dan akibat dari nilai baik yang dilakukan. 

Dengan demikian, seseorang mencoba, mengetahui, memahami, menyadari, 

dan berpikir logis tentang hasil dari suatu nilai-nilai dan perilaku yang baik, 

kemudian mendalaminya dan menjiwainya. Lalu nilai-nilai yang baik itu 

berubah menjadi power intrinsik yang berakar dalam diri seseorang. (3) Moral 

feeling dan loving yaitu merasakan dan mencintai yang baik. Lahirnya moral 

loving berawal dari pola pikir. Pola pikir yang positif terhadap nilai-nilai 

kebaikan akan merasakan manfaat dari perilaku baik itu. Jika seseorang sudah 

merasakan nilai manfaat dari melakukan hal yang baik akan melahirkan rasa 
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cinta dan sayang. Perasaan cinta kepada kebaikan menjadi kekuatan yang bisa 

membuat orang senantiasa mau berbuat kebaikan bahkan melebihi dari sekedar 

kewajiban seklaipun harus berkorban baik jiwa dan harta. (4) Moral acting 

(tindakan yang baik); melalui pembiasaan, kemudian berpikir dan 

berpengetahuan tentang kebaikan, berlanjut merasa cinta kebaikan itu, lalu 

tindakan pengalaman kebaikan, yang pada akhirnya membentuk karakter. 

Tindakan kebaikan yang dilandasi oleh pengetahuan, kesadaran, kebebasan, 

dan kecintaan akan membentuk endapan pengalaman. Dari endapan itu akan 

terpatri dalam akal bawah sadar dan seterusnya menjadi karakter. 

(5) Keteladanan (moral model) dari lingkungan sekitar;  setiap orang butuh 

keteladanan dari lingkungan sekitarnya. Manusia lebih banyak belajar dan 

mencontoh dari apa yang ia lihat dan alami.
108

 

 Perangkat belajar pada manusia lebih efektif secara audio-visual. Fitrah 

manusia pada dasarnya ingin mencontoh. Salah satu makna hakiki dari tema 

tarbiyah (pendidikan) adalah mencontoh atau imitasi. Keteladan paling 

berpengaruh adalah yang paling dekat dengan diri kita seperti orang tua, karib 

kerabat, pimpinan masyarakat dan siapapun yang berhubungan dengan 

seseorang terutama idolanya akan membantu dalam proses pembentukan 

karakter atau tuna karakter. (6) Tobat (kembali) kepada Allah swt setelah 

melakukan kesalahan; tobat akan membentuk kesadaran tentang hakikat hidup, 

tujuan hidup, melahirkan optimisme, nilai kebajikan, nilai-nilai yang di dapat 

dari berbagai tindakannya, manfaat dan kehampaan tindakannya, dan lain- lain 

sedemikian rupa, sehingga seseorang dibawa maju untuk melakukan suatu 

tindakan dalam paradigma baru dan karakter baru di masa-masa yang akan 

datang.
109
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B. Karakter Jujur  

Untuk lebih pemperkuat pemahaman tentang teori karakter jujur, maka akan 

diuraikan pada bagian ini tentang pengertian karakter jujur, manfaat karakter 

jujur, bentuk-bentuk karakter jujur, orang yang berperan penting dalam 

mengembangkan nilai kejujuran, dan sarana pendukung pendidikan karakter jujur. 

Adapun uraiannya sebagai berikut: 

1. Pengertian Karakter Jujur 

Secara umum jujur dalam kamus bahasa Indonesia diartikan dengan lurus 

hati, atau tidak curang. Jujur merupakan sebuah nilai yang lahir dari keputusan 

seseorang untuk mengungkapkan sesuatu yang ada dalam dirinya baik dalam 

bentuk perasaan, kata-kata atau perbuatan bahwa realitas yang ada tidak 

dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain demi keutungan 

dirinya sendiri. Kata jujur identik dengan dengan kata “benar” yang 

antonimnya adalah “bohong”. Makna jujur lebih jauh dikorelasikan dengan 

kebaikan (kemaslahatan). Kemaslahatan memiliki makna kepentingan orang 

banyak, bukan kepentingan diri sendiri atau kelompoknya, tetapi semua orang 

terlibat.
110

 

Menurut Israel Scheffler, jujur sebagai sebuah nilai merupakan keputusan 

seseorang untuk mengungkapkan baik dengan perasaan, kalimat atau perbuatan 

bahwa realitas yang ada tidak dimanipulasi  dengan cara berbohong atau 

menipu orang lain demi keuntungan dirinya sendiri.
111

 

Kejujuran adalah salah satu prinsip yang harus dipegang setiap orang, 

tidak hanya penting bagi pelajar, santri maupun mahasiswa. Sebab kejujuran 

amat berharga untuk diri sendiri, masyarakat, umat ataupun bangsa. Dalam 

pergaulan di msyarakat, kejujuran akan mendatangkan kedamaian, ketenangan 

batin, bahkan kebahagiaan bagi seseorang. Kejujuran juga berarti kekuatan dan 

keteguhan. Kejujuran adalah barang yang amat berharga. Kebersamaan dalam 
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kehidupan keluarga, masyarakat, komunitas belajar, sekolah atau kehidupan 

berbangsa dan bernegara sangat memerlukan saling kepercayaan di antara 

anggotanya. Rasa saling percaya itu hanya tercipta  dengan adanya kejujuran di 

antara masing-masing pihak. Lantaran adanya kejujuran, kehidupan bersama 

menjadi nyaman dan tidak rumit.
112

 

Adapun jujur dalam perspektif Islam, Syekh Soleh bin Humaid, dkk., 

dalam “ensiklopedi akhlak” telah mendefinisikan kejujuran sebagai berikut: 

Kata shidq (jujur) lawannya adalah kidzb, (dusta atau bohong). Dan jujur itu 

adalah perpaduan antara perkataan dan hati nurani, jika syarat tersebut tidak 

terpenuhi maka perketaan tersebut tidak bisa disifati dengan shidiqan taman, 

(kejujuran yang sempurna).
113

  

Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf, mendefinisikan jujur secara 

bahasa yaitu berasal dari kata as-shidq (jujur) merupakan lawan dari kata al-

kidzb (dusta). Adapun secara istilah jujur adalah berita tentang sesuatu yang 

sesuai dengan kenyataan.
114

 

Mahmud Al-Misri mendefinisikan jujur secara etimologi yakni kata jujur 

merupakan lawan dari kata dusta. Dalam bahasa arab kata jujur diungkapkan 

dengan as-shidq, sedangkan as-hidiq adalah orang yang selalu bersikap jujur 

baik dalam perkataan maupun perbuatan. Adapun secara terminologi, jujur 

adalah kata hati yang sesuai dengan yang diungkapkan. Al-Jurjani dalam 

“Mausu’ah min Akhlak Rasul” mengungkapan bahwa jujur adalah hukum yang 

sesuai dengan kenyataan, dan jujur itu adalah lawan dari bohong. 
115

 

Syekh Abu Bakar Jabir mengungkapkan bahwa seorang muslim tidak 

memandang kejujuran  hanya sebatas akhlak atau sikap yang harus dimilikinya, 

namun ia memandang lebih jauh dari pada itu, bahwa kejujuran merupakan 

salah satu atribut penyempurna imannya serta pelengkap keislamannya. Sebab 
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Allah memerintahkan untuk berlaku jujur, ia menyanjung orang-orang yang 

berkarakter jujur.
116

 Allah berfirman dalam Surah At-Taubah: 119 sebagai  

berikut: 

ِٰسمحِ مَعَِٱلصَّ ِوَكُونوُاِْ َ قُواِْٱللََّّ مَنُواِْٱتَّ ينَِءَا َّذ  هَاِٱل يُّ
َ

أ ق ينَِيََٰٓ   سجىد 
Artinya: 

Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang jujur. (At-Taubah: 119)
117

  

Kejujuran atau kebenaran adalah nilai keutamaan dari yang utama dan 

pusat akhlak, dimana dengan kejujuran maka suatu bangsa menjadi teratur 

segala urusan menjadi tertib dan perjalanannya adalah perjalanan yang mulia. 

Kejujuran akan mengangkat harkat pelakunya di tengah manusia, maka ia 

menjadi orang terpercaya, pembicaraannya disukai, ia dicintai orang-orang, 

ucapannya diperhitungkan para penguasa, persaksiannya diterima di depan 

pengadilan.
118   

Sikap jujur merupakan bagian dari nilai karakter yang baik yang dituntut 

untuk dimiliki oleh setiap muslim, terlebih lagi bagi para Rasul dan Nabi, 

dikarenakan mereka sebagai suri tauladan yang baik, maka Allah sudah 

menanamkan sikap ini kepada mereka sehingga tidak ada satu di antara mereka 

yang berbohong baik dalam perkara dunia maupun akhirat. Ada empat sifat 

wajib Rasul yang merupakan cerminan perilaku Nabi dalam menjalankan 

tugasnya sebagai Nabi dan Rasul serta pemimpin seluruh umat yakni sidiq, 

amanah, tablig dan Fathanah.
119

    

Dari beberapa defenisi di atas dapat dipahami bahwa kejujuran sebagai 

akhlak yang terpuji. Jujur adalah menyatakan kebenaran sesuai dengan fakta 

yang ada tanpa menambah dan menguranginya. Karakter jujur harus menjadi 

akhlak mulia baik dalam perkataan maupun perbuatan, termasuk memberi 
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isyarat tangan atau menggelengkan kepala, bahkan terkadang diam pun bisa 

masuk pada bagian dari ungkapan kejujuran.  

2. Manfaat Karakter Jujur 

Dr. Mikdad Yalcin menyebutkan di antara manfaat karakter jujur yaitu: 

(1) Dalam menjalani kehidupan sehari-hari jika kita bersikap jujur tentunya 

tidak ada kebohongan yang harus ditutupi. Dalam hal ini lisan akan secara 

otomatis dapat berbicara tanpa ada larangan atau pantangan yang harus 

dibicarakan dan bisa mengungkapkan kata-kata secara leluasa dan 

menceritakan segala yang terjadi. Sedangkan dalam hal tindakan tidak ada 

yang harus ditutupi, secara leluasa dapat bebas melakukan sesuatu tanpa 

adanya rasa takut ketahuan oleh siapa pun; (2) Bersikap jujur dalam kehidupan 

bermasyarakat akan membawa dampak positif; (3) Dampak sikap jujur dalam 

keluarga dapat membawa kenyamanan pada semua anggota keluarga, karena 

antara keluarga dapat berinteraksi tanpa beban dan saling membantu apabila 

ada masalah dalam satu pihak keluarga; (4) Pada diri pribadi akan timbul sikap 

yang tidak selalu bergantung pada orang lain; (5) Bagi penuntut ilmu, apabila 

peserta didik memiliki karakter jujur maka, ia akan selalu berlaku jujur dalam 

kehidupan ilmiahnya, misalnya ketika ia deberikan tugas oleh mua’lim (guru) 

maka ia akan berusaha untuk dapat menunaikan tugas tersebut tanpa 

membebani orang lain atau memeras tenaga orang lain. Atau disaat siswa 

sedang menghadapai ujian maka, ia akan berani berlaku jujur dan takut 

menyontek pekerjaan oran lain.
120

 

Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf, menyebutkan manfaat dari 

karakter jujur adalah memberikan keselamatan pada aqidah, menimbulkan rasa 

cinta terhadap orang-orang shaleh dan senang bersahabat dengan orang yang 

jujur, kokoh dalam istiqomah, menjauhkan diri dari keraguan dan menjadikan 

pelakunya sebagai orang yang amanah dan menepati janji.
121
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Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa sikap jujur dapat 

menyelamatkan seseorang dari kerusakan aqidah, sikap jujur akan melahirkan 

rasa cinta dalam diri terhadap orang-orang soleh sehingga ia senang dan 

bahagia bersahabat dengan mereka, sikap jujur dapat memantapkan hati 

seseorang sehingga ia tetap konsisten dalam kejujuran pada setiap kondisi dan 

mudah baginya menunaikan amanah yang menjadi tanggungjawabnya dan 

mudah baginya menepati janji ketika ia berjanji.
122

 

Syekh Soleh bin Humaid, dkk., menyebutkan di antara manfaat karakter 

jujur ialah kejujuran merupakan jalannya orang-orang shaleh yang akan 

mengantarnya ke syurga, Allah menjadikan orang-orang yang jujur sebagai 

kekasihnya, orang yang jujur selalu dicintai manusia, dan selalu diberikan 

kepercayaan ketika diberikan amanah, kejujuran dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, mengundang cinta orang lain, jujur dalam berkata dapat 

pemberikan pengaruh dalam hati, dan orang yang jujur akan diperbaiki amal-

amalnya dan diampuni dosa-dosanya.
123

 

Dapat dipahami dari pandangan di atas bahwa manfaat karakter jujur 

yaitu: (1) Kejujuran sebagai jalan menuju syurga; jika seseorang menghiasi 

dirinya dengan sikap jujur, maka kejujuran itu akan mengantarkannya ke 

syurga, sebagaimana sabda Rasulullah SAW berikut: 

عَلَيْكُمْ  م: عَني ابْني مَسْعُودٍ  رضي الله عنه  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََّّي  صلى الله عليه وسل
  ، دْقي لصيي دْقَ  فإَينَّ  بي ،  إيلََ  يَ هْديي  الصيي يي َّ  وَإينَّ  الْبي الرَّجُلُ  يَ زاَلُ  وَمَا  الْجنََّةي،  إيلََ  يَ هْديي  الْبي
دْقَ،  وَيَ تَحَرَّى  يَصْدُقُ،   ديييقًا اللََّّي  عينْدَ  يُكْتَبَ  حَتََّّ  الصيي  (مُت َّفَقٌ عَلَيْهي ) .صي

Artinya: 

Dari Ibnu Mas’ud r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: hendakhlah kalian 

berlaku jujur karena kejujuran itu akan menuntun kepada kebaikan, dan 

kebaikan itu akan menuntun ke Syurga. Jika seseorang berlaku jujur dan 

bersungguh-sungguh dalam kejujuran itu, maka ia akan ditulis disisi Allah 

sebagai orang yang paling jujur.(HR. Muttafaqun ‘alaih)
124
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 Manfaat sikap jujur selanjutnya; (2) Sikap jujur akan mengangkat derajat 

pelakunya dengan dijadikannya ia sebagai kekasih Allah; (3) Sikap jujur akan 

melahirkan kepercayaan dalam diri orang yang memberikan amanah; (4) Sikap 

jujur akan melahirkan sikap percaya diri karena orang yang jujur pada dirinya 

sendiri atau jujur pada orang lain cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi. Ia percaya dengan menjadi orang yang jujur tidak akan membawa hasil 

yang mengecewakan; (5) Sikap jujur akan mengundang cinta orang lain, 

sehingga orang yang selalu jujur dalam bermuamalah cenderung memiliki 

banyak teman dan dia sangat dicintai oleh orang-orang disekitarnya; (6)  Sikap 

jujur dapat memberikan pengaruh dalam hati, yaitu orang yang selalu jujur 

dalam berkata lebih didengar perkataannya; (7) Serta dengan berlaku jujur 

maka Allah akan memperbaiki amal dan mengampuni dosa pelakunya.
125

 

Sebagaimana firman Allah SWT berikut: 

ِسمح يدٗا ِسَد  اٗ ِقوَۡل ْ ِوَقوُلوُا َ ِٱللََّّ ْ قُوا ِٱتَّ ْ مَنُوا ِءَا ينَ َّذ  ِٱل هَا يُّ
َ

أ عۡمَلٰكَُم٧٠ِِۡيََٰٓ
َ

ِأ ِلكَُمۡ يصُۡل حۡ
يمًاِ ِوَرسَُولهَُۥِفَقَدِۡفَازَِفوَۡزًاِعَظ  َ ِٱللََّّ ع  يطُ  وَمَنِ   سجى٧١وَيغَۡف رِۡلكَُمِۡذُنوُبَكُمِۡۗۡ

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan katakanlah 

perkataan yang benar, niscaya Allah akan memerbaiki amal kalian dan 

mengampuni dosa-dosa kalian. Dan barang siapa yang mentaati Allah dan 

Rasulnya, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan yang besar. 

(QS. Al-Ahzab: 70-71).
126

 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan kata   لً وْ ق  َ ادً يْ د     sebagai perkataan yang lurus dan tidak 

bengkok, perkataan yang benar dan jujur, maka barang siapa yang selalu 

berucap dengan perkataan yang bernar itu niscaya Allah akan memperbaiki 

amal dan mengampuni dosanya.
127
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Thomas Stanley, dalam jurnal ilmiah disebutkan bahwa ada lima kunci 

pokok keberhasilan, yaitu, kejujuran, kedisiplinan, kerjasama, tim kerja yang 

kokoh dan bekerja lebih keras dari yang lain.
128

  

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa kejujuran dan kedisiplinan 

merupakan syarat untuk meraih keberhasilan. Dalam dunia kerja seseorang 

tidak akan berhasil meraih keberhasilan kecuali dengan adanya kejujuran dan 

kedisiplian yang dipadukan dengan pembentukan tim kerja yang kokoh serta 

adanya kerja keras dan kesungguhan dalam dalam bekerja. Tapi kejujuran dan 

kedisiplinan merupakan dua sikap pokok yang harus dimiliki oleh setiap orang 

baik sebelum ia terjun ke dunia kerja atau ketika sedang bekerja. 
129

 

3. Bentuk-bentuk Karakter Jujur 

Abu Bakar Jabir Al-Jazairi menyebutkan bentuk-bentuk dari kejujuran 

sebagai berikut: 

a. Jujur dalam berkata; tatkala seorang muslim berbicara maka dia tidak 

akan mengatakan kecuali perkataan yang benar dan jujur. Ketika ia 

memberitahu maka ia tidak akan memberitahu kecuali tentang sesuatu 

yang sesuai dengan kenyataan. Pasalnya berbohong dalam ucapan 

merupakan bagian dari ciri sifat munafik. Sebagaimana sabda Nabi SAW 

sebagai berikut: 

يي صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ:  ثَلًَثٌ: إيذَا  مُنَافيقي  ال آيةَُ  عَنْ أَبِي هُريَْ رةََ، عَني النَّبي
ثَ كَذَبَ، وَإيذَا وَعَدَ أَخْلَفَ، وَإيذَ  نَ خَانَ  ا اؤْتُ حَدَّ  . )رواه أحْد(مي

Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi SAW bersabda: tanda orang munafik 

ada tiga: apabila ia berkata maka ia berbohong, apabila ia berjannji maka 

ia melanggar, dan apabila diberi amanah maka ia berkhianat. (HR. 

Ahmad)
130
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b. Jujur dalam bermuamalah; seorang yang jujur ketika ia bermuamalah 

dengan orang lain maka ia berlaku jujur dalam muamalahnya, sehingga ia 

tidak curang, tidak menipu, serta tidak memalsukan barang. 

c. Jujur dalam bertekad;  jika seorang muslim ingin melakukan sesuatu 

yang semestinya dilakukan maka ia tidak ragu-ragu dalam 

melakukannya, justru ia terus maju melakukannya tanpa ia menengok 

kemana-mana atau pemperdulikan sesuatu yang lain sebelum ia tuntas 

dari cita-cita pertamanya. 

d. Jujur dalam berjanji; jika seorang muslim berjanji kepada orang lain 

maka ia menepati janjinya, sebab perilaku ingkar janji merupakan bagian 

dari ciri sifat kemunafikan, sebagaimana yang telah dijelaskan pada 

hadits yang mulia di atas. 

e. Jujur dalam berpenampilan; seorang muslim yang jujur tidak 

menampakan suatu keadaan yang tidak sesuai dengan kenyataan. 

Lahirnya tidak berbeda dengan batinnya, ia tidak mengenakan pakaian 

kepalsuan, tidak memaksakan diri, dan tidak riya, sebagaimana sabda 

Nabi SAW berikut: 

يُ عْطَ، كَلًَبيسي ثَ وْبَِْ  لََْ  مَا  بي  الْمُتَشَبييعُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ:قاَلَ رَسُوْلُ اللهي صَلَّى اُلله  
 .)رواه أحْد( زُورٍ 

Artinya: 

Rasulullah SAW bersabda: Orang berpura-pura kenyang dengan apa 

yang tidak diberi seperti orang yang mengenakan dua pakaian palsu. 

(HR. Ahmad)
131

 

Maksud dari hadits di atas yakni; orang yang berdandan dengan 

penampilan yang tidak sesuai dengan keadaannya agar terlihat persis 

seperti orang yang ditirunya, maka ia seperti orang yang menggunakan 

dua rangkap pakaian usang dalam rangka berpura-pura zuhud padahal ia 

bukanlah orang yang zuhud.
132
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f. Jujur dalam niat dan kehendak; kejujuran tergantum pada keikhlasan 

seseorang, jika amalnya tidak murni semata-mata karena Allah, namum 

demi kepentingan dirinya sendiri atau karena orang lain berarti ia tidak 

jujur dalam niat bahkan ia bisa dikatakan telah berbohong.
133

 

 Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf menyebutkan di antara bentuk-

bentuk karakter jujur adalah jujur dalam berkata, jujur dalam berniat dan 

berkehendak, jujur dalam bertekad, jujur dalam berjanji, jujur dalam 

berkerja serta jujur dalam menjalankan agama.
134

 

Imam Al-Gazali menyebutkan bahwa karakter jujur meliliki 6 

bentuk yaitu jujur dalam berkata, jujur dalam berniat dan berkehendak, 

jujur dalam bertekad, jujur dalam menunaikan tekad, jujur dalam beramal 

4. Indikator Karakter Jujur  

Menurut Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf indikator karakter jujur 

adalah berbicara sesuai dengan kenyataan, membenci sifat bohong, serta selalu 

menepati janji
135

 

Menurut Nanang Purwanto indikator karakter jujur ialah menyampaikan 

sesuatu berdasarkan keadaan sebenarnya, bersedia mengakui kesalahan, 

kekurangan atau keterbatasan diri, tidak suka mencontek, tidak suka 

berbohong, tidak memanipulasi data dan informasi.
136

 

Karakter jujur terlihat pada diri seseorang yang selalu menyampaikan 

suatu berita berdasarkan kenyataan, berani mengakui kesalahan, yaitu ketika ia 

melakukan kesalahan maka ia akan mengakui kesalahan tersebut dan segera 

meminta maaf atas kesalahan yang  dilakukannya, tidak berani menyontek 

ketika sedang ujian karena ia tau bahwa perilaku tersebut merupakan perilaku 

tercela, dan tidak berani memanipulasi data dan informasi.
137
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Menurut Mulyono dikutip oleh Daviq Chairilsyah  bahwa indikator 

karakter jujur yaitu tidak berbohong, tidak mengambil barang yang bukan 

miliknya, serta tidak menyontek dalam mengejakan pekerjaan rumah (PR), 

ulangan dan ujian
138

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa seseorang disebut sebagai 

orang yang jujur jika ia tidak suka berbohong dan membenci kebohongan, 

tidak mudah mengambil barang orang lain dan tidak berani menyontek pada 

saat ujian, karena ia tau bahwa perilaku tersebut dapat merugikan diri sendiri 

dan orang lain. 

5. Orang yang Berperan Penting dalam Mengembangkan Nilai Kejujuran 

Di antara orang yang sangat berperan penting dalam pengembangan 

karakter jujur adalah orang tua dan guru. Sebagai berikut penjelasaannya. 

a. Peran Orang Tua 

Menurut Kelly dikutip oleh Daviq Chairilsyah bahwa peran orang tua 

dalam keluarga sangat penting dalam mengembangkan atau meningkatkan 

nilai kejujuran, sehingga seluruh etika kejujuran dan integritas harus dimulai 

sejak dini.
139

 Oleh karena itu, peran orang tua dalam mengembangkan nilai 

kejujuran pada anak sejak usia dini sangat penting dan itu akan 

mempengaruhi sikapnya pada usia remaja bahkan hingga dewasa. Selain 

dapat meningkatkan nilai kejujuran, anak juga akan memiliki integritas yang 

tinggi dalam hidupnya. Orang tua harus menerapkan kejujuran dalam 

lingkungan keluarga dan harus memberi contoh atau panutan terhadap anak-

anak mereka. Dengan demikian anak akan bertumbuh dengan nilai kejujuran 

yang tinggi dan memiliki rasa tanggung jawab yang besar. 

Kelly juga mengatakan bahwa orang tua harus mendorong dan 

mendukung anak untuk berkata jujur, dan tidak meminta anak untuk berkata 

tidak jujur demi kepentingan orang tua. Selain itu, orang tua juga tidak 
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boleh memanggil anaknya dengan sebutan pembohong karena akan 

membuat anak tumbuh menjadi pembohong. 

Mengajarkan kejujuran bisa dimulai dari hal-hal  yang sederhana, 

misalnya, anda bisa menanyakan aktivitas anak selama di sekolah, seperti 

apakah ia berkelakuan baik kepada guru dan teman. Bisa juga menanyakan 

tentang uang kembalian setelah anak jajanan. Setiap orang tua perlu 

membiasakan diri untuk berkata jujur pada anak, karena orang tua 

merupakan sekolah pertama bagi anaknya, misalnya saat akan pergi bekerja 

setiap hari katakan pada mereka bahwa anda akan pergi bekerja untuk 

membelikan susu dan makanan enak untuk mereka.Anda juga perlu 

mengajarkan bahwa perbuatan yang tidak jujur memiliki konsekuensi 

tersendiri contohnya, ketika ketahuan berkata bohong, pancinglah agar si 

anak mengatakan hal yang sebenarnya, namun  hal ini dilakukan dengan 

nada yang lembut dan penuh kasih sayang, jangan sampai 

membentak/menghakiminya dengan nada keras, karena hal ini malah akan 

semakin membuat anak takut dan akhirnya menyembunyikan kebenaran dari 

anda. Jika mereka memang bersalah ajarkan mereka untuk meminta maaf 

dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya.
140

 

b. Peran Guru 

Peran guru di sekolah juga penting dalam mengembangkan nilai 

kejujuran pada anak sejak usia dini. Misalnya memberi sanksi terhadap 

murid yang bertindak tidak jujur saat ujian berlangsung. Dengan demikian 

dapat melatih anak untuk disiplin dan bertindak jujur. Anak tahu kalau 

berlaku tidak jujur akan merugikan dirinya sendiri. Guru juga dapat 

memberikan ajaran-ajaran mengenai arti dan manfaat kejujuran kepada anak 

murid.
141
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6. Sarana Pendukung Pendidikan Karakter Jujur 

Menurut Mahmud Al-Mishri ada beberapa sarana pendukung dalam 

penanaman karakter jujur, yaitu: (1) Meyakini keesahan Allah; apabila hati 

seorang hamba hanya bergantung kepada Allah, maka dia akan takut 

kepadanya, selain itu ia juga tidak akan pernah mengharap sesuatu kecuali apa 

yang ada disisinya. Maka saat itulah semua bentuk penyulut kebohongan akan 

lenyap dan ia menjadi orang yang jujur baik dalam hal kecil maupun besar. Hal 

ini menuntut seorang hamba untuk benar-benar mengenal Allah SWT.; (2) 

Merasakan pengaruh dan manfaat kejujuran; sikap jujur yang paling utama 

adalah bersikap jujur kepada Allah, oleh karena itu setiap hamba harus dapat 

bersikap jujur dalam setiap perkara termasuk beribadah kepada Allah dan ia 

harus membayangkan pengaruh kejujuran yang telah dijelaskan oleh 

Rasulullah SAW yaitu kejujuran itu dapat menunjukan pada kebajikan. Dan 

yang dimaksud dengan kebajikan di sini adalah kumpulan kebaikan dan 

ketaatan yang diridhai Allah SWT.  

Sarana yang lain dapat membantu dalam pembinaan karakter jujur ialah; 

(3) Zuhud terhadap dunia; keinginan yang tinggi untuk bisa meraih kenikmatan 

materi dan keindahan dunia yang semu bisa membuat seseorang lupa daratan, 

sehingga ia bisa turut tenggelam bersama dengan orang-orang yang gemar 

mengumpulkan harta dunia yang rentan memaksanya berdusta, munafik, 

memakan harta haram karena takut kehilangan dunia, maka zuhud bisa 

menyelamatkan seseorang dari jebakan kelezatan dunia; (4) Takut terserang 

niat munafik; kebiasaan berdusta adalah salah satu ciri orang munafik, karena 

itu kita harus menjaga diri agar tidak terjatuh dalam kebinasaan tersebut; (5) 

Menjauhi pesahabatan dengan orang-orang jahat; jangan berteman dengan 

orang jahat karena mereka selalu berdusta kepada Allah sehingga mereka 

mudah berdusta kepada makhluk. Bersahabat dengan mereka akan menjadikan 

kita terbiasa berbohong dan membenci kejujuran; (6) Bersahabat dengan 

orang-orang jujur; apabila kita ingin menjadi orang jujur maka kita harus 

berteman dengan orang-orang jujur khususnya para ulama dan para penuntut 

ilmu, karena mereka adalah manusia yang paling antusias dalam berusaha jujur 
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kepada Allah sehingga sulit bagi mereka berbohong kepada manusia. Kita 

selalu berusaha untuk selalu mencintai orang-orang jujur dan banya bergaul 

dengan mereka sehingga kita akan termotivasi untuk seperti mereka; (7) 

Berjuang untuk menjadi orang yang jujur; salah satu cara untuk menjadi orang 

yang jujur adalah selalu berusaha menjadi pribadi yang jujur baik dalam 

perkataan maupun perbuatan; (8) Mendalami sifat orang jujur dan bertakwa 

karena ia akan mampu membantu seseorang untuk senantiasa berlaku jujur.
142

 

Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf juga menyebutkan bahwa ada 

beberapa sarana yang memungkinkan keberhasilan penanaman karakter jujur 

yaitu: (1) Muraqobatullah, yaitu selalu merasa diwasi oleh Allah SWT di mana 

pun berada, karena ia memiliki rasa malu dalam melakukan hal-hal yang tidak 

baik; (2) Bersahabat dengan orang orang yang jujur; (3) Menyebarkan kejujuran 

pada kerabat; (4) Berdoa agar selalu ditetapkan dalam sikap jujur; (5) 

Mengetahui serta mempelajari ancaman dan azab Allah terhadap orang-orang 

yang berdusta.
143

 

Berdasarkan pandangan Syekh Alawi di atas dapat dipahami bahwa 

untuk memudahkan dalam proses penanaman karakter jujur dalam diri 

seseorang, maka hendaknya ia harus memiliki sikap: (1) Mmuraqabatullah, 

yaitu selalui merasa diawasi oleh Allah SWT, sehingga ia akan selalu terjaga 

dari hal-hal yang dapat menjerumuskannya kepada perilaku dusta; (2) 

hendaklah membiasakan diri bersahabat dengan orang-orang jujur, karena 

bergaul dengan orang yang soleh dan jujur akan mendatangkan banyak 

kebaikan sehingga Rasulullah SAW memberikan permisalan seperti penjual 

minyak wangi yang akan memberikan manfaat dengan bau harum minya 

wangi. Sebagaimana sabda Nabi SAW berikut: 

اليحي مَ  صلى الله عليه وسلم قال: إنما أبِ موسى الأشعري أن النبعن  ثَلُ الْجلَييسي الصَّ
تَاعَ  ا أَنْ تَ ب ْ ا أَنْ يُُْذييَكَ، وَإيمَّ سْكي إيمَّ لُ الْمي ، فَحَامي سْكي وَنََفيخي الْكييري لي الْمي وْءي كَحَامي وَالسَّ
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نْهُ، ا مي دَ  أَنْ  وَإيمَّ نْهُ   تَيَ ا الْكييري  وَنََفيخُ  ،طيَييبَةً  رييًُا مي ا ثييَابَكَ، يُُْريقَ  أَنْ  إيمَّ  رييًُا تَيَدَ   أَنْ  وَإيمَّ
 ومسلم( البخاري رواه).خَبييثةَ

Artinya: 

Dari Abu  Musa Al-Asy’ari bahwasanya Nabi SAW bersabda:permisalan 

teman yang baik dan teman yang buruk ibarat penjual minyak wangi dan 

seorang pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu minyak 

wangi atau engkau membeli darinya, kalaupun tidak maka engkau bisa 

mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi percikan 

apinya membakar bajumu, atau kalau tidak engkau akan mendapatkan bau 

yang tidak sedap. (HR. Bukhari & Muslim)
144

 

Sarana pendukung lainnya dalam penanaman karakter jujur menurut 

syekh Alawi ialah (3) Menyebarkan kejujuran kepada kerabat; yaitu dengan 

menjadi teladan yang baik bagi mereka yaitu dengan cara selalu berupaya 

berlaku jujur baik dalam perkataan atau perbuatan; (4) Senantiasa berdoa 

kepada Allah agar diberikan kemudahan dalam berlatih untuk meraih karakter 

jujur. Terkait hal ini Rasulullah SAW. Selalu bermohon kepada Allah agar 

Allah selalu memperbaiki akhlaknya sebagaimana Allah membaguskan 

penciptaannya, sebagaimana sabda Nabi SAW berikut: 

ُّ صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَ قُولُ:   ، قاَلَ: كَانَ النَّبي نْتَ  اللَّهُمَّ  عَنْ أَبِي مَسْعُودٍ الْبَدْريييي حَسَّ
ي  نْ   خَلْقي ي  فَحَسيي  (الدين شهاب رواه) .خُلُقي

Artinya: 

Dari Abu Mas’ud Al-Badri berkata: Rasulullah SAW berdoa: ya Allah 

sebagaimana engkau ciptakan aku dengan baik, maka perbaikilah akhlakku. 

(HR. Syihab Ad-Din)
145

 

C. Karakter Disiplin 

Untuk lebih pemperkuat pemahaman tentang teori karakter disiplin, maka 

akan diuraikan pada bagian ini tentang pengertian karakter disiplin, tujuan 

pendidikan karakter disiplin, bentuk-bentuk karakter disiplin, indikator karakter 
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disiplin, unsur-unsur karakter disiplin, serta faktor pendukung dan penghambat 

karakter disiplin. Adapun uraiannya sebagai berikut: 

1. Pengertian Disiplin 

 Disiplin ditinjau dari segi bahasa berasal dari bahasa latin discerre yang 

memiliki arti belajar.
146

 Dalam KKBI disiplin diartikan dengan tata tertib (di 

sekolah, kemiliteran dsb), ketaatan pada peraturan (tata tertib).
147

 

Disiplin secara bahasa menurut Ibnu Mnazhur berasal dari kata Ad-Dhabt 

atau Al-Indibath artinya adalah mengotrol atau mengendalikan.
148

 Adapun 

secara istilah Syekh Soleh bin Humaid, menyebutkan bahwa disiplin dalam 

kamus modern diungkapkan sebagai berikut: 

 .الي مَ كْ الي  هي جْ ى وَ لَ عَ  اةي يَ الَ  امي ظَ ني لي  عوْ صُ الُ وَ  ةي اعَ لطَّ بي  سي فْ الن َّ  طُ بْ ضَ  وَ هُ  اطُ بَ ضي نْ الي 
Artinya: 

Disiplin adalah pengendalian diri dengan mentaati dan tunduk terhadap 

peraturan hidup secara sempurna.
149

 

Menurut Thomas Godron dikutip oleh Mark Boynton dan Christine 

Boynton, disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan peraturan 

yang ditetapkan atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang dilakukan 

secara terus menerus.
150

 

karakter disiplin dapat dipahami dari pandangan di atas sebagai sikap taat 

terhadap tata tertip dan peraturan yang berlaku. Kedisiplinan tersebut bisa 

didaatkan melalui pelatihan yang dilakukan secara terus-menerus. 
151

  

Menurut Patrik Edblad, disiplin adalah upaya pengendalian diri dan sikap 

mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan terhadap 
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peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari 

dalam hatinya.
152

 

Karakter disiplin berdasarkan defenisi di atas adalah sikap pengendalian 

diri dari ketidakpatuhan terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku menuju 

kepada sikap patuh dengan penuh kesadaran dan hati yang ikhlas. 
153

 

 Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir mengungkapkan bahwa jika disiplin 

ditinjau dari segi bahasa adalah al-indibath artinya adalah kedisiplinan  dan 

indibath berati al-istimrar (berkelanjutan), al-israr (bersih keras), al-istiqomah 

(memiliki ketetapan hati untuk melakukan sesuatu), dan ‘adam at-taswif (tidak 

menunda atau terlambat dalam melakukan sesuatu.
154

 

Kedisiplinan berdasarkan defenisi di atas adalah sebuah upaya untuk 

melakukan sesuatu dengan baik secara konsisten (secara terus-menerus), tanpa 

ada keterlambatan dan penundaan, atau sebuah upaya pembinaan sikap patuh 

terhadap sebuah aturan dan tata tertib secara konsisten (berkelanjutan).
155

   

Al-Farahidi  salah seorang ulama bahsa arab mendefinisikan Ad-Dabth 

(disiplin) sebagai sebagai suatu sikap yang perlu dan butuh terhadap sesuatu 

dan tidak akan terpisah dengannya dalam hal apapun: ungkapannya sebagai 

berikut: 

 .ءٍ يْ شَ  لي  كُ في  هُ قُ اري فَ  ي ُ لَ وَ  ءي يْ الشَّ  مُ وْ زُ لُ  طُ بْ : الضَّ يدي يْ اهي رَ الفَ  الَ قَ 
Artinya: 

Disiplin adalah keharusan terhadap sesuatu dan tidak terpisah darinya dalam 

segala hal.
156

 

Berdasarkan defenisi secara bahasa di atas Muhamad Ahmad Husein Abu 

‘Iyasy mendefinisikan disiplin sebagai  kepatuhan untuk menghormati dan 
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melaksanankan suatu sitem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada 

keputusan dan peraturan yang belaku. Disiplin merupakan sebuah usaha untuk 

menunaikan pekerjaan atau sesuatu yang menjadi tanggungjawabnya secara 

sempurna dan menyelesaikannya tepat pada waktu yang ditentukan.
157

  

Dengan demikian orang yang disiplin adalah orang yang selalu patuh 

pada aturan dan menlaksanakan sesuatu suatu secara konsisten (dilakukan 

secara terus-menerus), tanpa menunda-nunda serta memiliki keteguhan hati 

untuk bersabar dalam mematuhi peraturan yang berlaku. 

 Muhamad Ahmad Husein Abu ‘Iyasy juga mengungkapkan bahwa 

karakter disiplin merupakan karakter yang sangat penting bagi seorang muslim, 

karena kedisiplinan selalu berhubungan dengan semua aspek kehidupan 

seorang muslim, termasuk apa yang dia lakukan. Ungkapannya sebagai 

berikut: 

 قي لًَ خْ أَ  نْ مي  قٌ لُ خُ  اطُ بَ ضي نْ الي ، وَ هي قي لًَ خْ أَ  ميي هَ أَ  نْ مي  وَ هُ  لْ ، بَ اطُ بَ ضي نْ الي  مي زي تَ لْ مُ  ال مي لي سْ مُ  ال قي لًَ خْ أَ  نْ مي وَ 
 .لٍ مَ عَ  نْ مي  هي بي  مُ وْ قُ ا ي َ مَ  لَّ كُ وَ  ةً افَّ كَ   مي لي سْ مُ  ال اةَ يَ حَ  لُ اوَ نَ ت َ ي َ  قٌ لُ خُ  وَ هُ ، وَ مي يْ ظي العَ  مي لًَ سْ الي 

Artinya: 

Di antara akhlak atau karakter seorang muslim yang taat adalah disiplin, 

bahkan disiplin merupakan akhlak yang paling penting baginya. Kedisiplinan 

merupakan akhlak islam yang agung, karena berhubungan dengan semua aspek 

kehidupan seorang muslim dan semua apa yang dia lakukan.
158

 

Menurut Suparman disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap 

hukum, undang-undang, peraturan, ketentuan, dan norma-norma yang berlaku 

disertai dengan keihklasan hati.
159

 Menurut Ali Imran, disiplin adalah suatu 

keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib dan teratur serta tidak 

ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung atau tidak 

langsung.
160
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Disiplin menurut Aguz Zaenul Fitri merupakan pengaruh yang dirancang 

untuk membantu peserta didik dalam menghadapi lingkungan. Disiplin lahir 

dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan 

individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu dengan adanya pembatasan 

atau peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya.
161

 

Berdasarkan defenisi di atas dapat dipahami bahwa disiplin merupakan 

sebuah sikap atau aturan yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

menghadapi lingkungannya. Dengan adanya sebuah aturan dan tata tertib, 

maka peserta didik akan mampu mengontrol dan mengendalikan dirinya disaat 

ia melampaui batas atau menyalahi aturan dan tata tertib.
162

 

Disiplin adalah kondisi yang terbentuk melalui adanya proses dan 

serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, dan ketertiban. Orang yang memiliki sikap disiplin tinggi biasanya 

menggambarkan orang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, 

berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Sedangkan orang yang 

memiliki sikap disiplin rendah ditujukan kepada oarng yang kurang atau tidak 

mematuhi aturan, norma dan ketentuan yang berlaku baik yang bersumber dari 

masyarakat, pemerintah atau peraturan yang ditetapkan oleh suatu lembaga 

tertentu (organisasi formal).
163

 

 Berdasarkan pandangan di atas dapat dipahami bahwa disiplin adalah 

sikap yang terbentuk melalui proses pembiasaan yang menunjukan nilai 

ketaatan, kepatuhan dan ketertiban terhadap aturan yang berlaku, maka dapat 

dikatakan bahwa orang yang disiplin adalah orang selalu patuh dan taat  secara 

terus-menerus terhadap aturan dan tata tertib yang berlaku. 

2. Urgensi Karakter Disiplin 

Di antara hal yang dapat memperbaiki kondisi umat islam dan 

mengembalikan kejayaannya adalah disiplin yang berlaku pada semua bidang 
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dan meliputi semua aspek kehidupan sehingga membawanya pada penguasaan 

segala hal yang positif. Adapun urgensi karakter jujur yaitu: (1) Karakter 

disiplin akan membawa pelakunya kepada ketaatan kepada Allah; Islam selalu 

menyeru pada ketertiban, dan kedisiplinan dalam semua hal baik tindakan 

maupun perkataan, namun berdasarkan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsipnya 

dengan niat yang ikhlas. (2) Kedisiplinan akan membawa pelakunya kepada 

pemanfaatan waktu dan usaha dengan sebaik-baiknya. (3) Mewujudkan 

kebahagiaan dan ketenangan dalam hidup. (4) Kedisiplinan dapat membawa 

pada penguasaan  pekerjaan secara professional, dan dapat mewujudkan 

kemajuan masyarakat. (5) Karakter disiplin dapat membawa seorang penuntut 

ilmu pada penguasaan dan pemahaman yang luas dalam suatu bidang ilmu 

pengetahuan.
164

  

3. Tujuan Pendidikan Kedisiplinan  

Piet Suhertian telah menyebutkan tujuan pendidikan kedisiplian siswa 

yaitu: (1)Menolong peserta didik untuk menjadi anak yang matang pribadinya 

dan berubah dari sifat ketergantungan ke arah tidak ketergantungan; (2) 

Mencegah timbulnya permasalahan disiplin dan menciptakan situasi dan 

kondisi dalam belajar mengajar agar mengikuti semua peraturan yang ada 

dengan penuh perhatian; (3) Disiplin adalah proses bimbingan yang memiliki 

tujuan untuk menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu 

atau membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu serta meningkatkan kekuatan 

moral dan mental; (4) Agar setiap manusia memilki sikap disiplin jangka 

panjang yakni sikap disiplin yang tidak hanya taat pada aturan, tapi lebih 

kepada pengembangan kemampuan untuk mendisiplinkan diri sendiri sebagai 

salah satu ciri kedewasaan individu.
165

 

Patrik Edblad, mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan kedisiplinan 

yaitu: (1) Menyadarkan seseorang untuk mentaati peraturan yang berlaku; (2) 
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Untuk mencegah masalah; (3) Untuk memecahkan masalah; (4) Dan mengatasi 

seseorang yang berperilaku di luar control.
166

 

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa dengan adanya pendidikan 

kedisiplinan maka seseorang akan sadar betapa pentingnya mentaati peraturan 

dan tata tertib yang berlaku demi kemaslahatan individu, kelompok dan 

masyarakat. Dengan adanya pendidikan kedisiplinan seseorang dapat 

mencegah dan mengatasi permasalahan yang akan terjadi dengan pengendalian 

diri melalui suatu aturan yang telah dirancang. Dan dengan adanya pendidikan 

kedisiplinan, maka seseorang akan mampu mengendalikan diri ketika akan 

berperilaku di luar control.
167

  

Menurut Novan Ardi Wiyani, tujuan yang hendak dicapai dari 

pembentukan karakter disiplin bagi peserta didik adalah membentuk peserta 

didik agar berkepribadian baik dan berperilaku baik sesuai dengan norma yang 

berlaku. Lembaga pendidikan berkewajiban membentuk kedisiplinan siwa pada 

semua aspek kehidupannya seperti disiplin waktu, disiplin belajar, disiplin 

dalam bekerja,  disiplin mentaati peraturan, disiplin dalam bersikap, disiplin 

dalam beribadah serta disiplin dalam meraih cita-citanya.
168

 

4. Bentuk-bentuk Karakter Disiplin 

Jamal Makruf membagi disiplin menjadi 4 dimensi, yaitu: (1) Disiplin 

waktu; (2) Disiplin mematuhi peraturan; (3) Disiplin sikap; (4) serta disiplin 

menjalankan ibadah.
169

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa disiplin terbagi menjadi 

empat macam, yaitu: (1) Disiplin waktu, yaitu selalu tetap waktu dalam 

menghadiri pelajaran, kegiatan, program, dan acara tertentu, atau tepat waktu 
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dalam melaksanakan suatu pekerjaan, kegiatan dan program; (2) Disiplin 

mematuhi peraturan, yaitu disiplin mematuhi aturan pemerintah, aturan 

sekolah, aturan kampus, aturan perusahaan, dan sebagainya; (3) Disiplin sikap, 

yaitu disiplin dalam berucap dan bertindak; (4) Disiplin menjalankan ibadah, 

yaitu disiplin dalam menjalankan ibadah dengan memenuhi semua rukun, 

syarat serta sunah-sunahnya.
170

 

Menurut Azumardi Azra, dalam Islam terdapat dua aspek disiplin yaitu: 

(1) Disiplin rohani yaitu disiplin yang membebaskan manusia dari 

penghambaaan kepada dirinya sendiri yang bersumber dari hawa nafsu yang 

cenderung tidak terkendalikan dari godaan kehidupan material. Disiplin rohani 

ini akan muncul karena cinta seorang hamba yang sangat besar kepada 

tuhannya sehingga mengantarkan seseorang kepada pengabdiaan kepada 

Tuhannya, mematuhi hukum-hukumnya, serta mengikuti petunjuk-petunjuk 

yang disampaikan melalui Rasul-nya dan hal yang demikian itu hanya 

diniatkannya semata-mata untuk mendapatkan keridaannya. (2) Disiplin moral 

yaitu karena prinsip-prinsip moral Islam berdasarkan wahyu Allah maka 

mereka bersifat permanen. Karena itu Islam mempunyai standar moralitas 

dengan karakter-karakternya yang khas. Islam tidak hanya memberikan 

ukuran-ukuran moral, tetapi juga memberikan kesempatan kepada potensi yang 

dimiliki manusia untuk ikut menentukan mana yang baik dan mana yang 

buruk. Dengan demikian pemenuhan disiplin dalam Islam hampir identik 

dengan upaya pencapaian derajat takwa, yakni tingkatan dimana orang 

terpelihara dalam setiap pemikiran, perbuatan, dan tindakannya.
171

 

5. Indikator Karakter Disiplin 

Menurut Mulyono dikutip oleh Daviq Chairilsyah, indikator karakter 

disiplin yaitu: (1) Datang tepat waktu; (2) Menepati janji; (3) Menaati 

peraturan atau tata tertib yang berlaku; (4) Tidak terlambat masuk kelas; (5) 
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Mengumpulkan tugas yang diberikan pada waktu yang ditentukan; (6) 

Menunaikan kewajiban dengan tepat.
172

 

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa kedisiplinan seseorang 

akan nampak apabila ia datang tepat waktu ketika menghadiri suatu kegiatan 

tertentu, menepati janji apabila ia berjanji, mematuhi peraturan yang berlaku, 

bagi siswa ia tidak terlambat masuk kelas, mengumpulkan tugas pada waktu 

yang ditentukan serta menunaikan kewajiban dengan tepat waktu.
173

   

Zuriah menyebutkan bahwa seseorang dikatakan berdisiplin apabila 

melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu dan 

tempatnya, serta dikerjakan dengan penuh kesadaran, ketekunan dan tanpa 

paksaan dari siapa pun. Seseorang memiliki kedisiplinan apabila mematuhi 

peraturan dengan sadar, tekun dan tidak terpaksa.
174

  

Dari paparan di atas diperoleh pemahaman bahwa kedisiplinan seseorang 

diukur melalui kemapuannya dalam menyelesaikan pekerjaan dengan dengan 

tertib dan teratur sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, serta dikerjakan 

dengan penuh ketekunan, kerelaan hati serta semangat yang tinggi. 
175

 

Hudiyono menyebutkan bahwa karakter disiplin tercermin dari perilaku 

membiasakan diri untuk menepati janji, mematuhi aturan dan ketentuan yang 

berlaku, kesediaan untuk bertanggung jawab atas segala tindakan dan 

perbuatan yang dilakukan. Jika karakter disiplin sudah menyatu dalam diri 

siswa maka ketika ia melakukan suatu perbuatan yang sesuai dengan aturan ia 

akan menjadikannya sebagai suatu kebiasaan yang menyenangkan bukan 

sebagai beban, namun sebaliknya siswa akan merasa terbebani jika ia tidak 
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melakukan perbuatan itu. Dan ini merupakan suatu  pertanda bahwa nilai-nilai 

kedisiplinan sudah menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupannya.
176

 

Mark Boynton dan Christine Boynton mengungkapkan bahwa indikator 

karakter disiplin ada 6 yaitu: (1) Datang ke sekolah dan masuk tepat waktu; (2) 

Melaksanakan tugas kelas yang diberikan oleh guru; (3) Berpakaian rapi saat 

ke sekolah; (3) Menaati peraturan sekolah dan kelas; (4) Peserta didik tidak 

pernah terlambat; (5) Mengikuti setiap proses pembelajaran dengan hikmat dan 

tertib.
177

 

Dari paparan di atas diperoleh pemahaman bahwa seorang siswa 

dikatakan disiplin apabila ia datang dan masuk kelas tepat waktu, tidak pernah 

terlambat, selalu mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru, serta semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 
178

 

6. Unsur-unsur Disiplin 

Unsur-unsur kedisiplinan adalah peraturan dan tata tertib, norma dan 

nilai serta hukuman.
179

 Untuk lebih jelasnya perinciannya sebagai berikut: 

a. Peraturan dan Tata Tertib 

Menurut Sutirna, dikutip oleh Fadilah aturan adalah pola tertentu yang 

diterapkan dan ditetapkan untuk mengatur perilaku seseorang. Peraturan 

yang efektif dalam mendidik karakter anak adalah peraturan yang mudah 

diingat, dimengerti dan diterima.
180

 

King dikutip oleh Fadilah, menyatakan bahwa tata tertib sekolah 

adalah komponen penting untuk menjaga lingkungan belajar yang aman dan 

produktif. Lingkungan seperti ini dapat membantu siswa mengembangkan 
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potensinya secara optimal. Siswa dapat belajar dengan giat, penuh perhatian, 

sungguh-sungguh dan kompetitif dalam pembelajarannya.
181

 

Rahmawati dan Arsana juga mengemukakan bahwa tata tertib sekolah 

adalah suatu peraturan yang dibuat oleh sekolah yang di dalamnya 

mengandung nilai-nilai yang bertujuan untuk meningkatkan aktifitas siswa 

dalam proses belajar mengajar, meningkatkan ketertiban dan kedisiplinan 

serta ada rasa tanggung jawab siswa sehingga tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai. Tata tertib sekolah yang diterapkan dengan baik akan memberikan 

dampak terciptanya suasana belajar yang tertib dan tenang sehingga siswa 

dapat meningkatkan aktivitasnya.
182

  

Suryosubroto, mengungkapkan bahwa tata tertib sekolah adalah 

ketentuan yang mengatur kegiatan sekolah sehari-hari dan mengandung 

sanksi terhadap pelanggarannya. Tata tertib sekolah berisi kewajiban-

kewajiban dan larangan-larangan yang harus dipatuhi oleh siswa. Apabila 

kewajiban dan larangan ini tidak dipatuhi oleh siswa maka siswa tersebut 

akan diberikan sanksi oleh yang berwewenang baik sanksi yang ringan atau 

yang berat. Tujuan dari pemberian sanksi adalah untuk menyadarkan peserta 

didik agar tidak mengulangi kesalahan yang sama.
183

 

Berdasarkan keterangan di atas tentang tata tertib disiplin sekolah 

dapat dipahami bahwa tata tertib sekolah disusun secara operasional guna 

mengatur tingkah laku dan sikap hidup siswa. 

b. Norma dan Nilai 

Interaksi terus-menerus antara guru dan murid mengharuskan masing-

masing memahami norma-norma kelakuan serta isyarat-isyarat yang 

melambangkan norma-norma tertentu. Oleh karena itu di sekolah akan 

ditemukan bagaimana siswa tidak diperbolehkan bercakap-cakap dalam 
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kelas atau berjalan mondar-mandir sebab hal tersebut jelas mengganggu 

pelajaran yang sedang berlangsung.
184

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa norma-norma sekolah 

sangat penting untuk diketahui oleh guru dan siswa, karena norma tersebut 

yang akan berfungsi sebagai pengontrol terhadap tindakan siswa yang 

mengganggu ketertiban sekolah dan kelas. Sedangakn guru bertugas 

mengingatkan siswanya terkait dengan norma-norma tersebut.
185

 

c. Hukuman 

Menurut Fadilah dkk., hukuman adalah cara mengendalikan perilaku 

yang mengganggu. Lebih lanjut dijelaskan bahwa hukuman adalah akibat 

logis dari kesalahan dimana siswa akan menerimanya tanpa rasa dendam. 

Para guru harus selalu menyadari kesesuaian hukuman sebelum 

memulainya.Hukuman sebagai sarana yang dapat mengendalikan seseorang 

dari perilaku yang mengganggu, dan dapat menyadarkannya dari kesalahan 

yang diperbuat. Hukuman yang dirancang adalah hukuman yang bersifat 

mendidik agar tidak menimbulkan rasa dendam dalam diri peserta didik, 

sehingga hukuman itu bisa diterima sebagai akibat yang logis dari kesalahan 

yang dilakukan.
186

 

7. Faktor Pendukung Karakter Disiplin 

Fadilah menyebutkan bahwa yang menjadi faktor pendukung pendidikan 

karakter disiplin yaitu:
187

 

a. Keadaan keluarga; keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam 

pembinaan pribadi dan merupakan salah satu faktor yang sangat penting. 

Keluarga mempengaruhi dan menentukan perkembangan pribadi 

seseorang dikemudian hari. Keluarga dapat menjadi faktor pendukung 

atau penghambat usaha pembinaan perilaku disiplin. Keluarga yang baik 

adalah keluarga yang menghayati dan menerapkan norma-norma moral 
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dan agama yang dianutnya secara baik. Sikap ini antara lain akan tampak 

dalam kesadaran akan penghayatan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Dalam hal ini orang tua memegang peranan penting bagi 

perkembangan disiplin dari anggota-anggota dalam keluarga. 

b. Keadaan lingkungan sekolah; masyarakat sebagai suatu lingkungan yang 

lebih luas dari pada keluarga dan sekolah yang juga turut menentukan 

berhasil tidaknya pembinaan dan pendidikan disiplin diri. 

c. Keadaan masyarakat sekolah; kedisiplinan siswa akan terbangun jika 

keadaan masyarakat sekolahnya kondusif, yaitu: (1)Keterampilan 

berkomunikasi (communication skills); guru harus memiliki ketrampilan 

komunikasi yang efektif agar mampu menerima semua perasaan dan 

mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik. (2) Konsekuensi-

konsekuensi logis dan alami (natural and logical consequences); 

perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta didik telah 

mengembangkan kepercayaan yang salah terhadap dirinya.  

Hal ini mendorong munculnya perilaku-perilaku salah. Untuk itu 

guru disarankan agar dapat menunjukkan secara tepat tujuan perilaku 

yang salah sehingga membantu peserta didik dalam mengatasi 

perilakunya serta dapat memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari 

perilaku yang salah. (3) Klarifikasi nilai (values clarification); strategi ini 

dilakukan untuk membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaannya 

sendiri tentang nilai-nilai dan membentuk system nilainya 

sendiri.Analisis transaksional (transactional analysis); disarankan agar 

guru belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila berhadapan dengan 

peserta didik yang menghadapi masalah. (4) Terapi realitas (reality 

therapy); sekolah harus berupaya mengurangi kegagalan dan 

meningkatkan keterlibatan. Dalam hal ini guru harus bersikap positif dan 

bertanggung jawab. (5) Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline); 

metode ini menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk 

mengembangkan dan mempertahankan peraturan. (6) Modifikasi perilaku 

(behavior modification); perilaku salah disebabkan oleh lingkungan 
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sebagai tindakan remediasi. Sehubungan dengan hal tersebut dalam 

pembelajaran perlu diciptakan lingkungan yang kondusif. (7) Tantangan 

bagi disiplin (dare to discipin); guru diharapkan cekatan, sangat 

terorganisasi, dan dalam pengendalian yang tegas. Pendekatan ini 

mengasumsikan bahwa peserta didik akan menghadapi berbagai 

keterbatasan pada hari-hari pertama di sekolah dan guru perlu 

membiarkan mereka untuk mengetahui siapa yang berada dalam posisi 

sebagai pemimpin.
188

 

8. Faktor-faktor Penghambat Karakter Disiplin 
189

 

Fadilah, menyebutkan bahwa yang menjadi faktor penghambat 

pendidikan karakter disiplin yaitu: (1) Sekolah kurang menerapkan disiplin; 

sekolah yang kurang menerapkan disiplin siswa biasanya kurang bertanggung 

jawab karena siswa menganggap tidak melaksanakan tugas pun di sekolah 

tidak dikenakan sanksi dan tidak diamarahi guru. (2)Teman bergaul; anak yang 

bergaul dengan anak yang baik perilakunya akan berpengaruh terhadap anak 

yang diajaknya berinteraksi sehari-hari. (3) Cara hidup dilingkungan anak 

tingggal; anak yang tinggal dilingkungan hidup yang kurang baik akan 

cenderung bersikap dan berperilaku kurang baik pula. (4) Sikap orangtua; anak 

yang dimanjakan oleh orang tuanya akan cenderung kurang bertanggung jawab 

dan takut menghadapi tantangan dan kesulitan, begitu pula sebaliknya anak 

yang sikap orang tuanya otoriter maka anak akan menjadi penakut dan tidak 

berani dalam mengambil keputusan dalam bertindak. (5) Keluarga yang tidak 

harmonis; anak yang tumbuh dari keluarga yang tidak harmonis (broken home) 

biasanya akan selalu mengganggu teman dan sikapnya kurang disiplin. (6) 

Latar belakang kebiasaan dan budaya; budaya dan tingkat pendidikan orang 

tuanya akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku anak. Anak yang hidup 

dikeluarga yang baik dan tinggkat pendidikan orang tuanya bagus akan 

cenderung berperilaku yang baik pula. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan 

kualitatif dan jenis studi kasus. Data dalam penelitian ini dikumpulkan sesuai teori 

Denzin dan Lincoln yang menggunakan latar alami (natural setting) sebagai 

sumber data langsung. Penelitian ini diharapkan dapat medeskpripsikan dan 

menemukan secara komprehensif dan utuh mengenai implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat membangun suatu teori secara induktif yang 

selanjutnya digunakan untuk mendapatkan temuan substantif sesuai dengan fokus 

penelitian yang diabstrasikan sebagai temuan formal. Dengan demikian, penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini berarti bahwa data yang 

dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data-data yang berasal dari 

hasil wawancara, obsevasi lapangan dan dokumentasi. 

Adapun alasan peneliti menggunakan metode kualitatif, karena meneliti 

ingin memahami secara mendalam masalah fenomena, peristiwa atau gejala yang 

diteliti dengan lebih menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang 

fenomena yang dikaji sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah teori.
190

Selanjutnya, sebagaimana 

sifat metode penelitian kualitatif pada umumnya, jenis studi kasus dilakukan 

terhadap peristiwa atau gejala yang sedang berlangsung, bukan gejala atau 

peristiwa yang sudah selesai. 

Menurut Donal Ary, penelitian kualitatif memiliki enam ciri, yaitu: (1) 

Memperdulikan konteks dan situasi (conceren of context); (2) Berlatar alamiah 

(natural setting); (3) Manusia sebagai instrument utama (human instrument); (4) 

Data bersifat deskriptif (descriptive); (5) Rancangan penelitian muncul bersamaan 

dengan pengamatan (emergent design); (6) Analisis data secara induktif (inductive 
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analysis).
 191

 Oleh sebab itu, penelitian ini diupayakan dilaksanakan dengan sebaik 

mungkin, bersikap selektif, serta bersungguh-sungguh dalam menjaring data 

sesuai dengan kenyatan di lapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar 

relevan dan terjamin keabsahannya. 

Studi kasus tentang implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin 

dikaji dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, karena dalam penelitian 

ini sangat diperlukan penghayatan dan interprestasi terhadap implementasi 

pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Manado. 

Selanjutnya menurut Mudjia Rahardjo, penelitian kualitatif terbagi delapan 

jenis, yakni etnografi, studi kasus, studi dokumen/teks, obsevasi alami, 

wawancara terpusat, fenomenologi dan studi sejarah. 
192

 

Berdasarkan paparan di atas, bahwa penelitian ini merupakan jenis 

penelitian studi kasus, kemudian Mudjia Rahardjo menguraikan lebih lanjut 

bahwa studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu 

kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan dalam waktu tertentu. 
193

 dan 

tujuannya adalah untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari 

sebuah entitas. Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis untuk 

menghasilkan teori. 

Sesuai dengan perolehan data penelitian kualitatif, maka data studi kasus 

diperoleh melalui wawancara, obsevasi, dan arsip (dokumen). Studi kasus bisa 

digunakan untuk meneliti pondok pesantren untuk mengetahui gambaran 

perkembangan karakter santrinya. Terkait dengan studi kasus ini Lingfood 

menyebutkan terdapat tiga macam studi kasus, yaitu studi kasus tunggal, studi 

multikasus dan studi perbandingan. 

Penelitian ini menggunakan studi kasus untuk mendeskripsikan 

implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin serta mengetahui faktor 
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pendukung dan penghambatnya dengan menggunakan latar penelitian di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan dan 

tempat yang dimaksud berada di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. 

Tempat penelitian ini terletak di Jalan Raya Bailang 54, Manado 95241. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Februari sampai bulan April tahun 2022. 

C. Data dan Sumber Data 

Secara umum data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan 

bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan informasi adalah hasil olahan 

data yang dipakai untuk suatu keperluan. Menurut Lofland sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti, dokumen, gambar, foto dan lain-lain.
194

 Data dalam penelitian 

ini diperoleh dari subyek yang disebut sumber data. Data dalam penelitian ini 

adalah keterangan, tindakan dan aktivitas yang dijadikan kajian terkait dengan 

fokus penelitian implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin serta faktor 

pendukung dan penghambatnya di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Mnado. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan datanya banya menggunakan 

teknik wawancara, maka sumber datanya disebut informan. Informan adalah 

orang yang memberikan informasi terkait dengan focus penelitian. Untuk lebih 

mudah mengidentifikasi sumber data, peneliti mengkalisifikasinya menjadi tiga, 

yaitu orang, tempat dan symbol yang kemudian di singkat menjadi 3 P, oleh sebab 

itu data dan sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Data Penelitian 

Jenis data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk kata-kata atau 

ucapan dan perilaku subjek (informan) yang berkaitan dengan implementasi 
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pendidikan karakter jujur dan disiplin. Adapun data sekunder berupa dokumen-

dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap 

data primer. Dalam penelitian ini yang menjadi data sekundernya adalah 

tulisan-tulisan, dan foto-foto yang terkait dengan implementasi pendidikan 

karakyter jujur dan disiplin. 

Data yang akan dicari dan dikumpulkan dalam penelitian ini di 

fokuskan pada tiga hal, yaitu data mengenai metode dan faktor pendukung 

implementasi pendidikan karakter religius dalam membina kejujuran dan 

kedisiplinan santri serta faktor penghambat yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu data primer dan data sekunder. Menurut Lofland dalam Lexy J. Maleong 

mengungkapkan bahwa sumber data primer dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata atau tindakan, selebihnya ialah tambahan berupa dokumen yang 

relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar/foto dan tulisan-tulisan yang 

ada kaitannya dengan fokus penelitian. 

Data primer dalam penelitian ini sebagian besar diperoleh dari sumber 

pertama yaitu perilaku warga pesantren melalui penelitian di lapangan. Adapun 

sumber data secara spesifik yaitu:  

a. Sekertaris Pimpinan Pondok Pesantren darul Istiqamah 

b. Kepala Tata Usaha Pesantren Pondok Pesantren darul Istiqamah 

c. Kepala-kepala Madrasah Pondok Pesantren darul Istiqamah 

d. Ketua Bidang Pendidikan Non Formal Pondok Pesantren darul 

Istiqamah 

e. Guru PAI, Pengasuh Santri, Pembina Asrama serta Santri Pondok 

Pesantren darul Istiqamah 

f. Orang tua santri 

Dasar penetapan sumber data tersebut sebagai informan kunci (key 

informant) bagi peneliti, dengan pertimbangan sebagai berikut: (1) Mereka 
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sebagai warga pesantren yang mengabdi dan tinggal di pondok pesantren 

tersebut sudah cukup lama, kecuali orang tua santri sebagai sumber data yang 

tinggal di luar pesantren; (2) Mereka sebagai pelaku yang terlibat langsung 

dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pesantren; (3) Mereka 

mengetahui secara langsung tenhtang persoalan yang akan dikaji oleh peneliti; 

(4) Mereka lebih menguasai berbagai informasi secara akurat berkenaan 

dengan permasalahan yang terjadi di Pondok Pesantren Darul Istiqomah; (5) 

Secara pribadi orang tua mengetahui perubahan dan perkembangan karakter 

anaknya ketika berada di rumah. 

Selanjutnya, untuk memlih dan menentukan informan dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik purpossive sampling yaitu sample bertujuan 

dan teknik snowball sampling. Penggunaan teknik purpossive sampling 

dimaksudkan untuk melakukan cross check terhadap berbagai informan yang 

berbeda, sehingga diharapkan akan mendapatkan informasi yang akurat terkait 

dengan fokus penelitian, yaitu mengenai implementasi pendidikan karakter 

jujur dan disiplin serta faktor pendukung dan penghambatnya serta dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya.  

Adapun penggunaan teknik snowball sampling diibaratkan sebagai bola 

salju yang menggelinding, semakin lama semakin besar. Sehingga proses 

penelitian ini baru berhenti setelah informasi yang diperoleh peneliti dari 

informan satu dengan yang lain mempunyai kesamaan. Dengan menggunakan 

teknik ini diharapkan ada data-data baru mengenai implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

Sumber informannya, peneliti pilih informan yang handal yang 

memenuhi syarat tertentu sesui dengan persoalan penelitian yang oleh Simon C 

Kitto disebut sebagai maximum variety, mereka adalah orang-orang yang 

mempunyai banyak informasi tentang masalah yang sedang diteliti, yaitu: 

sekertaris pimpinan, kepala tata usaha pesantren, kepala-kepala madrasah, 

ketua bidang pendidikan non formal, guru PAI, pengasuh santri, pembina 

asrama, santri  dan orang tua santri. 
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Penentuan informan oleh peneliti berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: 

(1) Enkulturasi penuh, yaitu informan sudah lama tinggal dan menyatu dengan 

lokasi penelitian; (2) Keterlibatan langsung, yaitu yang masih aktif terlibat 

dalam aktivitas di lokasi penelitian; (3) Masih mempunyai waktu untuk 

dimintai informasi; (4) Yang sudah seling kenal sebelumnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal 

yang penting sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Sugiyono mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan obsevasi (pengamatan), wawancara (interview), kuesioner 

(angket), dokumentasi dan gabungan dari keempatnya.
195

 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik, 

yaitu: 

1. Teknik Pengamatan Peran Serta 

 Teknik pengamatan peran serta dilakukan dengan cara peneliti 

melibatkan diri pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek, oleh karena itu 

teknik ini disebut observasi peran serta (participant observation), yaitu teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh informan. Sugiyono mengungkapkan bahwa 

observasi partisipan digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil 

wawancara yang diberikan informan yang mungkin belum menyeluruh atau 

belum mampu menggambarkan secara rincisituasi atau melenceng. Teknik 

observasi digunakan untuk mengamati kejadian atau peristiwa yang terjadi.
196

 

Dengan teknik ini peneliti ikut serta dalam sebagian kegiatan yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado. Tujuan dari 

observasi ini untuk mengamati kondisi lingkungan Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Manado, dan semua aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh 

civitas yang ada di pondok pesantren tersebut, terdiri dari  pendidik, peserta 
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didik, serta orang orang yang terlibat dalam kegiatan yang berhubungan 

dengan implementasi pendidikan karakter jujur jujur dan disiplin, dengan 

harapan peneliti memperoleh data-data yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu: (1) Implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado; (2) Faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah manado. 

2. Wawancara 

Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa wawancara adalah sebuah 

dialog yang dilakukan melalui wawancara untuk memperoleh informasi dari 

pihak yang diwawancarai.
197

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara 

semi terstruktur yaitu dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan 

pedoman yang sudah disediakan oleh peneliti, namun dalam proses wawancara 

peneliti tetap melakukan pengembangan atas pertanyaaan tersebut yaitu dengan 

cara memperdalam pertanyaan sebagai lanjutan dari pertanyaan yang ada di 

pedoman wawancara,. Hal itu dilakukan agar peneliti memperoleh data-data 

yang diperlukan terkait dengan implementasi pendidikan karakter jujur dan 

disiplin serta faktor pendukung dan penghambatnya di Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Manado.  

Sesuai dengan karakteristik penelitian sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, maka wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada: (1) 

Sekertaris pimpinan/kepala madrasah (2) Kepala tata  usaha; (3) Ketua bidang  

pendidikan  non formal/kepala madrasah; (4) Guru PAI/Pengasuh santri; (5)  

Pembina asrama; (6) Santri; (7) Orang tua santri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada. Dengan kata lain teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
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dokumen data yang diteliti berupa catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa 

berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang.
198

 

Melalui teknik dokumentasi yang peneliti gunakan untuk menggali data 

berupa dokumen tertulis dari bagian tata usaha pesantren, yaitu: (1) Sejarah 

berdirinya pondok pesantren dan tujuan pendirian; (2) Struktur organisasi; (3) 

Visi dan misi pondok pesantren; (4) Keadaan guru dan peserta didik; (5) 

Keadaan sarana dan prasarana; (6) Historis dan geografis; (7) Foto-foto yang 

terkait dengan penelitian. Selanjutnya data dokumentasi tertulis mengenai 

daftar pelanggaran santri yang diperoleh melalui kepala asrama pondok 

pesantren. 

 Alat yang digunakan berupa camera digunakan menyimpan gambar, 

flashdisk digunakan untuk menyimpan data dan alat tulis menulis digunakan 

untuk mencatat hal-hal yang perlu di catat. 

E. Teknik Analisis Data 

Bogdan dalam sugiyono, mengemukanan bahwa analisis data kualitatif 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
199

 

Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan analisis 

kualitatif, dengan teknik analisis tematik. Analisis tematik adalah salah satu cara 

untuk menganalisa data dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola atau untuk 

menemukan tema melalui data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. cara ini 

merupakan metode yang sangat efektif apabila sebuah penelitian bermaksud 

mengupas secara rinci data kualitatif guna menemukan keterkaitan pola-pola 

dalam sebuah fenomena dan menjelaskan sejauhmana sebuah fenomena terjadi 

melalui kacamata peneliti.
200
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Proses dan langkah analisis data dalam penelitian ini mengacu pada konsep 

Miles and Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Untuk mendapat data yang akurat mengenai 

penelitian yang dilakukan, maka dapat dilakukan melalui empat langkah, yaitu 

pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display), dan simpulan/verivikasi (conclusion drawing/verification).
201

  

Untuk lebih mendapatkan penjelasan yang  rinci mengenai keempat langka 

di atas, maka akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data (data collection), pada tahapan ini peneliti 

mengumpulkan data sesuai dengan fokus penelitian dengan teknik-teknik 

yang telah disebutkan sebelumnya, melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

2. Reduksi Data (data reduction), dalam tahapan ini peneliti akan memindakan 

data yang ada ke dalam satu catatan, untuk kemudian semua data diuraikan 

karena semua data yang diuraikan masih bersifat data mentah. Selanjutnya 

peneliti berdasarkan data yang ada melakukan analisis terhadap data 

tersebut, diolah kembali oleh peneliti sehingga dapat dilakukan pemisahan 

terhadap data yang dipandang relevan dan relevan dengan masalah yang 

diteliti. 

3. Penyajian Data (data display), dalam proses pengumpulan data tentunya 

peneliti diperhadapkan dengan berbagai macam informasi, catatan-catatan 

serta dokumentasi yang menjadikan seluruh data tidak tersusun secara rapih, 

teratur, serta sistematis. Dalam hal ini peneliti melakukan penyusunan data 

sehingga bagi peneliti akan lebih mudah untuk mencari data yang akan 

dipakai atau digunakan. Lebih dari itu pula untuk memudahkan proses 

analisis data, peneliti akan melakukan pemetaan setiap data berdasarkan 

subtansi persoalan yang diteliti. Atau dengan kata lain peneliti akan 
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mendisplay data yang ada agar data dapat dengan jelas serta sangat mudah 

bagi peneliti untuk menganalisanya. 

4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification),kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif ini dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

disampaikan namun masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian zcds verifikasi data, dari awal pengumpulan data peneliti 

diperhadapkan pada pola, cara, metode yang digunakan oleh peneliti agar 

semua data yang ada dapat dengan mudah untuk dimaknai. Untuk 

mempermudah data yang sudah dianalisis maka peneliti akan melakukan 

verifikasi data. Adapun yang dimaksud dengan verifikasi data disini adalah 

pemeriksaan dan pengkajian kembali tentang keabsahan data, Hal ini 

dilakukan agar data yang sudah dianalisis benarbenar akuarat untuk 

digunakan. Setelah semua data telah diverifikasi maka peneliti 

menyimpulkan semua data yang ada. Di sinilah diprlukan penguatan data 

yang telah disimpulkan dan diverifikasi adalah data yang tingkat kualitasnya 

sangat baik. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data ini digunakan untuk mengukur tingkat kesahihan dari 

sebuah data. Data dikatakan valid apabila derajat ketepan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian sesuai dengan data yang diperoleh oleh peneliti. Dalam 

penelitian kualitatif untuk menguji keabsahan data meliputi credibility (uji 

kredibilitas), defendability (reabilitas) dan confirmabilty (obyektivitas).
202

 Dalam 

penelitian ini, untuk menguji keabsahan data peneliti hanya menguji kredibilitas 

data, yaitu dengan memperpanjang pengamatan, triangulasi dan member check.  

Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan 

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

dan member check.
203

Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji kredibilitas 
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dengan memperpanjang pengamatan, triangulasi dan member chack. Dalam hal ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memperpanjang Pengamatan 

Dengan memperpanjang pengamatan, berarti peneliti kembali ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang lama maupun yang baru. Dengan memperpanjang pengamatan maka 

hubungan peneliti dengan sumber data akan semakin terbentuk, semakin akrab, 

semakin terbuka dan saling mempercayai, sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi.
204

 

Untuk menguji kredibilitas data dengan memperpanjangan pengamatan 

di lokasi penelitian, maka peneliti akan menfokuskan pengujian terhadap data 

yang sudah diperoleh sebelumnya, dalam hal ini peneliti akan berupaya untuk 

mengecek kembali data-data tersebut apakah benar atau tidak, berubah atau 

tidak. Jika setelah di cek ternyata data sudah benar berarti data tersebut sudah 

kredibel, oleh karena itu peneliti akan mengakhiri waktu perpanjangan 

pengamatan. 

2. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber data, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan triangulasi waktu.
205

 

a. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data tang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 

hal ini peneliti akan mengecek kredibilitas data mengenai metode  

implementasi  pendidikan karakter jujur dan disiplin kepada beberapa orang 

sumber data yang pernah diwawancarai, yaitu sekertaris pimpinan, kepala 
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tata usaha pesantren, kepala-kepala madrasah, ketua bidang pendidikan non 

formal, guru PAI, pengasuh santri, dan pembina asrama serta santri  . 

Adapun terkait dengan faktor pendukung dan penghambat, maka peneliti 

juga akan mengecek kredibilitasnya kepada beberapa sumber data, yaitu 

sekertaris pimpinan, kepala tata usaha pesantren, kepala-kepala madrasah, 

ketua bidang pendidikan non formal, guru PAI, pengasuh santri, pembina 

asrama, santri  dan orang tua santri. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama tapi denzgan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dangan teknik wawancara, lalu dicek 

dengan observasi atau dukumentasi dan seterusnya. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibiltas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat naras umber 

masih segar, belm banyak masalah dalam pikirannya, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan dengan observasi, 

wawancara atau teknik yang lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

3. Pengadaan Member Check 

Member check adalah pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 

yang ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid, 

sehingga data tersebut semakin kredibel/dipercaya, tapi jika data yang 

ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh 



   89 

  

 
 

pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan 

apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan 

harus, menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Maka 

jelaslah bahwa tujuan dari member check adalah menjadikan informasi yang 

diperoleh peneliti sesuai dengan apa yang dimaksud dengan sumber data  atau 

informan. 



 

90 
  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sebagaimana judul yang telah diangkat peneliti terkait dengan implementasi 

pendidikan karakter religius (jujur dan disiplin), maka peneliti lebih etisnya 

menguraikan gambaran umum atau profil pondok pesantren yang menjadi lokasi 

penelitian dalam menggali data. Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam 

tesis ini adalah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. Untuk lebih jelasnya 

peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado
206

 

Pesantren  Darul Istiqamah adalah merupakan tempat tinggal bagi anak-

anak yang ingin mendapatkan perlindungan pendidikan, bimbingan dan 

jaminan sosial lainnya mereka adalah, anak-anak yatim, piatu, miskin dan 

terlantar, mereka harus memiliki tempat tinggal yang layak dan mendapatkan 

pengasuhan yang memadai. Dengan kondisi tersebut maka menjadi suatu hal 

yang wajar jika semua pihak perlu memberikan perhatian secara maksimal 

terhadap masalah pembinaan santri tersebut. 

 Pondok Pesantren Darul Istiqomah menjadi  salah satu pesantren 

terbaik dan mampu menciptakan kader-kader dakwah yang handal dan sesuai 

tuntunan Rasulullah adalah harapan ke depan Pesantren Darul Istiqamah 

Manado. Pesantren dengan tidak membedakan strata sosial dalam masyarakat 

islam ini hadir dalam suasana dimana pendidikan menjadi mahal bagi 

masyarakat kurang beruntung dalam ekonomi. Betapa banyak kaum muislimin 

yang mendambakan anaknya dibina dalam lingkungan pendidikan berbasis 

pesantren, tetapi karena keterbatasan ekonomi membuat mereka putus harapan. 

Itulah salah satu di antara motivasi kehadiran Pesantren Darul Istiqamah. 

Pondok pesantren Darul Istiqamah Manado didirikan di Kelurahan 

Bailang Kecamatan Bunaken Kota Manado pada tahun 1988,  Pesantren ini 

adalah Cabang dari pesantren Darul Istiqamah yang berpusat di Kabupaten 

                                                             
206

Tata Usaha Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado Tahun 2022 



   91 

  

 
 

Maros Provinsi Sulawesi Selatan yang didirikan oleh K.H. Marzuki Hasan 

pada Tahun 1970. Pendirian pondok pesantren ini bertujuan untuk membentuk 

Generasi Qur’ani yang religius dan berguna bagi masyarakat, agama, negara 

dan bangsa Indonesia. 

Pesantren Darul Istiqamah  Manado saat ini menampung dan mendidik 

santri berjumlah 378 santri ini secara khusus dikelolah dengan latar belakang, 

diantaranya adalah:  

1. Rasa ingin berbuat banyak oleh pendiri pesantren dalam mendidik 

generasi Islam masa depan yang bervisi dakwah amar ma’ruh nahi 

munkar. 

2. Membantu program pemerintah mencerdaskan kehidupan bangsa dalam 

rangka pembangunan manusia seutuhnya. 

3. Banyak umat Islam yang mendambakan putra-putri yang memperoleh 

pendidikan agama yang maksimal namun belum terfasilitasi. 

4. Membentengi aqidah umat yang minoritas di tengah masyarakat 

nonmuslim mayoritas. 

Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado 

mengalami pergantian pimpinan beberapa kali  sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman demi terwujudnya pesantren yang ideal sesuai visi dan 

misinya. 

Pondok Pesantren darul Istiqomah Manado mulai dari berdirinya hingga 

saat ini telah mengalami pergantian pimpinan sebanyak delapan kali untuk 

lebih jelasnya bias dilihat pada table dibawah ini: 

No Nama Pimpinan Tahun Daerah Asal 

1.  Ust M. Yusuf Luhu 1988-1989 Makassar 

2. Ust  Drs. Hafidz Amri 1989-1992 Makassar 

3. Ust Nasrullah 1992-1993 Makassar 

4. Ust M. Arham 1993-1996 Makassar 
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Tabel 1: Daftar Nama Pimpinan Pondok Pesantren dari Tahun 1988- 2022 

 

2. Profil Pondok Pesantren Darul Istiqomah
207

 

a. Nama Pesasntren  : Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado 

b. Alamat    : Jl. Bailang Raya No. 54 Kel. Bailang, Kec.     

                                                Bunaken, Kota Manado 

c. Status   : Swasta 

d. NSPP    : 10071710010 

e. Nomor AHU   : AHU-0015197.AH.01.04.2020 

f. Luas tanah    : 300m2 

g. Status kepemilikan tanah : Milik Yayasan 

h. Wadah Penyelenggaraan : Yayasan Pendidikan dan Dakwa Darul  

                                                stiqomah 

i. Nama  Pimpinan  : Muyasir Arief, M.Pd 

3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado 

a. Visi pondok pesantren: yaitu menjadi pesantren yang kuat dan penebar 

rahmat, pencetak generasi qur’ani yang kuat dalam aqidah, ibadah, dan 

berakhlakul karimah serta berwawasan global, mandiri dan berhidmat 

untuk umat 

b. Misi pondok pesantren, yaitu: (1) Menyediakan pendidikan bagi fuqara 

wa masakin;(2) Menerapkan manajemen terpadu; (3) Menerapkan pendid

ikan islam terpadu; (4) Menyediakan pendidik professional yang member

ikan keteladanan dalam perilaku bagi santri dan masyarakat; (5) 
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5. Ust. Jamal 1996-1999 Makassar 

6. Ust. M. Nadir 1996-2004 Makassar 

7. Ust. Safri 2004-2009 Makassar 

8. Ust. H. Muyassir Arif, M.Pd 2009-sekarang Makassar 
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Mengembangkan dan meningkatkan jaringan kerjasama; (6) Menerapkan 

“learning process” yang mendorong kreatifitas dan kemandirian; (7) 

Meningkatkan peran serta pondok dalam menjawab permasalahan yang 

terjadi di masyarakat; (8) Menghasilkan alumni yang tangguh dalam 

aqidah, berakhlak mulia, mandiri, mampu memimpin dan unggul dalam 

ilmu pengethuan dan teknologi. 

4. Struktur Organisasi Kepengurusan P.P Darul Istiqomah Manado
208

 

a. Ketua     : Muyassir Arif, M.Pd 

b. Sekretaris    : Muh. Arsyad, S.Pd.I 

c. Bendahara    : Salviah, S.Pd.I 

d. Kepala Tata Usaha Pesantren  : Sahril, SE 

e. Kepala Bagian Humas   : Abd. Abd Majid. S 

f. Kepala Bagian Umum    : Dzulkifli Laili, S.Pd.I 

g. Kepala Bagian Sarpras  : Mohammad Ali Tangahu 

h. Kepala Bagian Logistik/DPU  : Hadirah Mashud 

i. Kepala Ekonomi Pesantren   : Muh Arsyad, S.Pd.I 

j. Bidang Pendidikan Formal : 

- (Ketua)    :Muh. Nuril Huda, S.Ag, M.S.I  

- (Sekretaris)   : Dzulkifli Laili, S.Pd.I  

- (Bendahara)   : Rakhmah Nur, S.Pd   

k. Bidang Pendidikan Non Formal: 

- (Ketua)    : Ahmad Muzayyin, Lc, S.Pd.I.  

- (Sekretaris)   : Haryanto, S.Pd  

- (Bendahara)   : Wawan Abbas  

l. Kepala Panti Asuhan   : Muh. Arsyad, S.Pd.I 

m. Kepala TPA/Madrasah Diniyah  : Abdul Majid. S 

n. Kepala Asrama Putra   : Ahmad Fuad, S.Pd 

o. Kepala Asrama Putri    : Salviah, S.Pd.I  

p. Kepala Sanggar Seni & Budaya : Hj. Rahmah, S.Ag 
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5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
209

 

a. Tenaga Pendidik    : 27 orang 

b. Tenaga Kependidikan   : 3 orang 

6. Keadaan Santri 3 Tahun Terakhir
210

 

NO Tahun  L P JUMLAH 

1 2018 105 115 220 

2 2019 138 129 267 

3 2020 140 125 265 

4 2021 193 185 378 

 JUMLAH 576 554 1130 

Tabel 2 : Keadaan Santri 3 Tahun Terakhir 

7. Tujuan Pendirian
211

  

Tujuan Pesantren Darul Istiqamah didirikan dengan tujuan: 

a. Menyediakan wadah pendidikan bagi Fuqara wa masakin. 

b. Menyiapkan santri yang mempunyai kemampuan keilmuan agama 

mendalam serta mampu mengembangkannya 

c. Menyiapkan santri sebagai kader bangsa yang tangguh, memiliki 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, berakhlak mulia, terampil, 

dan beramal shaleh 

d. Menyiapkan santri yang menghargai nilai-nilai ilmu agama dan 

kemanusiaan. 

8. Pelayanan
212

 

Pelayanan pendidikan merupakan salah satu tujuan didirikannya 

Pesantren Darul Istiqamah, demikian juga pelayanan sosial. Tujuan pokok di 

Pesantren Darul Istiqamah dirancang untuk membentuk kader-kader yang 
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bertaqwa, berakhlaq karimah, berpengetahuan luas, berketrampilan dan 

berkhidmat pada agama, masyarakat dan bangsa. 

Hingga saat ini kegiatan pelayanan sosial dan pendidikan yang 

diselenggarakan Pesantren Darul Istiqamah meliputi : 

a. Panti Asuhan 

b. Madrasah Ibtidaiyah 

c. Madrasah Tsanawiyah 

d. Madrasah Aliyah 

e. Majlis Ta’lim 

f. Taman Pendidikan Al-Quran 

9. Sarana dan Prasarana
213

 

a. Ruang Kantor  : 3   Baik 

b. Ruang Belajar  : 16 Baik 

c. Ruang Perpustakaan  : 1   Baik 

d. Laboratorium Komputer : 1   Baik 

e. Ruang Sebaguna/Aula : 1   Baik 

f. Ruang UKS   : 1   Baik 

g. Masjid   : 1   Baik 

h. Gudang   : 1   Baik 

i. Kanting   : 1   Baik 

j. PC Komputer  : 12 Baik 

k. Priner   : 2   Baik 

l. LCD Projector  : 2   Baik 

m. Layar OHP   : 2   Baik 

n. Note Book   : 5   Baik  

B. Hasil Penelitian 

 Pada bagian kajian teori sebelumnya, peneliti telah menguraikan beberapa 

kajian teori tentang karakter religius, karakter jujur dan karakter disiplin, maka 

berdasarkan kajian yang relevan pada bab sebelumnya peneliti menemukan di 
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lapangan masalah yang peneliti angkat terkait implementasi pendidikan karakter 

jujur dan disiplin dengan memilih lokasi yang menurut peneliti merupakan pilihan 

yang mewakili pondok pesantren unggulan dalam pembinaan karakter santri yang 

ada di kota Manado, yaitu Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. Pada 

uraian hasil penelitian di bawah ini peneliti akan memaparkan data temuan di 

lapangan berkenaan dengan implementasi pendidikan karakter religius (jujur dan 

disiplin) serta faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin pada santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado.  

Data penelitian diperoleh menggunakan instrument pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi  terhadap semua civitas yang ada 

di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, yang terutama adalah sekertaris 

pimpinan, kepala tata usaha pesantren, kepala-kepala madrasah, ketua bidang 

pendidikan non formal, guru PAI, pengasuh santri, pembina asrama, santri  dan 

orang tua santri. Untuk lebih jelasnya peneliti uraikan di bawah ini: 

1. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur pada Santri Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado 

Dalam pelaksanaan implementasi pendidikan karakter jujur pada santri 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado tidak terlepas dari penggunaan 

metode dalam pelaksanaannya. Di antara bentuk metode yang digunakan oleh 

pondok pesantren tersebut dalam menanamkan karakter jujur pada santri 

adalah metode pembiasaan, metode keteladanan, metode hukuman dan metode 

nasihat.  Untuk lebih jelasnya sebagai berikut uraiannya: 

a. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dengan Metode Pembiasaan 

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

diperoleh informasi bahwa Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado 

dalam penanaman dan pembinaan karakter jujur santri menggunakan empat 

metode, yaitu metode pembiasaan, metode keteladanan, metode hukuman 

dan metode nasihat. Uraiannya sebagai berikut: 
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Dalam penerapan metode pembiasaan dalam membina karakter jujur 

santri penerapannya melalui pelaksanaan program puasa sunah Senin dan 

Kamis, shalat lima waktu berjamaah, shalat tahajud dan melalui kegiatan 

budaya sekolah yaitu kantin kejujuran. sebagaimana yang telah diungkapkan 

oleh ustadz Syahril, S.E, sebagai berikut: 

Dalam membina sikap jujur para santri, maka kami berupaya untuk 

membiasakan mereka selau menjaga puasa sunah Senin-Kamis, shalat 

tahajud, danshalat lima waktu serta program kantin kejujuran
214

   

Dari data di atas peneliti mendapat data tambahan sebagai penguat 

data tersebut. Ustadz  Ahmad Muzayyin, Lc, S.Pd.I, beliau mengungkapkan 

bahwa dalam mengimplementasikan karakter jujur, maka para santri akan 

dibiasakan melaksanakan puasa Seni dan Kamis, shalat sunah dan shalat 

fardhu, serta berbelanja di kantin kejujuran. Ungkapannya sebagai berikut: 

Untuk membina kejujuran santri, dalam hal ini kami selalu berupaya 

melakukan pembiasaan dalam ibadah puasa sunah, yakni puasa Senin-

Kamis, dan shalat berjamaah.
215

 

Dari data di atas peneliti mendapat data tambahan sebagai penguat 

data tersebut. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz Riyan 

Yusuf, S.Pd.I dibawah ini: 

Program-program yang kami laksanakan dalam menanamkan karakter 

jujur santri, ialah program puasa Senin-Kamis, kegiatan belajar 

mengajar di kelas dan shalat berjamaah.
216

 

Sebagai data pendukung dari hasil wawancara di atas, akan 

dipaparkan juga data mengenai penerapan metode pembiasaan dalam 

membentuk karakter jujur santri. Data yang dimaksud adalah data yang 

bersifat observatif hasil dari pengamatang yang dilakukan oleh peneliti 

selama dalam proses pengumpulan data, sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, di Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado para santri selalu dibiasakan untuk rutin 
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melaksanakan ibadah puasa Senin-Kamis dan shalat berjamah. 

Meskipun puasa Senin-Kamis hukumnya adalah sunah, tapi pondok 

pesantren menjadikannya sebagai salah satu program ibadah yang 

harus dilaksanakan oleh santri selama mereka mondok di pesantren 

tersebut. Selanjutnya, dengan seringnya peneliti ikut shalat berjamaah 

di pondok pesantren tersebut, maka peneliti benar-benar melihat 

kesungguhan para ustadz, pengasuh dan pembina dalam membiasakan 

para santri agar selalu menjaga shalat lima waktunya.
217

 

Selain data di atas peneliti akan mencantumkan data dokumentasi 

berupa foto persiapan pelaksanaan shalat berjamaah. Data ini dimaksudkan 

untuk memperkuat data wawancara dan observasi di atas, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Persiapan Pelaksanaan Shalat Ashar Berjamaah
218

 

Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa sebelum pelaksanaan 

shalat ashar para santri sudah di arahkan oleh pembinanya agar segera ke 

masjid untuk melaksanakan shalat berjamah. Pengambilan gamabar ini 
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dilakukan pada bulan Februari, yaitu waktu awal peneliti melakukan 

penelitian di pesantren tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Kegiatan Buka Puasa Bersama 

Ustadz Riyan Yusuf, S.Pd.I menjelaskan bagaimana proses pembinaan 

karakter jujur melalui pembiasaan ibadah puasa Senin-Kamis dan shalat 

berjamaah. Adapun ungkapannya sebagai berikut: 

Adapun proses pelaksanaannya para santri akan dibangunkan oleh 

pembina kamar pada jam 03.30 untuk melaksanakan shalat tahajud 

secara berjamaah. Untuk membangunkan para santri, maka semua 

pembina akan pergi ke kamar blok yang menjadi tanggungjawabnya, 

lalu membangunkan mereka dengan cara mengetuk pintu-pintu kamar 

santri, setelah mereka bangun lalu diarahkan untuk pergi ke tempat 

wudhu, kemudian diarahkan lagi pergi ke masjid untuk melaksanakan 

shalat tahajud secara berjamaah. Setelah selesai melaksanakan shalat 

tahajud, kemudian dilanjutkan dengan makan sahur bersama. Dalam 

pelaksanaan program sahur bersama tidak dibolehkan ada santri yang 

terlambat, nah, kalau ada santri yang terlambat, maka keterlambatan 

itu dianggap sebagai pelanggaran kedisiplinan. Untuk memastikan 

apakah semua santri sudah makan sahur, maka para pembina kamar 

dan pengasuh akan melakukan pengecekan terhadap semua santri, jika 

kedapatan ada santri yang belum makan sahur, maka pembinanya 

akan menyuruhnya ke ruangan makan sahur. Setelah selesai makan 

sahur semua anak-anak akan diarakhan kembali ke masjid untuk 

menyempatkan waktu mereka membaca Alquran, berdzikir, ada 

sebagian di antara mereka yang bermusyawarah tentang perkara 

agama. kemudian setelah tiba waktu shalat subuh maka semua santri 
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akan diarahkan untuk melaksanakan shalat subuh berjamaah, lalu 

dilanjutkan lagi dengan dzikir mandiri setelah shalat subuh. Setelah 

melaksanakan shalat subuh, maka semua santri akan disuruh  kembali 

ke kamar masing-masing untuk mepersiapkan diri mereka mengikuti 

program belajar di kelas. Tapi biasanya ketika anak-anak disuruh 

kembali ke kamar mereka sudah bebas mau lakukan apa yang mereka 

suka, makanya di antara mereka kalau sudah selesai shalat subuh, 

biasanya ada yang tidur, ada yang membaca al-quran atau membaca 

buku, dan sebagainya.
219

 

Selanjutnya, untuk mengukur tingkat perkembangan kejujuran santri, 

para pembina menggunakan teknik penginterogasian terhadap semua santri. 

Proses pengitrerogasian ini dilaksanakan oleh pembina dan pengasuh sekali 

dalam sepekan. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat perkembangan 

kejujuran santri. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz Syahril, 

SE sebagai berikut: 

Melalui program program puasa Senin-Kamis dan shalat berjamaah 

akan diketahui siapa saja santri yang jujur dengan melalui 

penginterogasian yang dilakukan oleh pembina dan pengasuh asrama, 

karena ketika mereka ditanya siapa yang tidak puasa, maka mereka 

langsung mengakui bahwa mereka tidak berpuasa dengan berbagai 

alasan.
220

 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa dengan membiasakan santri 

puasa Senin-Kamis dan shalat berjamaah dapat mempengaruhi tingkat 

per/kembangan dan pertumbuhan kejujuran santri.  Bahkan ada di antara 

santri yang tanpa ditanya langsung mengakuai bahwa ia tidak berpuasa 

dengan berbagai alasan.  

Kemudian beliau mengungkapkan bahwa terkait dengan adanya santri 

yang tidak berpuasa biasanya hanya dilakukan oleh santri yang baru masuk, 

ungkapannya sebagai berikut: 

Adanya sebagian santri yang tidak berpuasa hanya terjadi pada santri 

yang baru masuk pondok, namun setelah mereka mondok dua atau 

tiga bulan disini mereka tanpa dintanya pun mereka akan mengakui 
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sendiri bahwa mereka itu tidak berpuasa atau tidak shalat atau 

pelanggaran lainnya
221

 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa sebagian besar santri Pondok 

Pesantren darul Istiqamah Manado sudah tertanam karakter jujurnya, hal ini 

dilihat dari sedikitnya santri yang tidak melaksanakan puasa Senin-Kamis, 

adapun santri yang melanggar aturan pondok, yaitu santri yang tidak 

melaksanakan puasa merupakan santri-santri yang baru masuk pondok 

pesantren.  

Senada dengan apa yang disampaikan oleh Ustadz Ahmad Muzayyin, 

Lc. S.Pd.I bahwa untuk mengetahui tingkat perkembangan kejujuran santri, 

yaitu dengan melakukan interogasi pada setiap santri. Berikut ungkapannya: 

Dan untuk mengetahui perkembangan karakter jujur santri, yaitu 

melalui penginterogasian yang dilaksanakan sekali dalam seminggu. 

Adapun orang yang melaksanakan penginterogasian ini adalah 

pembina kamar dan pengasuh. Jadi kami tugaskan mereka para 

pembina untuk mencatat nama-nama santri yang melakukan 

pelanggaran.
222

 

Selanjutnya, ustadz Riyan Yusuf, S.Pd.I juga menambahkan bahwa 

Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado melaksanakan pengiterogasian 

pada hari jumat. Ungkapannya sebagai berikut: 

Melalui kegiatan puasa Senin-Kamis, biasanya para santri ketika di 

hari puasa baik santri putri maupun santri putra ketika ada di antara 

mereka yang tidak berpuasa  baik karena ada uzur yang syar’i atau 

bukan karena uzur yang syar’i, maka mereka akan berkata jujur 

kepada ustadz dan ustadzahnya yang bertindak sebagai pembina dan 

pengasuhnya. Misalnya ada santri putra yang tidak puasa sunah 

terkadang ia akan datang sendiri ke pembina atu pengasuhnya dan dia 

akan berkata dengan terus-terang bahwa ia pada hari itu tidak 

berpuasa dengan alasan lapar misalnya, dan ada juga santri putra yang 

tidak puasa sunah bukan karena alasan yang syar’i, tapi ketika mereka 

ditanya pada hari penginterogasian (hari jumat), maka dengan 
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sendirinya ia akan berkata bahwa ia tidak puasa sunah hari senin atau 

hari kamis karena sakit atau lapar.
223

 

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa Pondok Pesantren 

Darul Istiqamah Manado dalam mengukur tingkat perkembangan kejujuran 

santri melalui penginterogasian yang dilaksanakan pada hari jumat. 

Selanjutnya akan disebutkan data hasil observasi sebagai penguat 

data-data wawancara di atas, sebagai berikut: 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diungkapkan bahwa Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado benar-

benar menerapkan teknik interogasi dalam mengukur tingkat perkembangan 

kejujuran santri. Adapun proses pelaksanaannya para santri akan 

dikumpulkan di satu tempat kemudian mereka akan ditanya satu persatu 

oleh pembina dan pengasuhnya, mengenai shalat, puasa sunahnya, serta 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan, apakah mereka mengikutinya atau 

tidak, jika ada santri yang tidak ikut, itu artinya dia tidak disiplin dalam 

mentaati aturan pondok, apakah mereka terlambat dalam shalat, makan 

sahur, dan menghadiri kegiatan lainnya. Berdasarkan pengamatan peneliti 

saat menghadiri proses pelaksanaan interogasi ada beberapa santri yang 

berbuka puasa di siang hari dengan alasan lapar, dan ada santri yang sering 

terlambat shalat berjamaah.
224

 

Dari hasil observasi di atas dapat dipahami bahwa Pondok Pesantren 

darul Istiqamah Manado menggunakan teknik interogasi dalam mengukur 

perkembangan kejujuran santri. Selanjutnya  dari data di atas dapat ditarik 

pemahaman lain bahwa sebagai santri Pondok Pesantren Darul Istiqamah 

Manado ada yang tidak disiplin disiplin waktu dan disiplin dengan tata tertib 

dan aturan pesantren. 

Selanjutnya, untuk memperkuat data di atas, akan dicantumkan data 

dokumentasi berupa foto yang menunjukan adanya beberapa orang santri 
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yang kedapatan melakukan pelanggaran, setelah dilakukan penginterogasian 

oleh pembina dan pengasuh,  Sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

      

      

 

 

Gambar 3: Proses Pelaksanaan Interogasi 

Selain metode pimbiasaan diterapkan melalui program puasa Senin-

Kamis dan shalat berjamaah Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado 

juga menanamkan karakter jujur pada santri melalui program budaya 

sekolah, yaitu kantin kejujuran dalam hal ini santri akan dibiaakan 

berbelanja di kantin dengan cara mengambil belanjaan sendiri dan 

meletakan sendiri uang belanjaanya di kotak yang sudah disiapkan. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz Syahril, SE berikut ini: 

Selain dari program puasa Senin-Kamis metode pembiasaan ini juga 

diterapkan pada program kantin kejujuran. Anak-anak itu kami 

biasakan mengambil barang dan meletakan uang sendiri di kas tanpa 

pengawasan, program ini dilakukan tentunya untuk memperkuat 

karakter jujur santri kami. Jadi  dalam kantin itu sudah disiapkan 

makan dan minuman yang nanntinya anak-anak akan membelinya di 

waktu istirahat. Santri yang ingin membeli tinggal mengambil sendiri 

makan yang dia suka dan uang belanjaannya ditaruh saja di kotak 

uang yang sudah disiapkan. Program ini bisa dikatakana efektif, 

karena melalui program ini dari sekian banyaknya santri  yang jajanan 

di kantin pernah ada salah satu santri yang melakukan pengambilan 

barang tanpa membayarnya, namun pada akhirnya ia pun diinterogasi 

oleh pembinanya lalu ia mengakui kesalahannya, setelah itu kami 
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memberikan pembinaan dan dia juga diberi sanksi dan hukuman oleh 

pembinanya 
225

 

Dalam proses pelaksanaan interogasi para santri akan ditanya satu 

persatu apakah ada pelanggaran yang dilakukannya, jika tidak mengakuinya 

maka pembina akan memperlihatkan kepada santri tersebut terkait dengan 

pelanggaran apa saja yang dilakukannya. Untuk mendapatkan data 

mengenai pelanggaran siswa maka para pembina akan menugaskan 

beberapa orang santri menjadi jasus (mata-mata) untuk mencatata nama-

nama santri bentuk pelanggaran yang melakukannya, sebagaimana yang 

telah disampaikan oleh Ustadz Ahmad Fuad, S.Pd. sebagai berikut: 

Untuk mendapatkan data mengenai santri yang melakukan 

pelanggaran, maka kami akan menugaskan beberapa orang santri 

untuk menjadi jasus (mata-mata) yang bertugas mencatat semua 

nama-nama santri serta jenis pelanggaran yang dilakukannya, setelah 

itu kami akan melakukan penginterogasian terhadap santri tersebut, 

jika ia tidak mengakui atas pelanggaran yang dilakukannya maka akan 

diperlihatkan daftar pelanggarannya melalui buku catatan yang sudah 

disiapkan.
226

 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa dalam melatih kejujuran dan 

kedisiplinan santri sangat efektif dengan menggunakan metode pembiasaan 

dalam mengikuti semua program dan kegiatan yang sudah ditetapkan oleh 

pesantren. Untuk mengukur tingkat perkembangan kejujuran dan 

kedisiplinan santri Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado 

menggunakan teknik interogasi. 

b. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dengan Metode Keteladanan 

Pondok Pesantren Darul Istiqasmah Manado selain menggunakan 

metode pembiasaan dalam menanamkan karakter jujur pondok pesantren 

juga menggunakan metode keteladanan. Dalam hal ini para ustadz dan 

ustadzah, pembina dan pengasuh memiliki peran penting dalam pembinaan 

kejujuran santri dengan menjadi suri teladan yang baik dalam bersikap jujur 
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baik dalam perkataan maupun perbuatan. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh ustadz Syahril, SE berikut: 

Kami juga menggunakan metode keteladanan, dalam membina sikap 

jujur para santri. Adapun yang kami maksud dengan keteladanan 

disini adalah keteladanan para ustadz dan ustadzahnya yang selalu 

berusaha untuk berkata jujur, tidak berbohong, kami juga ikut puasa 

sunah Senin-Kamis, dan shalat berjamaah. Kami lakukan ini selain 

niat beribadah tentunya untuk mencontohkan kepada santri-santri 

kami. Seperti inilah penerapan metode keteladanan dalam 

mengimplementasikan karakter jujur santri.
227

 

Senada dengan apa yang ungkapkan oleh ustadz Riyan Yusuf, S.Pd.I 

bahwa semua ustadz dan ustdzah harus bisa menjadi teladan yang baik bagi 

santrinya dalam hal bersikap jujur.ungkapannya sebagai berikut: 

Metode keteladanan melalui tindakan dari para ustadz-ustadznya 

artinya semua ustadz baik yang tinggal di pondok ini maupun di luar 

harus bisa memberikan teladan yang baik pada santri-santrinya, maka 

dengan begitu para santri akan mengikuti kami, karena dalam hal ini 

kami sebagai panutan mereka, misalnya dalam bersikap jujur baik 

dalam perkataan atau perbuatan.
228

 

Untuk memperkuat  dua data di atas, maka akan disebutkan juga data 

lain yang bersumber dari ustadz Arsyad, S.Pd.I sebagai berikut: 

Di anatar cara kami menanamkan sikap jujur kepada anak-anak, yaitu 

dengan cara memberikan keteladanan bagi mereka dalam bersikap 

jujur.
229

 

Sangat penting keteladanan seorang pendidik dalam membina 

kejujuran santri, karena pendidik bagi peserta didik adalah model yang akan 

diikuti oleh santrinya, baik perbuatan maupun perkataannya. Dari data-data 

di atas dapat dipahami bahwa para para ustadz dan utadzah selalu berupaya 

menjadi suri neladan yang baik bagi santrinya dalam berperilaku jujur. 

Maka keteladanan yang diterapkan oleh ustadza dan ustdzah tersebut 
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menjadi bagian dari metode yang diterapkan di pondok pesantren dalam 

implementasi pendidikan karakter jujur. 

c. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dengan Metode Nasihat 

Selanjutnya, Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter jujur dengan menggunakan 

metode nasihat. Dalam hal ini para ustadz dan ustdzah akan memberikan 

nasihat terkait dengan keutamaan sikap jujur dan bahaya 

meninggalkannya.metode ini diterapkan melalui kegiatan apel pagi, 

kegiatan belajar mengajar, kajian keagamaan, khutbah jumat, latihan 

dakwah, latihan khutbah, dan latihan kultum. Metode ini diterapkan melalui 

beberapa kegiatan. Sebagaimana yang telah  diungkapkan oleh ustadz 

Syahril, SE berikut: 

Kemudian kami juga banyak memberikan nasihat kepada para santri 

baik di kelas maupun di luar kelas seperti pada saat apel pagi berupa 

pemberian nasihat agar para santri selalu berakhlak yang baik, di 

antara akhlak yang baik itu adalah berlaku jujur, taat aturan, dan 

disiplin waktu baik di lingkungan pondok maupun di luar pondok. 

Begitu juga disaat ada kegiatan pengkajian kitab, atau kajian umum 

yang dilaksanakan selesai shalat magrib hingga isya para ustadz-nya 

selalu memberikan nasihat agar selalu berakhlak yang baik, termasuk 

kami sebagai ustdz menyempatkan diri sesekali memberikan nasihat 

kepada mereka agar berakhlak baik melalui mimbar jumat. Anak-anak 

juga disini punya program latihan dakwah, latihan khutbah jumat, dan 

latihan kultum, oleh karena itu kadang ada di antara santri yang 

membawa khubah jumat pada saat latihan yang temanya tentang jujur 

dan disiplin.
230

 

Senada dengan apa yang diungkapkan oleh ustadz Riyan Yusuf, S.Pd.I 

bahwa Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado juga menerapkan metode 

nasihat dalam membina karakter jujur santrinya. Ungkapannya sebagai 

berikut: 
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Dan kami dalam menanamkan karakter jujur santri, yaitu dengan 

menggunakan metode nasihat baik melalui kegiatan belajar mengajar, 

atau melalaui mimbar jumat, kegiatan latihan khutbah jumat, latihan 

kultum, dan pengajian keagamaan.
231

 

Dari data di atas dapat dipahami bahwa Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado dalam membina karakter jujur santrinya dengan 

menggunakan metode nasihat, yaitu memberikan nasihat terkait dengan 

keutamaan karakter jujur serta bahaya meninggalkannya. Metode tersebut 

diimplementasikan melalui program belajar mengajar, khutbah jumat, 

latihan khutbah dan kultum serta pengajian keagamaan. 

 Selanjutnya, sebagai data pendukung adalah data observasi yang 

diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di lokasi 

penelitian. Sebagai berikut: 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, Pondok 

Pesantren Darul Istiqamah Manado telah melaksanakan kegiatan rutin 

apel pagi, dalam kegiatan ini seluruh elemen madrasah yang di 

Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado yang terdiri dari Dewan 

Guru, Tenaga Kependidikan, dan para santri/wati mulai dari tingkat 

madrasah ibtidaiyah (MI), madrasah tsanawiyah (MTs) hingga 

madrasah aliyah (MA) semuanya ikut serta dalam kegiatan tersebut. 

Adapun yang bertindak sebagai pembina apel pagi dalam kegiatan ini 

adalah pimpinan pondok pesantren, yaitu Ustadz Muyassir Arif, M.Pd. 

Di antara arahan yang beliau sampaikan kepada para santri adalah 

agar mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian madrasah yang akan 

dilaksanakan pada bulan April. Adapun bentuk persiapan diri yang 

disebutkan oleh beliau adalah rajin-rajin memurajaah semua pelajaran 

yang sudah dipelajari agar para santri punya kesiapan dalam 

menjawab semua soal ujian, sehingga para santri akan terhindar dari 

perilaku menyontek pekerjaan teman atau membawa contekan ke 

kelas sebelum ujian dimulai.
232

 

Sebagai penguat data obsevasi di atas, maka akan di cantumkan data 

dokumentasi berupa foto kegiatan apel pagi sebagai berikut: 
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 Wawancara pribadi dengan pengasuh Pondok Pesantren darul Istiqomah Manado, 11 

Maret 2022 
232

Data hasil observasi pada 12-20 Juli 2022 
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Gambar 4: Kegiatan Apel Pagi 

Dari data-data di atas dapat dipahami bahwa Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado memanfaatkan kegiatan dan program yang dilaksanakan 

di pondok pesantren tersebut sebagai sarana untuk membina karakter jujur 

santri dengan memberikan nasihat-nasihat mengenai keutamaan karakter 

jujur serta bahaya meninggalkannya. Dalam konteks pendidikan karakter, 

pemberian nasihat tersebut disebut dengan metode nasihat. Dalam hal ini 

metode nasihat ini diterapkan pada kegiatan apel pagi, kajian kitab, khutbah 

jumat, latihan dakwah, latihan khutbah dan kultum serta dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

d. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dengan Metode Hukuman 

Selanjutnya, Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter jujur dengan menggunakan 

metode hukuman. Sebagaimana yang telah  diungkapkan oleh ustadz 

Syahril, SE. berikut: 

Kami juga mengadakan pemberian sanksi kepada santri yang 

melanggar peraturan sebagai bentuk peringatan kepada mereka, 

misalnya ada santri yang tidak berpuasa, tidak shalat berjamaah atau 

terlambat shalat berjamaah, tidak menghadiri pengajian dan berkata 

berbohong, nyontek di kelas, dan pelanggaran yang lainnya, maka 
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para pembina dan pengasuh santri akan memberikan sanksi kepada 

pelanggar seperti disuruh membersihkan lingkungan pondok, disuruh 

menghafal ayat, atau sanksi yang paling ringan yaitu pemberian 

teguran dan peringatan.
233

 

Ungkapan di atas senada dengan apa yang disampaikan oleh ustadz 

Muhamad Arsyad, S.Pd.I. sebagai berikut: 

Dalam pembinaan karakter santri dengan metode hukuman kami akan 

menyuruh para santri melalui para pembina dan pengasuh untuk 

membersihkan lingkungan pondok, dan  disuruh menghafal 

Alquran.
234

 

Untuk memperkuat dua data di atas, maka akan disebutkan data lain 

yang bersumber dari ustadz Riyan Yusuf, S.Pd.I. Ungkapannya sebagai 

berikut: 

Jika ada santri yang kedapatan melakukan pelanggaran seperti keluar 

tanpa ijin, menyontek saat ujian, berdusta, atau tidak taat aturan 

pesantren maka, kami akan memberikan sanksi kepada santri tersebut. 

Adapun sanksi yang dimaksudkan adalah sanksi yang bersifat 

mendidik, seperti disuruh membersihkan masjid atau lingkungan 

pondok, atau menghafal Al-quran.
235

 

Dalam pendidikan karakter terkadang pendidik butuh dengan metode 

hukuman dalam rangka mengingatkan peserta didik atas kesalahan yang 

dilakukannya agar ia tidak terjerumus ke dalam kesalahan yang sama. 

Namun hukuman yang dimaksud adalah hukum yang bersifat mendidik 

bukan hukuman yang merugikan peserta didik, seperti melakukan sentuhan 

fisik dengan pukulan. Dari data-data di atas dapat dipahami bahwa Pondok 

Pesantren Darul Istiqamah Manado dalam membina kejujuran satrinya 

dengan menerapkan metode hukuman, dan hukuman yang diberikan kepada 

santri yang melanggar aturan adalah membersihkan lingkungan pondok, 

menghafal Alquran dan diberikan teguran yang keras. 
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Wawancara pribadi dengan kepala tata usaha pesantren/guru/pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado, 15, Maret, 2022 
234

Wawancara pribadi dengan Sekertaris Yayasan/Kepala Sekolah MI Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado, 15, Maret, 2022 
235

Wawancara pribadi dengan pengasuh Pondok Pesantren darul Istiqomah Manado, 11 

Maret 2022 
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2. Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin pada Santri Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado 

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diperoleh 

informasi bahwa Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam menanam 

dan membina kedisiplinan santri menggunakan metode pembiasaan, metode 

keteladanan, metode hukuman dan metode nasihat. Uraiannya sebagai berikut: 

a. Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dengan Metode Pembiasaan 

Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter disiplin dengan menggunakan 

metode pembiasaan. Dalam hal ini para santri akan dibiasakan hadir tepat 

waktu untuk mengikuti program dan kegiatan yang dilaksanakan di pondok 

pesantren. Sebagaimana yang telah  diungkapkan oleh ustadz Syahril, SE. 

berikut: 

Dalam membina kedisiplinan santri para ustadz dan ustadzah disini 

membiasakan para santri untuk selalu hadir tepat waktu pada kegiatan 

baris berbaris (apel pagi). Begitu juga kami membiasakan mereka 

untuk selalu hadir tepat waktu pada saat diadakannya kerja bakti 

mingguan, serta kami membiasakan para santri kami dengan shalat 

berjamaah tepat waktu, jadi santri di sini tidak boleh terlambat shalat 

brjamaah, jika ada santri yang masbuk maka dari pihak pengasuh dan 

pembina akan memberikan sanksi kepadanya. Kami juga 

membiasakan mereka disiplin waktu menghadiri kegiatan makan 

sahur bersama, ada juga kegiatan latihan dakwah, latihan khutbah 

jumat, latihan kultum. Selanjutnya ada juga kegiatan olahraga seperti 

silat, futsal dan memanah, termasuk kami membiasakan mereka untuk 

disiplin dalam melaksanakan puasa Senin-Kamis, supaya mereka tau 

disiplin tata tertib dan aturan yang berlaku di pesantren ini.
236

 

Ustadz Ahmad Muzayyin, Lc. S.Pd.I. juga menambahkan bahwa 

dalam membina kedisiplinan santri, Pondok Pesantren Darul Istiqamah 

Manado menerapkan metode pembiasaan melalui pelaksanaan kegiatan-

kegiatan yang sudah ditetapkan. sebagai berikut: 

                                                             
236

Wawancara pribadi dengan kepala tata usaha pesantren/guru/pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah, 15, Maret, 2022 
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Kemudian untuk penguatan karakter disiplin dengan metode 

pembiasaan kami mengadakan program penjadwalan kegiatan sehari-

hari di luar jam sekolah seperti makan sahur bersama, shalat 

berjamaah, tahsin Alquran, kajian setelah magrib, eskul olahraga yang 

diselenggarakan tiga kali dalam seminggu dan menjahit dikhususkan 

untuk santri putri. Selanjutnya kami juga mengadakan kerja bakti 

mingguan karena di sini tidak disiapkan cleaning servis, justru para 

santri yang disiapkan untuk membersihkan lingkungan pondok.
237

 

Senada dengan apa yang disampaikan oleh ustadz Riyan Yusuf, 

S.Pd.I. bahwa untuk membina karakter disiplin santri Pondok Pesantren 

Darul Istiqamah Manado menerapkan metode pembiasaan, di mana para 

santri akan dibiasakan untuk mengikuti semua jenis kegiatan yang 

dilaksanakan di pondok pesantren. Ungkapannya sebagai berikut: 

Untuk membina karakter disiplin santri biasaanya kami menggunakan 

metode pembiasaan melalui kegiatan shalat berjamaah, makan sahur 

bersama (untuk puasa Senin-Kamis), baris-berbaris, latihan dakwah,  

latihan khutbah jumat, latihan kultum, pengajian keagamaan, 

olahraga, bertani, dan menjahit.
238

   

Untuk memperkuat data di atas, akan dicantumkan data dokumentasi 

berupa foto-foto kegiatan yang menunjukan adanya pelaksanaan apel pagi 

sebagai bentuk sarana dalam membina kedisiplinan santri, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Pelaksanaan Apel Pagi 
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Wawancara pribadi dengan ketua bidang pendidikan non formal, serta selaku kepala 

sekolah MTS Pesantren Darul Istiqomah Manado, 5 Februari, 2022 
238

Wawancara pribadi dengan pengasuh Pondok Pesantren darul Istiqomah Manado, 11 

Maret 2022 
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Gambar di atas menunjukan adanya aktivitas/kegiatan baris-berbaris 

yang dimaksudkan untuk melatih kedisiplinan santri serta pemberian arahan 

dan nasihat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Pelaksanaan Kajian Keagamaam 

Gambar di atas menunjukan adanya aktivitas ceramah agama/kajian 

rutin dimana seorang ustadz memberikan materi-materi keagamaan dan 

akhlakul karimah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Kegiatan Latihan Khutbah 
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Gambar di atas menunjukan adanya pelaksanaan kegiatan latihan 

khutbah untuk santri Madrasah Aliyah. Tujuannya adalah untuk melatih 

mental, kejujuran dan kedisiplinan santri. 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 8: kegiatan latihan kultum 

Gambar di atas menunjukan adanya pelaksanaan kegiatan latihan 

khutbah untuk santri Madrasah Tsanawiyah. Tujuannya adalah untuk 

melatih mental, kejujuran dan kedisiplinan santri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9: Pelaksanaan Latihan Silat 
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Gambar di atas menunjukan adanya pelaksanaan kegiatan seni bela 

diri. Tujuannya adalah untuk memperkuat diri, selain itu tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan ini adalah melatih kedisiplinan santri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10: Pelaksanaan Kerja Bakti 

Gambar di atas menunjukan adanya pelaksanaan kegiatan kerja bakti 

yang diselenggarakan sekali dalam seminggu dengan tujuan melatih 

kedisiplinan santri. Selain itu kegiatan ini juga difungsikan untuk 

menghukum santri yang melanggar aturan pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11: Pelaksanaan Kegiatan Tahsin Al-Quran 
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Gambar di atas menunjukan bahwa Pondok Pesantren Darul Istiqamah 

Manado melaksanakan program tahsin Alquran. Adapun tujuan dari 

kegiatan tersebut ialah untuk memperbaiki bacaan Alquran santri. Selain itu 

tujuan dari pelaksanaan kegiatan tersebut adalah membiasakan para santri 

agar disiplin waktu dalam menghadiri kegiatan tersebut. 

b. Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dengan Metode Keteladanan 

Berdasarkan data hasil wawancara diperoleh informasi bahwa di 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam menanam dan membina 

karakter disiplin santri, maka pimpinan pondok pesantren, para 

ustadz/ustadzah, pembina dan pengasuh serta semua civitas yang berada 

dalam lingkungan pondok pesantren selalu berupaya menjadi suri teladan 

yang baik bagi santrinya seperti selalu berupaya bersikap disiplin waktu 

dalam mengikuti pelaksanan kegiatan pondok pesantren baik dalam kegiatan 

yang sifatnya ibadah, seperti shalat lima waktu secara berjamaah, shalat 

tahajud, shalat jumat, makan sahur bersama, puasa Senin dan Kamis, 

tahsinul quran, maupun kegiatan non ibadah, maka para ustadz/ustdzah ikut 

serta dalam kegiatan tersebut untuk mengontrol kegiatan tersebut seperti 

kegiatan latihan dakwa, latihan khutbah jumat (bagi santri MA), latihan 

kultum (bagi santri MTS), apel pagi, kerja bakti, dan olahraga (silat, fustal 

dan memanah), menjahit serta bertani. Hal ini dilakukan oleh ustadz dan 

ustadzah untuk membina karakter disiplin santri dengan penerapan metode 

keteladan seperti yang telah diungkapkan oleh beberapa informan dibawah 

ini: 

Ustadz Syahril, SE. mengungkapkan sebagai berikut: 

Dalam membina kedisiplinan santri kami berupaya untuk memberikan 

keteladanan yang baik bagi para santri dalam hal ini kami berusaha 

untuk berlaku disiplin waktu dan taat tata tertib dan peraturan pondok 

pesantren.
239
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Wawancara pribadi dengan kepala tata usaha pesantren/guru/pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah, 15, Maret, 2022 
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Selanjutnya, ustadz Riyan Yusuf, S.Pd.I. juga mengungkapkan 

sebagai berikut: 

Dalam membina kedisiplinan santri yang paling dibutuhkan adalah 

memberikan keteladanan yang baik kepada para santri seperti disiplin 

waktu dan tata tertib, karena Dalam pembentukan karakter disiplin 

tidak cukup hanya dengan mengandalkan pembiasaan peserta didik 

untuk disiplin waktu dan tata tertib jika tidak dibarengi dengan 

keteladanan pendidiknya, karena setiap peserta didik pasti butuh 

dengan keteladanan dari lingkungan sekitarnya dan ia akan lebih 

banyak mencontoh dari apa yang dilihatnya dan dialaminya. Jadi jika 

kita ingin santri kita disiplin waktu dan taat terhadap aturan pondok, 

maka seharusnya kita lebih disiplin dan taat tata tertib dari mereka 

karena kita ini sebagai panutan bagi mereka.
240

 

Keteladanan seorang pendidik dalam membina kedisiplinan santri 

sangat dibutuhkan, karena pendidik bagi peserta didik adalah model yang 

akan diikuti oleh santrinya, jika pendidiknya disiplin waktu dan disiplin 

dalam mentaati aturan dan tata tertib, maka peserta didiknya akan 

mengikutinya. Dari data-data di atas dapat dipahami bahwa para ustadz dan 

utadzah selalu berupaya menjadi suri teladan yang baik bagi santrinya dalam 

menjaga kedisiplinan mereka baik disiplin waktu dalam mengahadiri 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanan oleh pondok atau disiplin dalam mentaati 

aturan dan tata tertib yang berlaku di pondok pesantren. Maka keteladanan 

yang diterapkan oleh ustadz dan ustadzah tersebut menjadi bagian dari 

metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado  

dalam implementasi pendidikan karakter disiplin. 

c. Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dengan Metode Nasihat 

Berdasarkan data hasil wawancara diperoleh informasi bahwa Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam membina kedisiplinan santri 

menerapkan metode nasihat dengan memberikan nasihat terkait dengan 

manfaat dan anjuran untuk berperilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari, 

serta menjelaskan tentang dampak negatif  dari sikap ketidakdisiplinan. 
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Wawancara pribadi dengan pengasuh Pondok Pesantren darul Istiqomah Manado, 11 

Maret 2022 
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Metode nasihat ini diterapkan di kelas pada saat kegiatan belajar sedang 

berlangsung, maupun di luar kelas seperti pada saat apel pagi, melalui 

kegiatan pengajian rutin setelah magrib, pada saat latihan khutbah jumat dan 

kultum yang diselenggarakan oleh santri. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh ustadz Syahril,SE. berikut: 

Kami juga menggunakan metode nasihat dalam membentuk 

kedisiplinan santri kami. Termasuk saya yang terkadang memberikan 

nasihat kepada para santri terkait dengan manfaat dan pentingnya 

sikap disiplin. Biasanya metode ini diterapkan dalam beberapa 

kegiatan seperti diterapkan di kelas pada saat kegiatan belajar sedang 

berlangsung, maupun di luar kelas seperti pada saat apel pagi, melalui 

kegiatan pengajian rutin setelah magrib, pada saat latihan khutbah 

jumat dan kultum yang diselenggarakan oleh santri.
241

 

Selanjutnya peneliti menyebutkan data lain sebagai penguat data di 

atas, yaitu data yang diperoleh dari ustadz Arsyad, SE. ungkapannya sebagai 

berikut: 

Dalam membina sikap disiplin santri, terkadang kami memberikan 

nasihat kepada mereka agar tetap menjaga shalat lima waktu, tetap taat 

terhadap tata tertib dan aturan yang berlaku di pesantren, karena 

mengingat manfaatnya begitu besar, serta bahaya meninggalkannya.
242

  

Sebagai data pendukung adalah data observasi yang diperoleh melalui 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian. Sebagai 

berikut: 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, Pondok 

Pesantren Darul Istiqamah Manado telah melaksanakan kegiatan rutin 

apel pagi, dalam kegiatan ini seluruh elemen madrasah pondok 

pesantren yang terdiri dari Dewan Guru, Tenaga Kependidikan, dan 

para santri/wati mulai dari tingkat MI, MTs hingga MA semuanya ikut 

serta dalam kegiatan tersebut. Adapun yang bertindak sebagai 

pembina apel pagi dalam kegiatan ini adalah pimpinan pondok 

pesantren, yaitu Ustadz Muyassir Arif, M.Pd. dalam arahannya beliau 

menyampaikan nasihat kepada para santri mengenai keharusan dalam 

menjaga kebersihan lingkungan, selalu berperilaku baik, harus selalu 
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Wawancara pribadi dengan kepala tata usaha pesantren/guru/pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah, 15, Maret, 2022 
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Wawancara pribadi dengan Sekertaris Yayasan/Kepala Sekolah MI Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado, pada 15, Maret, 2022 
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istiqamah dalam menjalakan ibadah serta tugas yang menjadi 

tanggung jawab santri, dan bersungguh-sungguh dalam belajar.
243

 

Dari data-data di atas dapat dipahami bahwa Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado memanfaatkan kegiatan dan program yang dilaksanakan 

di pondok pesantren tersebut sebagai sarana untuk membina karakter 

disiplin santri dengan memberikan nasihat-nasihat mengenai keutamaan 

karakter disiplin serta dampak negatif dari sikap ketidakdisiplinan. Dalam 

konteks pendidikan karakter, pemberian nasihat tersebut disebut dengan 

metode nasihat. Dalam hal ini metode nasihat ini diterapkan pada kegiatan 

apel pagi, kajian kitab, khutbah jumat, latihan dakwah, latihan khutbah dan 

kultum serta dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

d. Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dengan Metode Hukuman 

Berdasarkan data hasil wawancara diperoleh informasi bahwa Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam membina karakter disiplin 

menggunakan metode hukuman berupa pemberian hukuman kepada santri 

yang melanggar aturan dan tata tertib pesantren, metode ini diterapkan 

hanya sebagai bentuk peringatan kepada mereka agar mereka menyadari 

atas pelanggaran yang mereka lakukan. Berdasarkan data hasil temuan dari 

wawancara diperoleh informasi bahwa biasanya jika ada santri yang 

melakukan pelanggaran seperti tidak melaksanakan puasa Senin dan Kamis, 

tidak shalat berjamaah atau sering masbuk saat shalat berjamaah, tidak 

menghadiri pengajian rutin setelah magrib, berbohong, terlambat masuk 

kelas, dan tidak ikut serta dalam kerja bakti, maka para pembina dan 

pengasuh pondok pesantren akan memberikan hukuman kepada pelanggar 

seperti disuruh membersihkan lingkungan pondok, menghafal ayat Alquran, 

serta sanksi yang paling ringan yaitu diberikan teguran dan peringatan. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh beberapa informan berikut ini: 
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. Data hasil observasi pada tanggal 28 Maret 2022. 
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Ustadz Syahril, SE mengungkapkan sebagai berikut: 

Kami juga mengadakan pemberian sanksi kepada santri yang 

melanggar peraturan sebagai bentuk peringatan kepada mereka, 

misalnya ada santri yang tidak berpuasa, tidak shalat berjamaah atau 

terlambat shalat berjamaah, tidak menghadiri pengajian dan berkata 

berbohong, nyontek di kelas, dan pelanggaran yang lainnya, maka 

para pembina dan pengasuh santri akan memberikan sanksi kepada 

pelanggar seperti disuruh membersihkan lingkungan pondok, disuruh 

menghafal ayat, atau sanksi yang paling ringan yaitu pemberian 

teguran dan peringatan.
244

 

Ungkapan di atas senada dengan apa yang disampaikan oleh ustadz 

Muhamad Arsyad, S.Pd.I. sebagai berikut: 

Dalam pembinaan karakter santri dengan metode hukuman kami akan 

menyuruh para santri melalui para pembina dan pengasuh untuk 

membersihkan lingkungan pondok dan disuruh menghafal Alquran 

atau hukuman yang paling ringan yaitu diberikan terguran. 

3. Gambaran Sikap Jujur dan Disiplin Santri Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh salah 

seorang informan terhadap tujuh orang santri pada 12-20 Juli 2022, maka 

diperoleh data yang menjelaskan bahwa ketujuh santri tersebut selalu 

bersikap jujur dan disiplin, hal ini dapat dilihat dari tidak adanya perilaku 

menyontek  dari santri tersebut pada saat diberikan tugas/saat ujian, 

sebagian dari mereka berkata  jujur ketika tidak puasa, sebagiannya lagi 

berkata jujur ketika tidak melaksanakan shalat tahajud, tidak mengambil 

lebih makanan saat berbelanja di kantin, serta Tidak pernah mengambil 

barang (uang, makan, atau minuman)  teman tanpa izin, dan ketujuh santri 

tersebut namanya tidak pernah terdaftar di buku catatan pelanggaran 

santri.
245

 

Selanjutnya santri terebut selalu makan sahur tepat waktu, shalat 5 

waktu berjamaah tepat waktu, shalat tahajud tepat waktu, hadir tepat waktu 
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pada saat apel pagi, hadir tepat waktu di kelas, hadir tepat waktu pada saat 

kerja bakti, hadir tepat waktu di latihan tahsin Al-Quran, hadir tepat waktu 

di latihan khutbah jumat, hadir tepat waktu latihan kultum, hadir tepat waktu 

shalat jumat, serta hadir tepat waktu di kajian keagamaan. Adapun yang 

menjadi faktor pendukungnya adalah faktor internal yaitu adanya kesadaran 

dari dalam diri peserta didik terhadap pentingnya sikap disiplin dan adanya 

lingkungan yang kondusif.
246

 

4. Gambaran Pelanggaran Ketidakjujuran dan Ketidakdisiplinan Santri Pondok 

Pesantren Darul Istiqamah Manado 

Berdasarkan data wawancara dan dokumentasi berupa daftar 

pelanggaran santri pada bulan April-Mei 2022 tercatat ada tujuh orang santri 

yang melakukan pelanggaran berkali-kali, yaitu: (1) Santri pertama, 

pelanggaran yang dilakukan ialah menyontek saat ulangan/mengerjakan 

tugas sebanyak 3 kali, dan tidak berkata jujur ketika tidak berpuasa sunah 

Senin-Kamis 4 kali, tidak mengaku ketika tidak shalat tahajud 2 kali, 

mengambil barang di kantin kejujuran namun tidak membayar 1 kali, 

terlambat datang makan sahur 4 kali, terlambat shalat lima waktu berjamaah 

5 kali; (2) Santri kedua, pelanggaran yang dilakukan ialah terlambat datang 

makan sahur 2 kali, terlambat shalat lima waktu berjamaah 3 kali, terlambat 

masuk kelas 2 kali, terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 1 kali, tidak 

menghadiri khutbah jumat 2 kali, dan tidak menghadiri kultum 1 kali; (3) 

Santri ketiga, pelanggaran yang dilakukan ialah menyontek saat ulangan 2 

kali,  terlambat datang makan sahur 2 kali, terlambat shalat lima waktu 3 

kali, terlambat datang apel pagi 1 kali, terlambat hadir kegiatan kerja bakti 2 

kali, dan mengambil uang teman tanpa izin  dari pemiliknya 1 kali.
247

  

Selanjutnya, (4) Santri keempat, pelanggaran yang dilakukan ialah 

menyontek saat ulangan 1 kali, tidak berkata jujur ketika tidak berpuasa 4 

kali, terlambat datang makan sahur 1 kali, terlambat shalat lima waktu 4 
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kali, terlambat datang apel pagi 1 kali, terlambat hadir kegiatan kerja bakti 1 

kali, dan tidak menghadiri latihan kultum 2 kali; (5) Santri kelima, 

pelanggaran yang dilakukan ialah menyontek saat ujian 1 kali, tidak berkata 

jujur ketika tidak berpuasa 1 kali, tidak datang makan sahur 1 kali, terlambat 

shalat lima waktu 3 kali, terlambat shalat tahajud 1 kali, terlambat datang 

pada saat apel pagi 1 kali, tidak hadir pada kegiatan kerja bakti 3 kali, tidak 

menghadiri latihan khutbah jumat 2 kali, tidak menghadiri latihan kultum 3 

kali; (6) Santri keenam, pelanggaran yang dilakukan ialah menyontek saat 

ulangan 4 kali, tidak berkata jujur ketika tidak berpuasa 2 kali, terlambat 

datang makan sahur 4 kali, terlambat shalat lima waktu berjamaah 2 kali, 

terlambat shalat tahajud 3 kali, terlambat datang apel pagi 1 kali, terlambat 

masuk kelas 3 kali, terlambat hadir kegiatan kerja bakti 3 kali, tidak 

menghadiri latihan khutbah jumat 1 kali, dan tidak menghadiri latihan 

kultum 2 kali; (7) santri ketujuh, adapun pelanggaran yang dilakukan ialah 

tidak berkata jujur ketika tidak berpuasa 1 kali, tidak datang makan sahur 2 

kali, terlambat shalat lima waktu 5 kali 2 kali, terlambat shalat tahajud 3 

kali, terlambat datang apel pagi 3 kali, terlambat masuk kelas 1 kali, 

terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 2 kali, tidak menghadiri latihan 

khutbah jumat 1 kali, dan tidak menghadiri latihan kultum 2 kali.
248

 

Adapun yang menjadi faktor penyebab terjadinya perilaku 

ketidakjujuran dan ketidakdisiplinan yaitu adanya rasa malas, tidak belajar 

untuk mempersiapkan dari menghadapi ujian, kurang tertib dalam mengatur 

jadwal mandi sehingga menyebabkan antrian mandi yang panjang, adanya 

rasa takut unuk tampil memberikan materi khutbah dan kultum, dan takut 

dimarahi dan dihukum ketika mengaku telah melakukan pelanggaran.
249
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5. Faktor Pendukung Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin 

Pelaksanaan implementasi pendidikan karakter  tidak pernah lepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Begitu pun dengan pelaksanaan 

pendidikan karakter di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. Penelti 

telah menemukan data terkait dengan beberapa faktor pendukung yang 

mewujudkan  keberhasilan implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin 

pada santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, yaitu: 

a. Faktor  Internal   

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah adanya dorongan dalam 

diri manusia untuk taat dan bertakwa kepada Allah dan  menghiasi dirinya 

dengan akhlak yang mulia.  

Di antara faktor yang mendorong keberhasilan  Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado dalam mengimplementasikan karakter jujur dan 

disiplin adalah faktor bawaan anak, yaitu adanya dorongan yang kuat dalam 

diri  peserta didik untuk mengokohkan tekad dan keinginan untuk menjadi 

manusia yang jujur dan disiplin, sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 

Ustadz Syahril, SE. berikut: 

Faktor pendukung dalam menanamkan karakter jujur dan disiplin 

santri, yaitu faktor bawaan anak. Adapun yang dimaksud dengan 

faktor bawaan disini ialah adanya dorongan dari dalam diri yang 

menguatkan tekad  dan motivasi santri untuk menjadi individu yang 

baik dan berakhlak yang mulia. Karena faktor bawaan ini menurut 

pendapat saya pribadi sangat menentukan perubahan kepribadian anak 

itu sendiri, termasuk untuk penguatan sikap jujur dan disiplinnya.
250

  

Ustadz Riyan Yusuf juga berpandangan bahwa faktor bahwaan anak, 

yaitu faktor anak itu sendiri. Dengan kata lain, sebagian besar santri Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado memiliki tekad dan motivasi yang kuat 

untuk merubah sikapnya. Ungkapannya sebagai berikut: 

Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam membina sikap jujur 

dan disiplin santri adalah faktor anak itu sendiri. artinya anak tersebut 

memiliki tekad yang kuat untuk merubah sikapnya sehingga memiliki 

                                                             
250

Wawancara pribadi dengan kepala tata usaha pesantren/guru/pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado, 15, Maret, 2022 



   123 

  

 
 

akhlak yang baik. Dengan kata lain santri tersebut memiliki motivasi 

untuk berubah.
251

 

Sangat penting menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang 

perlunya sikap kejujuran dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari, 

namun akan sangat sulit memperoleh dua sikap tersebut jika tidak dibarengi 

dengan adanya dorongan dari dalam diri peserta didik untuk menguatkan 

tekad dan motivasinya dalam berlaku jujur dan disiplin. Dari data-data di 

atas dapat dipahami bahwa sebagian besar santri Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado terlah berhasil melatih dirinya untuk bersikap jujur dan 

disiplin, karena adanya dorongan yang berasal dari dalam diri untuk 

menguatkan tekat dan motivasinya. 

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan yang Kondusif 

Keadaan lingkungan sekitar juga menjadi faktor pendukung yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter jujur 

dan disiplin. Pondok Pesantren Darul Istiqomah meskipun tidak berlokasi di 

perkampungan, tapi lokasinya masih dekat dengan perkotaan,  namun 

lingkungannya masih bisa dikatakan kondusif, karena lokasinya berada di 

lokasi yang jauh dari jalan raya sehingga menjadikan pondok pesantren 

tersebut jauh dari kebisingan dan keramaian sehingga nyaman untuk proses 

belajar mengajar dan bisa membendung pengaruh dari luar. Dengan 

demikian santri lebih mudah diarahkan karena jauh dari pengaruh negatif 

luar. Sebagaimana yang telah diungkapkan ustadz Ahmad Muzayyin, Lc. 

S.Pd.I berikut: 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah meskipun tidak berlokasi di 

perkampungan, lokasinya masih dekat dengan perkotaan,  namun 

lingkungannya masih bisa dikatakan kondusif, karena lokasinya 

berada di tempat yang jauh dari jalan raya sehingga menjadikan 

pondok pesantren ini jauh dari kebisingan dan keramaian sehingga 

nyaman untuk proses belajar mengajar, pengaruh kenakalan remaja 
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juga kurang, maka dengan kondisi seperti ini santri lebih mudah 

diarahkan karena jauh dari pengaruh negatif dari luar.
252

 

Selain itu, bardasarkan pengamatan peneliti bahwa Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado  didukung oleh kondisi lingkungan yang religius 

yaitu lingkungan yang kehidupan keberagamaannya  hidup dengan hadirnya 

para ustadz dan ustadzah yang soleh dan solehah. Dalam hal ini mereka 

menjadi panutan yang baik bagi peserta didik mereka.
253

 

Salah seorang santri juga mengungkapkan bahwa lingkungan Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado sangat bagus untuk keberlangsungan 

pendidikan karakter, hal ini didukung oleh kondisi santrinya yang saling 

mendukung dalam memperbaiki sikap dan mengembangkan potensi diri 

mereka, serta dengan kehadiran para ustadz yang sangat bersahabat dengan 

mereka. Ungkapannya sebagai berikut: 

Menurut saya lingkungan pondok pesantren ini cukup bagus, karena 

jika dilihat dari pergaulan santri disini bagus-bagus, meskipun masih 

ada sebagian teman yang perlu diingatkan, karena ada memang 

beberapa santri disini pulang ke rumah tanpa izin, tapi kejadian seperti 

ini jarang terjadi. Adapun saya sendiri merasa betah tinggal disini 

karena teman-teman disini saling mendukung, dan ustadz-ustadznya 

juga sangat baik dan bersahabat dengan kami.
254

 

Dari data-data di atas dapat dipahami bahwa Lingkungan yang baik 

akan memberikan pengaruh yang baik pula dalam implementasi pendidikan 

karakter. Diantara salah satu faktor pendukung yang mendorong 

keberhasilan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado dalam 

mengimplementasikan karakter jujur dan disiplin adalah faktor lingkungan 

yang kondusif dan agamawis. 

2) Keluarga 

Dukungan keluarga juga sangat diperlukan dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter jujur dan disiplin, terutama kedua orang tua. Oleh 

karena itu diharapkan orang tua juga turut ikut berperan aktif dalam 
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pembentukan karakter jujur dan disiplin anak. Mayoritas orang tua santri 

yang menitipkan anak-anaknya di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Manado memang punya kepedulian akan pendidikan agama untuk anaknya, 

sehingga mereka selalu memberikan dukungan baik dukungan moril berupa 

nasihat, motivasi, doa dan keteladanan, maupun dukungan materil berupa 

harta yang digunakan untuk pendidikan anak. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh ustadz Syahril, SE berikut: 

Lingkungan keluarga juga menjadi salah satu faktor pendukung 

pendidikan karater jujur dan disiplin santri di pesantren ini, sehingga  

keluarga santri disini baik-orang tau maupun orang orang yang berada 

disekitarnya selalu berusaha untuk memberikan dukungan, berupa 

nasehat, doa dan motivasi untuk anak-anak mereka agar menjadi anak 

yang soleh dan berbakti kepada kedua orang tuanya, dan juga di antara 

bentuk dukungan orang tua kepada anak-anaknya disini adalah 

dukungan keteladanan, artinya sebagian orang tua santri itu tidak 

hanya ingin anak-anak mereka saja yang berubah karakternya, namun 

orang tuanya juga ada usaha untuk memperbaiki diri dan 

mempraktekkan nilai sikap kejujuran dan kedisiplinan sebelum 

anaknya. Ada juga dukungan materil yang diberikan berupa 

pengorbanan harta yang digunakan untuk sekolah anaknya. Iya terkait 

dengan masalah ini kami sendiri pernah berbicara langsung dengan 

beberapa orang tua santri.
255

 

Menurut Ustadz Riyan Yusuf, S.Pd.I. bahwa keluarga menjadi salah 

satu faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado. Dukungan tersebut dapat dilihat dari 

adanya peran orang tua dalam membina karakter anaknya dengan 

memberikan nasihat agar berperilaku baik ketika di rumah atau di pondok 

pesantren saat berinteraksi baik dengan teman-teman atau para ustadz dan 

ustadzah. Ungkapannya sebagai berikut: 

Faktor pendukung yan lain  menurut sepengetahuan saya adalah faktor 

keluarga.  Yang dimaksud dengan faktor keluarga  disini yakni orang 

tua santri ikut terlibat dalam membina anak-anak mereka ketika anak-

anaknya pulang ke rumah masing-masing, seperti mendoakan mereka 

ketika kembali ke pondok, memberikan pesan-pesan yang baik, seperti 

harus menjaga sikap dan etika ketika dengan sesama teman, apa lagi 
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dengan gurunya, tidak boleh menyontek pada saat ujian, harus taat 

aturan pondok dan lain.
256

 

Menurut pengakuan salah satu santri bahwa orang tuanya selalu 

memberikan nasihat kepadanya saat kembali ke rumah. Nasihat tersebut 

berisi tentang lararang keluar rumah larut malam dan ajuran mencari teman 

yang baik. Motivasi dan doa juga selalu diberikan oleh ibunya kepadanya, 

agar ia menjadi santri yang lebih giat lagi dalam menuntu ilmu sehingga ia 

menjadi orang yang berilmu dan anak yang soleh yang selalu mendoakan 

orang tuanya. Ungkapannya sebagai berikut: 

Biasanya kalo saya pulang ke rumah mama selalu berpesan untuk 

tidak keluar rumah klo sudah lat (larut malam), dan kalo mau cari 

teman cari teman-teman yang baik-baik supaya saya tidak terpengaruh 

dengan teman luar, mama juga biasanya kase motivasi dan berdoa 

untuk saya dan doa yang sering mama ucakan itu: “ ba sekolah bae-

bae nak e..di pesantren, supaya nanti liyo jadi anak yang soleh, pintar, 

pande mangaji, deng supaya kamari-kamari Liyo boleh mo doakan pa 

mama deng papa klo so meninggal”. Dan biasanya orang tuasa saya 

juga sering berpesan kepada saya, jika selama belajar di pesantren 

jangan sekali-kali menyontek tugas teman, atau tidak ikut kegiatan 

pesantren.Sebenarnya saya ini berasal dari oarng kurang mampu, tapi 

orang tua saya terus bekerja keras demi membayar biaya sekolah 

saya.
257

  

Untuk memperkuat data di atas peneliti juga mewawancarai orang tua 

dari santri tersebut. Ungkapannya sebagai berikut: 

Torang pe anak biasanya kalo so pulang rumah torang ja kase 

nasihat noh pa dia suapaya jang keluar rumah kalo so malam, jangan 

baba tamang sembarang orang, dan yang paling penting pa torang 

kwa ini anak klo di pondok dia harus ba skolah bae-bae, jangan 

menyontek kalo di kelas, dan pokonya ikuti saja semua kegiatan yang 

dibekeng di pesantren krna itu semua demi dorang pe kebaikan
258

 

Artinya: 

(ketika anak kami pulang ke rumah biasanya kami menasihatinya agar 

tidak keluyuran malam, dan hati-hati memilih teman, dan nasihat yang 

paling penting yang kami berikan kepadanya adalah ketika di pondok 

pesantren harus ia harus belajar baik-baik dan harus menghindari 
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perilaku menyontek, serta mengikuti semua kegiatan yang 

dilaksanakan di pondok pesantren). 

Dari data ini dapat dipahami bahwa orang tua santri tersebut 

memberikan pemahaman kepada anaknya tentang pentingnya sikap jujur 

dan disiplin, hal ini dapat dipahami dari isi nasihat yang disampaikan oleh 

orang tua tersebut kepada anaknya, yaitu “jangan menyontek kalo di kelas”, 

ungkapan ini merupakan indikator dari karakter jujur, dan pada kalimat 

“dan pokonya ikuti saja semua kegiatan yang dibekeng di pesantren krna itu 

semua demi dorang pe kebaikan” kalimat ini merupakan perintah untuk 

disiplin dalam mentaati peraturan dan tata tertib pesantren. 

3) Sarana dan Prasarana 

Untuk melaksanakan perwujudan nilai-nilai karakter yang mulia 

melalui kegiatan keagamaan dan budaya sekolah dan pesantren, maka harus 

tersedia sarana dan prasaran yang dibutuhkan. Di pondok pesantren Darul 

Istiqamah Manado memiliki sarana dan prasarana yang memadai sehingga 

sangat mendukung proses implementasi pendidikan karakter jujur dan 

disiplin santri. Adapun sarana dan prasarana yang dimaksud ialah, 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz Syahril, SE. berikut: 

Yang termasuk juga sebagai faktor pendukung pendidikan karakter 

disini adalah sarana dan prasarana kami yang menunjang, berupa 

masjid sebagai tempat beribadah dan belajar, asrama sebagai tempat 

menginap santri, ruang kelas yang memadai, lapangan olahraga yang 

difungsikan untuk menghilangkan kecapean anak-anak ketika selesai 

belajar, dan alat penunjang lainya seperti, ruang perpustakaan, 

laboratorium computer, Ruang UKS, Aula, Kantin, PC computer, 

LCD proyektor, layar OHP, Note book dan sebagainya.
259

 

Sarana dan prasarana yang tersedia di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 

Manado adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mendukung 

berjalannya proses pendidikan karakter jujur dan disiplin baik di kelas pada 

saat berjalannya proses belajar mengajar, atau di lingkungan pondok 
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pesantren, seperti gedung yang memadai (gedung asrama, masjid, ruang 

kelas, kantor, aula dan laboratorium computer), media pembelajaran 

(computer, printer, LCD Projector, Layar OHP dan Note Book), dan 

fasilitas kesehatan seperti ruang UKS. 

4. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin 

Sebagaimana dalam poroses implementasi pendidikan karakter jujur dan 

disiplin terdapat faktor-faktor pendukung yang dapat mempermudah proses 

pelaksanaanya di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, namun tidak 

bisa dipungkiri bahwa terdapat juga faktor-faktor yang memperhambat proses 

pelaksanaan implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di pondok 

pesantren tersebut. Ada pun faktor-faktor penghambatnya sebagai berikut:  

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang menjadi penghambat tercapainya pendidikan 

karakter jujur dan disiplin yaitu kurangnya dorongan dari dalam diri peserta 

didik yang menguatkan tekad dan motivasi untuk berperilaku jujur dan 

disiplin dan karena adanya rasa malas yang sering datang serta adanya sikap 

keras kepala untuk diatur. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz 

Ahmad Muzayyin, Lc. S.Pd.I. berikut: 

Adapun faktor penghambat dalam penerapan pendidikan karakter 

jujur dan disiplin santri bawaan anak, karena sebelum mereka masuk 

pondok tentu karakternya berbeda-beda. Ada yang sudah baik, dan 

ada yang belum baik sehingga ia membutuhkan pendidikan dan 

perhatian yang lebih dari kami, ada yang mempunyai tekad untuk 

menjadi orang yang baik, ada pula yang tidak, artinya tidak ada 

dorongan untuk merubah sikap yang kurang baik, serta disebabkan 

oleh rasa malas yang sering datang dan adanya sikap keras kepala 

untuk diatur.
260

 

Pendapat di atas senada dengan pendapat yang disampaikan oleh 

ustadz Syahril, SE. bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam 

implementasi  pendidikan karakter jujur dan disiplin adalah tidak ada 
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dorongan dalam diri santri serta kurangnya tekad untuk menjadi orang baik. 

Ungkapannya sebagai berikut: 

Barangkali yang menjadi faktor penghambat kami dalam 

menanamkan karakter jujur dan disiplin diantaranya tidak ada 

dorongan dalam diri sebagian santri serta kurangnya tekad untuk 

menjadi orang baik.
261

 

b. Faktor Eksternal 

1) Keluarga 

Keluarga selain menjadi faktor pendukung dalam pembinaan karakter 

santri namun terkadang keluarga menjadi faktor penghambat dari 

tercapainya pendidikan karakter. Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Manado, keluarga menjadi faktor penghambat yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin, yaitu ada 

sebagian orang tua santri yang kurang memberikan batasan terhadap 

pergaulan anaknya ketika santri kembali ke rumah pada saat liburan 

semester dan sebagian orang tua hanya mempercayakan dan memberikan 

sepenuhnya tanggung jawab pendidikan karakter anaknya kepada pihak 

pesantren. Kondisi ini menunjukan kurangnya kesadaran orang tua terhadap 

pentingnya kerjasama dengan pihak pondok pesantren dalam hal pembinaan 

dan pengembangan karakter anak. Sebagaimana yang telah diungkapkan 

oleh ustadz Syahril, SE. berikut: 

Lingkungan keluarga menjadi menjadi salah satu faktor penghambat 

meskipun saya sebutkan keluarga sebagai faktor pendukung, tapi tidak 

semua keluarga santri seperti itu. Ada memang di antara keluarga 

santri yang kurang serpon dan kurang menyadari dengan tujuan dari 

anaknya belajar di pondok. sehingga kami pihak pondok sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk bisa memperbaiki ibadah 

mereka, sikap dan perilaku mereka,  oleh karena itu, disaat mereka di 

pondok masih bagus, tapi ketika pulang rumah, dan kembali lagi ke 

pesantren ada perubahan lagi dari sikap mereka, misalnya ada santri 

yang kembali menjadi tidak disiplin waktu, tidak disiplin terhadap 

aturan dan tata tertib yang berlaku di pesantren. Kondisi ini hampir 
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dalam semua kegiatan, maka ketika kami bertanya kepada santri yang 

bersangkutan, ternyata mereka disaat di rumah diberikan kelonggaran 

dalam bersikap seperti, dibiarkan keluar malam, dibiarkan tidak tidur 

hingga larut malam, dibiarkan memegang hp dengan waktu yang lama 

serta tidak dibatasi pergaulan mereka. 
262

 

Menurut pengakuan Liyo Yoyatan salah satu santri di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado yang saat ini sudah menjadi pembina 

asrama bahwa ada temannya yang membuat pengakuan kepadanya tentang 

kondisi liburannya di rumah. Ketika ia berada di rumah, ia masih suka 

keluar rumah, keluyuran, dan bebas bergaul dengan siapa saja, sehingga 

kondisi itu memberikan pengaruh terhadap kepribadian santri tersebut. 

Pengaruhnya dapat dilihat saat santri tersebut kembali ke pondok usai 

liburan yakni terdapat berubahan dalam sikapnya seperti bercanda dengan 

kasar, berdusta pada saat bercanda dan suka meminjam catatan teman ketika 

mengerjakan tugas kelas. Ungkapannya sebagai berikut: 

Menurut cerita teman saya bahwa orang tuanya memberikan izin 

kepadanya bebas keluar rumah,dan bebas bergaul, jadi saya juga 

awalnya heran sama dia, apabila dia menetap di pondok dan tidak 

pulang rumah, pergaulannya bagus dengan kami, tapi klo sudah 

pulang rumah, trus balik lagi ke pondok, sudah berubah sikapnya, mau 

bercanda sudah kasar, jika dapat tugas dari kelas cuma pinjam catatan 

ke teman, kadang dia juga berdusta sama kami meskipun cuma 

bercanda.
263

 

Berdasarkan data-data di atas dapat dipahami bahwa sangat penting 

bagi orang tua untuk berperan aktif dalam membina karakter jujur dan 

disiplin anaknya khususnya ketika anaknya kembali ke rumah, setidaknya 

orang tua tersebut membatasi pergaulan anaknya serta melatihnya untuk 

bersikap jujur dan disiplin. 

2) Lingkungan Pergaulan Luar 

Pergaulan anak dengan masyarakat luar sangat besar kemungkinan 

menjadi faktor penghambat dalam proses implementasi pendidikan karakter 
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jujur dan disiplin. Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, pergaulan 

santri dengan masyarakat luar yang memiliki akhlak yang buruk menjadi 

salah satu faktor penghambat implementasi pendidikan karakter jujur dan 

disiplin, karena biasanya ketika anak-anak pulang rumah otomatis mereka 

akan kembali bergaul dengan teman lama yang belajar di luar pesantren atau 

bergaul dengan teman yang tidak berpendidikan yang memiliki akhlak yang 

buruk, sehingga hal itu dapat memperhambat penguatan karakter jujur dan 

disilin santri. Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado pernah ada 

seorang santri keluar dari pondok pesantren dan berhenti belajar disebabkan 

oleh pengaruh teman luar yang sering datang ke pondok pesantren tersebut. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustadz Syahril, SE. berikut: 

Pergaulan luar sangat bisa menjadi faktor penghambat karna biasanya 

ketika anak-anak pulang rumah otomatis mereka akan kembali bergaul 

dengan teman lama mereka yang belajar di luar pesantren sehingga hal 

itu bisa menjadi faktor penghambat terhadap penguatan karakter 

santri, bahkan pernah dulu ada kejadian yakni seorang santri itu keluar 

dari pondok dan berhenti disebabkan oleh pemgaruh teman dari luar 

yang sering datang ke pondok.
264

 

Menurut pengakuan Liyo Yoyatan salah satu santri di Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado yang pada saat ini sebagai pembina 

kamar bahwa ada temannya yang membuat pengakuan kepadanya tentang 

kondisi liburannya di rumah. Ketika ia berada di rumah, ia masih suka 

keluar rumah, keluyuran, dan bebas bergaul dengan siapa saja, sehingga 

kondisi itu memberikan pengaruh terhadap kepribadian santri tersebut. 

Pengaruhnya dapat dilihat saat santri tersebut kembali ke pondok usai 

liburan terdapat berubahan dalam sikapnya seperti bercanda dengan kasar, 

berdusta pada saat bercanda dan suka meminjam catatan teman ketika 

mengerjakan tugas kelas. Ungkapannya sebagai berikut: 

Menurut cerita teman saya bahwa orang tuanya memberikan izin 

kepadanya bebas keluar rumah,dan bebas bergaul, jadi saya juga 

awalnya heran sama dia, apabila dia menetap di pondok dan tidak 

pulang rumah, pergaulannya bagus dengan kami, tapi klo sudah 
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pulang rumah, trus balik lagi ke pondok, sudah berubah sikapnya, mau 

bercanda sudah kasar, jika dapat tugas dari kelas cuma pinjam catatan 

ke teman, kadang dia juga berdusta sama kami meskipun cuma 

bercanda.
265

 

Syahrul salah satu santri Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado 

juga mengungkapkan sebagai berikut: 

Kalo pergaulan santri-santri disini bagus, karena kita disini berada di 

lingkungan yang baik, meskipun masih ada beberapa teman-teman 

santri yang suka bandel dan suka melanggar aturan pondok. Tapi tidak 

bisa saya tutupi bahwa biasanya ada banyak perubahan pada diri santri 

disaat balik liburan, sudah banyak yang mulai malas ke masjid, 

kecuali nanti dipaksa sama pembina baru bergerak. Saya rasa itu 

karena pergaulan luarnya kalau kita di pondok bergaulnya sama-sama 

santri. Banyak di antara teman-teman yang engaku bahwa ketika 

mereka kembali ke rumah kebanyakan bergaul dengan teman lama 

yang di luar pondok.
266  

Dari sini dapat dipahami bahwa dengan seringnya bergaul dengan 

orang yang memiliki perliku yang kurang baik, maka hal tersebut akan 

memberikan pengaruh terhadap perubahan sikap seorang santri, tadinya ia 

disiplin dalam menjaga waktu shalatnya, namun ia menjadi orang yang suka 

melambatkan shalatnya, tadinya ia taat terhadap aturan pondok, namun ia 

menjadi pembangkan, serta tadinya ia tidak suka menyontek, namun ia 

menjadi orang yang suka menyontek dan suka berbohong. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti dapatkan datanya di lapangan 

terkait dengan fokus masalah yang diangkat yaitu implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin dan faktor pendukung dan penghambat pendidikan 

karakter jujur dan disiplin di lokasi penelitian tersebut. Berdasarkan temuan 

penelitian yang peneliti uraikan di atas yang datanya diperoleh melalui teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti deskripsikan 

secara naratif pada pembahasan berikut di bawah ini: 
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1. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin pada Santri Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado 

Penguatan pendidikan karakter jujur dan disiplin dalam pendidikan 

haruslah dimulai sejak tingkat paling dasar (TK, SD dan SMP), keberhasilan 

pendidikan karakter pada masa itu akan menjadi pondasi untuk membangun 

karakter peserta didik pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan juga pada 

masyarakat pada umumnya. Oleh karenanya lembaga pendidikan memiliki 

peranan yang sangat penting dalam hal ini karena lembaga pendidikan ikut 

bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter jujur dan disiplin siswa. 

Oleh karena itu, kedua karakter tersebut tidak hanya tumbuh dan berkembang 

pada setiap individu manusia, tetapi juga pada institusi pendidikan. Karakter 

siswa tidak mungkin tumbuh dan berkembang jika lembaga pendidikan tidak 

berkarakter. Dengan kata lain hanya pada institusi pendidikan berkarakterlah, 

peserta didik akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 

berkarakter.
267

 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado menjadi salah satu institusi 

pendidikan yang memiliki perhatian dan kepedulian tinggi terhadap pendidikan 

karakter santrinya. Di antara nilai karakter yang ditanamkan pada santri adalah 

nilai karakter jujur dan disiplin. Dalam pelaksanaannya Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado menanamkan karakter jujur dan disiplin melalui 

penerapan empat metode ke dalam beberapa program dan kegiatan. Empat  

metode tersebut ialah metode pembiasaan, metode keteladanan, metode nasihat 

dan metode hukuman. Dalam hal ini uraiannya sebagai berikut: 

a. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin dengan Metode 

Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan  yang 

berhasil mentransformasikan nilai-nilai agama Islam dan nilai-nilai moral ke 

dalam diri peserta didik. Pembiasaan merupakan metode kuno tapi tetap 
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aktual sepanjang peradaban manusia, karena metode pembiasaan 

mempunyai kelebihan dan kecocokan dengan visi dan misi pengembangan 

ajaran agama Islam dan budaya kemanusiaan.  

Ibadah merupakan salah satu cara praktis dan sarana yang utama 

dalam pendidikan. Ibadah bukan hanya sarana pendidikan ruhaniyah saja, 

namun ibadah merupakan sarana pendidikan untuk berbagai aspek 

kehidupan. Dalam ibadah terdapat pendidikan jasmani, pendidikan sosial, 

pendidikan akhlak/karakter, pendidikan keindahan, pendidikan mental dan 

pikiran. Seperti shalat dan puasa yang terdapat didalamnya pendidikan 

karakter dan mental. Adapun nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

ibadah shalat diantaranya adalah shalat mendekatkan diri kepada Allah, 

menentramkan jiwa, mendidik disiplin waktu, mendidik menjadi bersih dan 

mendidik menjadi taat dan tertib. Sedangkan nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam ibadah puasa adalah puasa mendidik seseorang menjadi 

jujur, melatih kedisiplinan, memiliki kepekaan sosial, dan sebagainya. 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado menerapkan metode 

pembiasaan melalui pelaksanaan program puasa sunah Senin dan Kamis dan 

shalat berjamaah. Di mana para santri diwajibkan untuk mentaati peraturan 

dan tata tertib pesantren, peraturan tersebut diantaranya adalah wajib 

melaksanakan puasa sunah Senin dan Kamis yang dirangkaikan dengan 

stahat tahajud, serta shalat lima waktu berjamaah. Program ini diyakini 

sebagai salah satu kegiatan rutinitas pondok pesantren yang memiliki 

pengaruh dalam pembentukan karakter jujur dan disiplin santri, karena 

melalui program ini akan diketahui siapa saja santri yang jujur dan disiplin 

waktu melalui penginterogasian yang dilakukan oleh pihak pengasuh dan 

pembina pondok pada masing-masing santri apakah ada di antara mereka 

yang tidak berpuasa, tidak shalat tahajud atau terlambat hadir pada kegiatan 

tersebut. Menurut hasil wawancara dari beberapa informan mengungkapkan 

bahwa para santri ketika diinterogasi oleh pengasuh dan pembinanya dengan 

sendirinya ia akan mengakui bahwa ia tidak sedang berpuasa atau tidak 

melaksanakan shalat tahajud, ia terlambat makan sahur, atau shalat tahajud 
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dan subuh, bahkan menurut pengakuan dari salah seorang informan ada 

sebagaian santri tanpa ditanya pun mereka akan mengakui kesalahannya 

atas pelanggaran yang dilakukan. 

Dalam proses pelaksanaannya para santri akan dibangunkan oleh 

pembina kamar pada jam 03.30 untuk melaksanakan shalat tahajud secara 

berjamaah. Untuk membangunkan para santri, maka semua pembina akan 

pergi ke kamar blok yang menjadi tanggungjawabnya, lalu membangunkan 

mereka dengan cara mengetuk pintu-pintu kamar santri, setelah mereka 

bangun lalu diarahkan untuk pergi ke tempat wudhu, kemudian diarahkan 

lagi pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat tahajud secara berjamaah. 

Setelah selesai melaksanakan shalat tahajud, kemudian dilanjutkan dengan 

makan sahur bersama. Dalam pelaksanaan program sahur bersama tidak 

dibolehkan ada santri yang terlambat, jika hal yang demikian itu terjadi, 

maka keterlambatan tersebut akan terhitung sebagai pelanggaran 

kedisiplinan. Untuk memastikan apakah semua santri (kecuali santriwati 

yang berhalangan) sudah makan sahur, maka para pembina kamar dan 

pengasuh akan melakukan pengecekan terhadap masing-masing santri yang 

berada dibawah tanggungjawabnya, jika kedapatan ada santri yang belum 

makan sahur, maka pembinanya akan mengarahkannya ke ruangan makan 

sahur, lalu memerintahkannya untuk makan sahur. Setelah selesai makan 

sahur semua santri akan diarakhan kembali ke masjid untuk menyempatkan 

waktu mereka membaca Alquran, berdzikir, dan bermusyawarah perkara 

agama, kemudian setelah tiba waktu shalat subuh maka semua santri akan 

diarahkan untuk melaksanakan shalat subuh berjamaah, lalu dilanjutkan lagi 

dengan dzikir mandiri setelah shalat subuh. Setelah menunaikan shalat 

subuh semua santri akan diarahkan kembali ke kamar masing-masing untuk 

mepersiapkan diri mereka mengikuti program belajar di kelas. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti berpandangan bahwa puasa sunah 

Senin dan Kamis selain dinilai sebagai ibadah disisi Allah yang barang siapa 

melaksanakannya akan dibalaskan dengan pahala. Dalam sebuah hadits 

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa di antara keutamaan puasa sunah 
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Senin dan Kamis adalah dibukanya pintu syurga, sebagaimana dalam hadits 

berikut: 

يي صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ: "  يَ وْمي  في  الْجنََّةي  أبَْ وَابُ  تُ فْتَحُ  عَنْ أَبِي هُريَْ رةََ، عَني النَّبي
يسي )رواه مسلم  ثْ نَ يْْي وَالْمَي  (الي

Artinya: 

Dari Abu Hurairah r.a, Dari Nabi SAW bersabda: Pintu syurga di buka pada 

hari  

Namun shalat juga menjadi salah satu program dan sarana dalam 

pembentukan karakter jujur dan disiplin. Shalat merupakan ibadah yang 

telah mendapatkan jaminan dari Allah SWT sebagai salah satu ibadah yang 

berfungsi sebagai pencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Sebagaimana 

yang telah difirmankan oleh Allah pada ayat berikut: 

ِوَٱلمُۡنكَر ِۗسمح ِٱلۡفَحۡشَاءٓ  لوَٰةَِتَنۡهَىِٰعَن  ِٱلصَّ إ نَّ َِۖ لوَٰةَ ِٱلصَّ ق م 
َ

  سجىوَأ

Artinya: 

Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan 

keji dan munkar. (QS.Al-Ankabut:45)
268

 

Pada ayat di atas Allah SWT telah menjelaskan bahwa shalat sebagai 

sarana pengendali hawa nafsu jika dikerjakan dengan sebaik-baiknya. Imam 

As-Suyuthi telah menyebutkan bahwa menurut syara’ seharusnya shalat itu 

bisa menjadi benteng bagi seseorang dari perbuatan keji dan munkar jika 

dikerjakan dengan benar.
269

  

Dari tafsiran tersebut dapat dipahami bahwa jika shalat dikerjakan 

dengan benar dan secara konsisten dapat mencegah perbuatan keji dan 

munkar, maka fahum mukhalafah-nya (pemahaman terbaliknya) adalah jika 

shalat dikerjakan dengan sebaik-baiknya, yaitu dikerjakan dengan ikhlas, 

hanya mengharap ridha Allah SWT dan konsisten mengerjakannya, serta 

dikerjakan sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW maka shalat tersebut 

akan melahirkan sikap atau karakter yang terpuji. 
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 Pembinaan karakter jujur merupakan masalah yang krusial bagi 

setiap individu, karena kejujuran merupakan salah satu kunci untuk 

mengurai problema hidup berbangsa dan bermasyarakat di negara kita. 

Kejahatan, kriminalitas, korupsi dan kekerasan sudah begitu membudaya. 

Pola pikir yang koruptif sudah mendarah daging dalam cara hidup penegak 

hukum dan masyarakat, karena itu reformasi pendidikan kejujuran 

merupakan cara terbaik untuk membebaskan generasi masa depan dari 

kecenderungan koruptif dan kriminalitas. 

Jujur adalah suatu nilai dan prinsip yang harus ditanamkan dalam 

diri seseorang sejak pendidikan dasar. Orang tua harus menyadari bahwa 

perilaku jujur tidak akan muncul sendiri, melainkan harus diajarkan dan 

dilatih secara terus menerus dan diasah agar semakin mengakar pada diri 

anak. Jika sudah mengakar kuat maka anak akan terus memegang prinsip 

kejujuran meskipun berada dalam kondisi sulit. Untuk mencapai tingkat 

kejujuran itu, maka pondok pesantren yang merupakan salah satu 

lingkungan pendidikan Islam memiliki peran penting setelah keluarga, maka 

tentu hal ini dapat diwujudkan melalui teknik pembelajaran seperti 

pembiasaan kejujuran melalui program dan kegiatan tertentu seperti 

pembiasaan beribadah puasa sunah Senin dan Kamis, shalat berjamaah dan 

lain sebagainya, sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

Selain menggunakan pembiasaan dalam ibadah puasa Senin-Kamis 

dan shalat berjamaah dalam membentuk karakter jujur santri, Pondok 

Pesantren Darul Istiqomah Manado juga melakukan pembiasaan mengikuti 

program budaya sekolah yaitu kantin kejujuran. Kantin kejujuran adalah 

salah satu program budaya sekolah yang difungsikan untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter jujur bagi siswa di sekolah. 

Kantin kejujuran adalah program yang diupayakan untuk mendidik akhlak 

siswa agar ia berperilaku jujur. Kantin kejujuran difungsikan untuk menjual 

makan dan minuman yang dibutuhkan oleh santri. Makanan dan minuman 

hanya dipajang saja dalam kantin tersebut, tanpa ada penjual pengawasi 

pembeli, namun yang ada hanyalah kotak uang yang digunakan untuk 
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menampung uang santri sebagai bayaran dari makanan dan minuman yamg 

diambil. Jika ada kembalian maka siswa tersebut akan mengambil dan 

menghitung sisa uang jika uangnya lebih tanpa harus diawasi oleh pegawai 

kantin. Program ini bertujuan untuk membiasakan siswa untuk berlaku 

jujur.
270

 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah dalam membentuk karakter jujur 

santri, yaitu  melalui program kantin kejujuran. Dalam kantin tersebut sudah 

disiapkan makan dan minuman yang nanntinya para santri akan membelinya 

di waktu istirahat. Santri yang ingin membeli tinggal mengambil sendiri 

makan yang disukainya dan meletakan uang belanjaannya di kotak uang 

yang sudah disiapkan. Melalui program ini dari sekian banyaknya santri 

pernah ada salah satu santri yang melakukan pengambilan barang tanpa 

membayarnya, namun pada akhirnya ia pun diinterogasi oleh pembinanya 

lalu ia mengakui kesalahannya.  

Dari keterangan di atas dapat dianalisis bahwa kantin kejujuran yang 

dijadikan sebagai salah satu sarana untuk membina kejujuran santri sangat 

efektif, hal ini terlihat dari sekian banyaknya santri yang ada di Pondok 

Pesantren Darul Istiqamah Manado, namun pelaku pencurian yang terjadi di 

kantin kejujuran tersebut sangat jarang terjadi. 

Selanjutnya, Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam 

menanamkan kedisiplinan santri dengan cara membiasakan para santri agar 

ikut serta dalam semua kegiatan yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren 

tersebut, baik kegiatan yang sifatnya ibadah seperti shalat berjamaah dan 

puasa Senin dan Kamis. Pembentukan karakter disiplin santri melalui 

pembiasaan shalat berjamaah dalam hal ini pembina  akan melakukan 

pengontrolan terhadap semua santri selama dalam pelaksanan shalat, jika 

ditemukan ada santri yang masbuk, maka ia akan dicatat oleh pembinanya 

sebagai pelanggar aturan, karena tidak disiplin waktu. Setelah diinterogasi 

lebih dalam maka santri tersebut akan diberikan hukuman oleh pembina 

sebagai bentuk peringatan agar ia tidak terlambat lagi menghadiri shalat 
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berjamaah. Penjelasan secara rinci terkait dengan proses implementasi 

karakter disiplin melalui program ibadah puasa dan shalat terdapat di bagian 

awal dalam penjelasan mengenai implementasi karakter jujur dan disiplin. 

 Selain penanaman karakter disiplin melalui pembiasaan shalat 

berjamaah dan puasa Senin dan Kamis, Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Manado juga melakukan penguatan karakter disiplin melalui pembiasaan 

apel pagi.  Adapun proses pelaksanaannya sebelum para santri masuk kelas, 

mereka diwajibkan hadir dalam kegiatan apel pagi. Untuk mengatur barisan 

maka seorang guru yang dipercayakan untuk memberikan arahan pada santri 

akan menunjuk salah satu santri yang akan mengatur baris santri hingga 

barisannya jadi lurus, teratur dan tertib.  Sebelum guru memberikan arahan 

ia akan mengecek terlebih dahulu kehadiran semua santri, jika ada santri 

yang belum hadir di tempat, maka guru tersebut akan memanggilnya dengan 

mengutus salah seorang santri untuk mencarinya, setelah itu guru 

memberikan arahan tentang motivasi belajar, pemberian nasehat tentang 

anjuran untuk berakhlak mulia, serta memotivasi mereka agar selalu 

berupaya berkarakter mulia baik ketika berada dilingkungan pondok atau di 

luar lingkungan pondok. Tujuan terpenting dari pelaksanaan kegiatan apel 

pagi yaitu untuk melatih kedisiplinan santri. Jika para santri sudah terbiasa 

datang apel pagi, dan sudah tidak terlambat apel pagi maka bisa dikatakan 

bahwa melalui pembiasaan apel pagi terdapat pengaruh pada penguatan 

karakter disiplin santri. Selain itu Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Manado melakukan penguatan karakter disiplin santri melalui pengadaan 

program dan penjadwalan kegiatan sehari-hari di luar jam sekolah, seperti 

pembiasaan dalam mengikuti kegiatan tahsin Alquran, latihan dakwah, 

pengajian rutin setelah magrib, olahraga (silat, futsal dan memanah), 

menjahit (dikhususkan untuk santri putri), dan kerja bakti mingguan. 

Dalam proses pelaksanaanya para pembina dan pengasuh serta 

ustadz dan ustadzah turut dalam mengontrol kerja dan kegiatan mereka, 

sehingga dengan pengontrolan tersebut akan diketahui siapa santri yang 
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datang tepat waktu dan siapa santri yang datang terlambat. Jika ada santri 

yang datang terlambat atau bahkan tidak hadir sama sekali dalam kegiatan-

kegiatan tersebut, maka ketika diinterogasi oleh pembina dan ditanya alasan 

kenapa terlambat atau tidak hadir dalam kegiatan, maka mereka berani 

memberikan alasan yang benar. Adapun contoh kasusnya yaitu ada salah 

satu santri ketika ditanya alasannya kenapa terlambat, dia berani 

mengatakan bahwa ia sedang sakit atau karena malas ikut kegiatan tersebut. 

Untuk mengukur tingkat perkembangan kejujuran dan kedisiplinan 

santri, maka sekali dalam sepekan akan dilaksanan penginterogasian 

terhadap semua santri, apakah ada di antara mereka yang tidak berpuasa 

sunah enin-Kamis, tidak melaksanakan shalat tahajud, mengambil makanan 

atau minuman di kantin tanpa membayar, atau terlambat ikut shalat tahajud, 

sahur bersama, apel pagi, masuk kelas, kajian agama, shalat jumat, latihan 

dakwah, latihan khutbah, latihan kultum, dan sebagainya. Dengan demikian 

melaui kegiatan tersebut akan diketahui siapa santri yang jujur dan tidak 

jujur serta siapa santri yang disiplin waktu dan tidak disiplin waktu. 

Berdasarkan data awal yang telah diperoleh dari salah seorang informan 

bahwa ada sebagian santri tanpa ditanya pun mereka dengan sendirinya akan 

mengakui bahwa mereka tidak melaksanakan puasa dan tidak ikut serta 

dalam ibadah shalat tahajud. 

Selanjutnya untuk menangani santri yang tidak mengakui pelanggaran 

yang dilakukan, maka para pembina dalam hal ini adalah orang yang 

melakukan penginterogasian terhadap para santri akan menyebutkan nama-

nama santri yang melakukan pelanggaran berdasarkan data yang tertulis di 

buku pelanggaran santri. Berdasarkan data wawancara dan dokumentasi 

yang diperoleh peneliti dari kepala asrama bahwa sebelum  datangnya covid 

19 pada saat program kantin kejujuran masih aktif pernah terjaring salah 

satu santri yang kedapatan mengambil barang tanpa mebayar.  
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b. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin dengan Metode 

Keteladanan 

Keteladanan seorang pendidik terhadap peserta didik sangat 

menentukan keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk moral 

spiritual dan sosial anak, dan pendidik jangan hanya berucap saja, atau 

memberikan nasihat saja kepada peserta didik, namun yang terpenting 

adalah tindakan nyata dari guru sehingga dapat dicontoh dan ditiru oleh 

peserta didik. Karena guru adalah figur terbaik dalam pandangan peserta 

didik yang akan dijadikan sebagai teladan. Nilai-nilai keteladanan yang 

dapat dilihat oleh peserta didik adalah hal-hal yang terlihat oleh pandangan 

mereka baik dari sikap maupun perilaku para guru baik yang dilakukan 

secara sadar atau tidak sadar dari nila-nilai yang terkandung dalam sikap 

dan perbuatan guru tersebut.
271

 

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling utama dan 

yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam membentuk karakter anak. 

Dalam hal ini karena pendidik merupakan figur terbaik dalam pandangan 

anak yang akan ditirunya dalam tindakannya dan perilakunya, seperti 

kejujuran, keadilan, kesabaran, kedisiplinan dan sebagainya. Disadari atau 

tidak bahkan terpatri dalam jiwa dan perasaannya. Gambaran seorang 

pendidik akan tercermin dalam ucapan dan perbuatan. Keteladanan dapat 

menentukan apakah guru menjadi pendidik dan pembina yang baik ataukah 

akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didik, 

terutama bagi bagi anak didik yang masih kecil. Guru merupakan faktor 

pendidikan yang menempati posisi utama dalam memegang peranan penting 

dalam keseluruhan proses pembelajaran di Sekolah. Kecenderungan 

manusia untuk belajar lewat peniruan menyebabkan keteladanan menjadi 

sangat penting artinya dalam proses pendidikan. Terkait dengan anjuran 

untuk menjadi suri teladan yang baik bagi peserta didik Allah SWT 

berfirman dalam Alquran surah al-Ahzab: 21 sebagai berikut: 
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ِحَسَِسمح سۡوَةٌ
ُ

ِأ ِٱللََّّ  ِرسَُول  ِف ى ِلكَُمۡ ِكَانَ ِلَّقَدۡ رَ ِٱلۡأٓخ  ِوَٱليَۡوۡمَ َ ِْٱللََّّ يرَجُۡوا ِ ِكَانَ ِل  مَن ٞ نةَ
ِكَث يرٗا َ   سجىوَذَكَرَِٱللََّّ

Artinya: 

Sesungguhmya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(QS. Al-Ahzab: 21)
272

 

Imam As-Syaukani dalam menginterprestasikan ayat di atas beliau 

menyebutkan bahwa Rasulullah SAW menjadi panutan bagi umatnya dalam 

semua hal, baik dalam perbuatan maupun ucapan.
273

 

Dari sini masalah keteladan menjadi faktor penting dalam membina 

akhlak peserta didik, jika guru jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, 

berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan 

agama, maka ia dapat mempengaruhi peserta didiknya. Dalam pendekatan 

keteladanan ini ada beberapa metode yang dapat digunakan oleh guru 

diantaranya melalui permofmance (penampilan), kepribadian, cerita dan 

ilustrasi yang mengandung unsur keteladanan. Dalam proses pendidikan 

berarti setiap guru harus menjadi teladan bagi peserta didik, keteladan ini 

dalam semua kebaikan, dengan keteladanan ini dimaksudkan peserta didik 

senantiasa akan mencontoh segala sesuatu yang baik-baik dalam perkataan 

dan perbuatan guru. 

Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam penanaman 

karakter jujur santri, pimpinan pondok pesantren, para ustadz/ustadzah, 

pembina dan pengasuh serta semua civitas yang berada dalam lingkungan 

pondok pesantren selalu berupaya menjadi suri teladan yang baik bagi santri 

seperti selalu berusaha berkata jujur, ikut serta dalam program puasa senin-

kamis dan ikut mengontrol santri dalam kegiatan tersebut. Mereka 

melakukannya selain niat untuk beribadah tentunya untuk memberikan 
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contoh yang baik kepada santrinya, serta ikut berpartisipasi dalam program 

kantin kejujuran.  

Sedangkan untuk pembinaan karakter disiplin dengan metode 

keteladanan dalam hal ini semua civitas yang berada di Pondok Pesantren 

yaitu pimpinan pondok, pengasuh, pembina, ustadz dan ustadzahnya serta  

semua civitas yang berada dalam lingkungan pondok pesantren selalu 

berupaya bersikap disiplin waktu dalam mengikuti pelaksanan kegiatan 

pondok pesantren tersebut baik dalam kegiatan yang sifatnya ibadah, seperti 

shalat lima waktu secara berjamaah, shalat tahajud, shalat jumat, makan 

sahur bersama, puasa Senin dan Kamis, tahsinul quran,  maupun kegiatan 

non ibadah, maka para ustadz/ustdzah ikut serta dalam kegiatan tersebut 

untuk mengontrol kegiatan tersebut seperti  kegiatan latihan dakwa, latihan 

khutbah jumat (bagi santri MA), latihan kultum (bagi santri MTS), apel 

pagi, kerja bakti, olahraga (silat, fustal dan memanah), menjahit serta 

bertani. Hal ini dilakukan oleh ustadz dan ustadzah untuk membina karakter 

disiplin santri dengan penerapan metode keteladan. 

c. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin dengan Metode 

Nasihat  

 Metode nasihat memiliki peranan yang penting dalam penanaman 

karakter jujur dan disiplin. Metode ini bisa diterapkan dengan cara 

memberikan nasihat baik secara langsung maupun tidak langsung, serta 

dilakukan dengan cara yang lemah-lembut, dan ikhlas, karena setiap 

perkataan yang diucapkan dengan hati, maka ia akan memberikan pengaruh 

pada diri pendengar. Materi yang disampaikan terkait dengan semua bentuk 

karakter yang mulia (baik secara akal maupun syariat).
274

 Metode ini telah 

disinyalir oleh firman Allah berikut: 
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ىَِسمح ِه  ِب ٱلَّت ي لهُۡم ِوَجَدٰ  ِٱلحۡسََنَة ِۖ ظَة  ِوَٱلمَۡوعۡ  ِب ٱلحۡ كۡمَة  ِرَب  كَ ِسَب يل  ِإ لىَٰ ٱدۡعُ
حۡسَنُ ِ

َ
   سجىأ

Artinya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yangt baik.(QS. An-

Nahl: 125)
275

 

Seseorang diangkat menjadi pendidik/guru ia mengemban dua tugas 

utama yaitu sebagai pengajar yang menyampaikan ilmu kepada peserta 

didik, dan sebagai mubalig/da’i yang memberikan siraman rohani kepada 

peserta didik agar mereka berakhlak mulia, baik kepada Allah maupun 

kepada sesama manusia. Adapun syarat pelaksanaannya harus disampaikan 

dengan ilmu dan lemah lembut, sebagaimana yang telah ditegaskan pada 

ayat di atas. Imam As-Syaukani dalam menafsirkan ayat di atas beliau 

berkata bahwa yang dimaksud dengan kata   ة كْم   adalah (dengan hikmah) ب الح 

menyampaikan nasihat dengan ilmu, dan perkataan yang bijaksana. Adapun 

yang dimaksud dengan kata والموعطة الحسنة (dengan pengajaran yang baik) 

adalah perkataan yang disampaikan dengan cara lemah lembut, perkataan 

yang mengandung nasihat-nasihat yang baik, yang dirasa baik oleh yang 

mendengarnya dan menjadi kebaikan pada dirinya berdasarkan yang 

dilakukan oleh yang mendengar itu.
276

 

Dalam menanamnkan karakter jujur dan disiplin metode nasihat 

merupakan salah satu metode yang tepat untuk digunakan dengan cara 

pendidik memberikan nasihat kepada peserta didik tentang perintah dan 

manfaat karakter jujur, serta larangan dan bahaya berkata bohong. 

Sedangkan untuk pembinaan karakter disiplin, pendidik memberikan nasihat 

kepada peserta didik tentang manfaat karakter disiplin bagi kehidupan dunia 

dan akhirat, serta memberikan nasihat kepada peserta didik tentang dampak 
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negatif dari perilaku ketidakdisiplinan terhadap kesuksesan dunia dan 

akhiratnya.  

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam membina kejujuran 

dan kedisiplinan santri menerapkan metode nasihat dengan memberikan 

nasihat terkait dengan manfaat dan anjuran untuk berperilaku jujur dan 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari, serta menjelaskan tentang bahaya 

perilaku dusta dan dampak negatif ketidakdisiplinan. Metode nasihat ini 

diterapkan di kelas pada saat kegiatan belajar sedang berlangsung, maupun 

di luar kelas seperti pada saat apel pagi, melalui kegiatan pengajian rutin 

setelah magrib, pada saat latihan khutbah jumat dan kultum yang 

diselenggarakan oleh santri. 

Berhias diri dengan kejujuran dan kedisiplinan menjadi suatu 

keharusan bagi setiap umat muslim, karena mengingat manfaatnya yang 

sangat besar yaitu : 

Pertama: manfaat karakter jujur sebagaimana yang telah disebutkan 

oleh Dr. Mikdad Yalcin bahwa di antara manfaat karakter jujur, yaitu: (1) 

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari jika kita bersikap jujur tentunya 

tidak ada kebohongan yang harus ditutupi. Dalam hal ini lisan akan secara 

otomatis dapat berbicara tanpa ada larangan atau pantangan yang harus 

dibicarakan dan bisa mengungkapkan kata-kata secara leluasa dan 

menceritakan segala yang terjadi. Sedangkan dalam hal tindakan tidak ada 

yang harus ditutupi, secara leluasa dapat bebas melakukan sesuatu tanpa 

adanya rasa takut ketahuan oleh siapa pun; (2) Bersikap jujur dalam 

kehidupan bermasyarakat akan membawa dampak positif; (3) Dampak sikap 

jujur dalam keluarga dapat membawa kenyamanan pada semua anggota 

keluarga, karena antara keluarga dapat berinteraksi tanpa beban dan saling 

membantu apabila ada masalah dalam satu pihak keluarga; (4) Pada diri 

pribadi akan timbul sikap yang tidak selalu bergantung pada orang lain; (5) 

Bagi pelajar, apabila peserta didik memiliki karakter jujur maka, ia akan 

selalu berlaku jujur dalam kehidupan ilmiahnya, misalnya ketika ia 

deberikan tugas oleh mua’lim (guru) maka ia akan berusaha untuk dapat 
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menunaikan tugas tersebut tanpa membebani orang lain atau memeras 

tenaga orang lain. Atau disaat siswa sedang menghadapai ujian maka, ia 

akan berani berlaku jujur dan takut menyontek pekerjaan oran lain.
277

 

Syekh Alawi bin Abd Al-Qahir As-Saqaf, juga menyebutkan bahwa 

manfaat dari karakter jujur adalah memberikan keselamatan pada aqidah, 

menimbulkan rasa cinta terhadap orang-orang shaleh dan senang bersahabat 

dengan orang yang jujur, kokoh dalam istiqomah, menjauhkan diri dari 

keraguan dan menjadikan pelakunya sebagai orang yang amanah dan 

menepati janji.
278

 

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa sikap jujur dapat 

menyelamatkan seseorang dari kerusakan aqidah, sikap jujur akan 

melahirkan rasa cinta dalam diri terhadap orang-orang soleh sehingga ia 

senang dan bahagia bersahabat dengan mereka, sikap jujur dapat 

memantapkan hati seseorang sehingga ia tetap konsisten dalam kejujuran 

pada setiap kondisi dan mudah baginya menunaikan amanah yang menjadi 

tanggungjawabnya dan mudah baginya menepati janji ketika ia berjanji. 

Syekh Soleh bin Humaid, dkk., juga menyebutkan di antara manfaat 

karakter jujur ialah kejujuran merupakan jalannya orang-orang shaleh yang 

akan mengantarnya ke syurga, Allah menjadikan orang-orang yang jujur 

sebagai kekasihnya, orang yang jujur selalu dicintai manusia, dan selalu 

diberikan kepercayaan ketika diberikan amanah, kejujuran dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, mengundang cinta orang lain, jujur dalam 

berkata dapat pemberikan pengaruh dalam hati, dan orang yang jujur akan 

diperbaiki amal-amalnya dan diampuni dosa-dosanya.
279

 

Dapat dipahami dari pandangan di atas bahwa manfaat karakter jujur 

yaitu: (1) Kejujuran sebagai jalan menuju syurga; jika seseorang menghiasi 
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dirinya dengan sikap jujur, maka kejujuran itu akan mengantarkannya ke 

syurga, sebagaimana sabda Rasulullah SAW berikut: 

عَلَيْكُمْ  عَني ابْني مَسْعُودٍ  رضي الله عنه  قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََّّي  صلى الله عليه وسلم: 
لصيي   ، بي دْقَ  فإَينَّ  دْقي ،  إيلََ  يَ هْديي  الصيي يي َّ  وَإينَّ  الْبي الرَّجُلُ  يَ زاَلُ  وَمَا  الْجنََّةي،  إيلََ  يَ هْديي  الْبي
دْقَ،  وَيَ تَحَرَّى  يَصْدُقُ،   ديييقًا اللََّّي  عينْدَ  يُكْتَبَ  حَتََّّ  الصيي  (مُت َّفَقٌ عَلَيْهي ) .صي

Artinya: 

Dari Ibnu Mas’ud r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: hendaklah kalian 

berlaku jujur karena kejujuran itu akan menuntun kepada kebaikan, dan 

kebaikan itu akan menuntun ke Syurga. Jika seseorang berlaku jujur dan 

bersungguh-sungguh dalam kejujuran itu, maka ia akan ditulis disisi Allah 

sebagai orang yang paling jujur.(HR. Muttafaqun ‘alaih)
280

 

Manfaat sikap jujur selanjutnya; (2) Sikap jujur akan mengangkat 

derajat pelakunya dengan dijadikannya ia sebagai kekasih Allah; (3) Sikap 

jujur akan melahirkan kepercayaan dalam diri orang yang memberikan 

amanah; (4) Sikap jujur akan melahirkan sikap percaya diri karena orang 

yang jujur pada dirinya sendiri atau jujur pada orang lain cenderung 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Ia percaya dengan menjadi orang 

yang jujur tidak akan membawa hasil yang mengecewakan; (5) Sikap jujur 

akan mengundang cinta orang lain, sehingga orang yang selalu jujur dalam 

bermuamalah cenderung memiliki banyak teman dan dia sangat dicintai 

oleh orang-orang disekitarnya; (6)  Sikap jujur dapat memberikan pengaruh 

dalam hati, yaitu orang yang selalu jujur dalam berkata lebih didengar 

perkataannya; (7) Serta dengan berlaku jujur maka Allah akan memperbaiki 

amal dan mengampuni dosa pelakunya. Sebagaimana firman Allah SWT 

berikut: 

ِسمح هَا يُّ
َ

أ ِيََٰٓ يدٗا ِسَد  ِْقوَۡلاٗ ِوَقوُلوُا َ ِْٱللََّّ قُوا ِْٱتَّ مَنُوا ِءَا ينَ َّذ  عۡمَلَٰكُم٧٠ِِۡٱل
َ

ِأ ِلكَُمۡ يصُۡل حۡ
يمًاِ ِوَرسَُولهَُۥِفَقَدِۡفَازَِفوَۡزًاِعَظ  َ ِٱللََّّ ع  يطُ  وَمَنِ   سجى٧١وَيغَۡف رِۡلكَُمِۡذُنوُبَكُمِۡۗۡ
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Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan katakanlah 

perkataan yang benar, niscaya Allah akan memerbaiki amal kalian dan 

mengampuni dosa-dosa kalian. Dan barang siapa yang mentaati Allah dan 

Rasulnya, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan kemenangan yang 

besar. (QS. Al-Ahzab: 70-71).
281

 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan kata ًيْدا َ د   sebagai perkataan yang lurus dan tidak ق وْلً 

bengkok, perkataan yang benar dan jujur, maka barang siapa yang selalu 

berucap dengan perkataan yang bernar niscaya Allah akan memperbaiki 

amal dan mengampuni dosanya.
282

 

Kedua: manfaat karakter disiplin sebagaimana yang telah disebutkan 

oleh Muhamad Ahmad Abu Husein Abu ‘Iyasy bahwa manfaat dari 

kedisiplinan yaitu: (1) Karakter disiplin akan membawa pelakunya kepada 

ketaatan kepada Allah; Islam selalu menyeru pada ketertiban, dan 

kedisiplinan dalam semua hal baik tindakan maupun perkataan, namun 

berdasarkan pada nilai-nilai dan prinsip-prinsipnya dengan niat yang ikhlas. 

(2) Kedisiplinan akan membawa pelakunya kepada pemanfaatan waktu dan 

usaha dengan sebaik-baiknya. (3) Mewujudkan kebahagiaan dan ketenangan 

dalam hidup. (4) Kedisiplinan dapat membawa pada penguasaan  pekerjaan 

secara professional, dan dapat mewujudkan kemajuan 

masyarakat. (5) Karakter disiplin dapat membawa seorang penuntut ilmu 

pada penguasaan dan pemahaman yang luas dalam suatu bidang ilmu 

pengetahuan.
283

  

d. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin Melalui Metode 

Hukuman. 

Hukuman merupakan salah satu instrumen pengukuran pendidikan 

bagi kualitas fungsional edukatif siswa yang bermasalah maupun 
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berprestasi. Hukuman adalah vaksinasi dini dalam konteks mendidik yang 

layak diberikan kepada mereka yang bermasalah. 

Metode hukuman dalam pembelajaran adalah metode pendidikan yang 

dipraktikkan dengan cara memberikan hukuman yang bersifat mendidik 

kepada anak atau peserta didik dengan tujuan untuk menyadarkannya serta 

sebagai introspeksi diri terahap sifat atau karakter yang buruk dalam 

dirinya.
284

 

Pelaksanaan metode hukuman dalam membina kejujuran dan 

kedisiplinan santri bisa berbentuk pendidikan hukuman yang setimpal 

dengan pelanggaran yang dilakukan, atau bisa dilaksanakan dengan teguran, 

peringatan, dengan pola bahasa yang halus, sopan, sejuk dan menyentuh hati 

atau dengan hukuman yang sifatnya mendidik, seperti perintah menghafal 

surah ayat Alquran, menulis surah, membersihkan lingkungan dll.  

Hukuman adalah sesuatu yang disyariatkan dan termasuk salah satu 

sarana pendidikan yang berhasil, yang sesekali mungkin diperlukan 

pendidik. Hukuman dalam pendidikan berfungsi sebagai alat pendorong 

untuk meningkatkan belajar anak didik. Hukuman merupakan imbalan dari 

perbuatan yang tidak baik. Dalam Al-Qur’an disebutkan: 

يرََهۥُسمحِ اِ ةِٖشَر ٗ ثۡقَالَِذَرَّ م    سجىوَمَنِيَعۡمَلِۡ

Artinya: 

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, niscaya 

dia akan melihat (balasan)-nya pula.(QS. Al-Zalzalah: 8)
285

 

Imam As-Syaukani dalam menginterprestasikan  ayat di atas dengan 

menukil perkataan Ka’ab yang ungkapannya adalah barang siapa melakukan 

keburukan sebesar zarah pun, di antara orang yang beriman, niscaya ia akan 

melihat hukumannya di dunia, melalui dirinya, istrinya, dan anaknya, 
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sehingga ia keluar dari dunia dan ia tidak lagi memiliki keburukan di sisi 

Allah.
286

 

Dari interprestasi di atas dapat dipahami bahwa sudah menjadi sebuah 

keharusan jika ada orang yang melakukan kesalahan atau pelanggaran, maka 

ia mendapat balasan dari apa yang diperbuat, sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam Musnad Imam Ahmad bahwa ada seorang sahabat yang 

berkata kepada Rasulullah SAW berikut: 

عَ عُرْوَةَ أَنَّ رَجُلًً  نْ سَيَ . )وَراَهُ أَحَْْدُ(   قاَلَ  عَمَّ نْسي العَمَلي نْ جي  يََ رَسُوْلَ اللهي:  الجزَاَءُ مي
Artinya: 

Dari Orang yang mendengarkan Urwah bahwa seseorang berkata kepada 

Rasulullah SAW: Balasan harus sepadan dengan perbuatan. (H.R. Ahmad).
287

 

Namun, hukuman yang dikenal dalam dunia pendidikan menurut 

Muhammad Athiyah al-Abrasyi dalam karyanya at-Tarbiyah al-Islamiyah 

dimaksudkan bahwa, hukuman atau punishment (mengarahkan siswa ke 

arah yang benar (al-Irsyad wa al-Ishlah) bukan semata-mata praktek 

hukuman dan siksaan yang memasung kreativitas (al-Hajr wa al-Intiqām), 

melainkan sebagai usaha mengembalikan pesrta didik ke arah yang baik dan 

memotivasinya menjadi pribadi yang imajinatif, kreatif dan produktif.
288

 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam membina karakter 

jujur dan disiplin santri selain menggunakan metode pembiasaan, 

keteladanan, dan nasehat pesantren juga menggunakan metode hukuman 

berupa pemberian hukuman kepada santri yang melanggar peraturan, 

metode ini diterapkan hanya sebagai bentuk peringatan kepada mereka agar 

mereka menyadari atas pelanggaran yang mereka lakukan. Berdasarkan data 

hasil wawancara diperoleh informasi bahwa jika ada santri yang melakukan 

pelanggaran seperti tidak mengikuti pelaksanan kegiatan pondok pesantren 
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baik dalam kegiatan yang sifatnya ibadah, seperti shalat lima waktu secara 

berjamaah, shalat tahajud, shalat jumat, makan sahur bersama, puasa Senin 

dan Kamis, tahsinul quran, maupun kegiatan non ibadah, seperti kegiatan 

latihan dakwah, latihan khutbah jumat (bagi santri MA), latihan kultum 

(bagi santri MTs), apel pagi, kerja bakti, dan olahraga (fustal dan 

memanah), menjahit serta bertani, maka para pembina dan pengasuh pondok 

pesantren akan memberikan hukuman kepada pelanggar seperti disuruh 

membersihkan lingkungan Pondok, menghafal ayat Alquran, serta sanksi 

yang paling ringan yaitu diberikan teguran dan peringatan. 

e. Gambaran Sikap Jujur dan Disiplin Santri PONPES Darul Istiqamah 

Manado 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh salah seorang 

informan terhadap tujuh orang santri Pondok Pesantren Darul Istiqamah 

Manado pada 12-20 Juli 2022, maka diperoleh data yang menjelaskan 

bahwa ketujuh santri tersebut selalu bersikap jujur dan disiplin, 

sebagaimana berikut: 

1) Bentuk Sikap Kejujuran Santri PONPES Darul Istiqamah Manado 

Berdasarkan data observasi yang telah disebutkan oleh peneliti pada 

bab sebelumnya dapat dipahami bahwa implementasi pendidikan karakter 

jujur dipesantren Darul Istiqamah Manado berjalan dengan baik, hal ini 

terlihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh salah seorang informan 

terhadap tujuh orang santri yang mengungkapkan bahwa ketujuh orang 

santri terebut tidak menyontek saat diberikan tugas/saat ujian, sebagian dari 

mereka berkata  jujur ketika tidak puasa, sebagiannya lagi berkata jujur 

ketika tidak melaksanakan shalat tahajud, tidak mengambil lebih makanan 

saat berbelanja di kantin, serta Tidak pernah mengambil barang (uang, 

makan, atau minuman)  teman tanpa izin. Ketujuh santri tersebut namanya 

tidak perna terdaftar di buku catatan pelanggaran santri. 
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2) Bentuk Sikap Kedisiplinan Santri PONPES Darul Istiqamah Manado 

Berdasarkan data observasi di atas dapat dipahami bahwa 

implementasi pendidikan karakter disiplin dipesantren Darul Istiqamah 

berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari hasil observasi yang dilakukan 

oleh salah seorang informan terhadap tujuh orang santri yang 

mengungkapkan bahwa ketujuh orang santri terebut makan sahur tepat 

waktu, shalat 5 waktu berjamaah tepat waktu, shalat tahajud tepat waktu, 

hadir tepat waktu pada saat apel pagi, hadir tepat waktu di kelas, hadir tepat 

waktu pada saat kerja bakti, hadir tepat waktu di latihan tahsin Al-Quran, 

hadir tepat waktu di latihan khutbah jumat, hadir tepat waktu latihan kultum, 

hadir tepat waktu shalat jumat, serta hadir tepat waktu di kajian keagamaan. 

Adapun yang menjadi faktor pendukungnya adalah faktor internal yaitu 

adanya kesadaran dari dalam diri peserta didik terhadap pentingnya sikap 

disiplin dan adanya lingkungan yang kondusif. 

f. Pelanggaran Ketidakjujuran dan Ketidakdisiplinan Santri PONPES Darul 

Istiqamah Manado 

Berdasarkan data wawancara dan dokumentasi yang peneliti sebutkan 

pada bab sebelumnya, dapat diungkapkan bahwa di Pondok Pesantren Darul 

Istiqamah Manado tercatat ada tujuh orang santri yang melakukan 

pelanggran ketidakjujuran dan ketidakdisiplinan pada dua bulan terkahir 

(April-Mei 2022),  yaitu sebagai berikut: 

1)  Pelanggaran Ketidakjujuran  

Di antara bentuk sikap ketidakjujuran yang dilakukan oleh santri di 

Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado yaitu: (1) menyontek pada saat 

ulangan, pelanggaran ini dilakukan oleh lima orang santri. Adapun fakor 

yang menyebabkan tindakan tersebut ialah faktor internal yakni tidak belajar 

untuk mempersiapkan dari menghadapi ujian; (2)  tidak berkata jujur ketika 

tidak berpuasa sunah Senin-Kamis, pelanggaran ini dilakukan oleh empat 

santri, yang mejadi faktor penyebab dari santri tidak melaksanakan puasa 
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ialah faktor internal yaitu karena kurangnya kesadaran terhadap urgensi 

ibadah tersebut, serta adanya rasa malas. Adapun yang menjadi faktor 

penyebab dari tindakan ketidakjujuran santri tersebut ialah karena takut 

dihukum; (3) tidak mengaku ketika tidak shalat tahajud, pelanggaran ini 

dilakukan oleh satu orang santri. Adapun faktor penyebab dari tindakan 

ketidak jujuran tersebut ialah adanya rasa malas dalam diri peserta didik; (4) 

mengambil barang di kantin tidak membayar pelanggaran ini dilakukan oleh 

satu orang santri. Adapun yang menjadi faktor penyebabnya ialah tidak 

mempunyai uang jajan; (5) dan mengambil uang teman tanpa izin dilakukan 

oleh satu orang santri. Adapun faktor penyebabnya ialah karena tidak punya 

uang jajan. 

2) Pelanggaran Ketidakdisiplinan 

Di antara bentuk sikap ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh santri di 

Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado yaitu: (1) terlambat datang 

makan sahur, pelanggaran ini telah dilakukan oleh tujuh orang santri, dan 

faktor yang menjadi penyebab tindakan tersebut adalah adanya rasa malas 

dan karena sakit; (2) terlambat Shalat 5 waktu berjamaah, pelanggaran ini 

dilakukan oleh tujuh orang santri. Adapun yang menjadi faktor 

penyebabnya ialah karena rasa malas; (3) terlambat shalat tahajud, 

pelanggaran ini dilakukan oleh tiga orang santri, adapun yang menjadi 

faktor penyebabnya ialah karena malas; (4) terlambat datang /tidak datang di  

apel pagi, pelanggaran ini dilakukan oleh tiga orang santri. Adapun yang 

menjadi faktor penyebabnya ialah karena malas dan antrian mandi; (5) 

terlambat masuk kelas, pelanggaran ini dilakukan oleh tiga orang santri. 

Adapun yang menjadi faktor penyebabnya ialah karena malas dan antrian 

mandi; (6) terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti, pelanggaran ini 

dilakukan oleh tiga orang santri. Adapun yang menjadi faktor penyebabnya 

ialah malas, dan keluar pondok tanpa izin; (7) tidak menghadiri latihan 

khutbah Jumat, pelanggaran ini dilakukan oleh empat orang santri. Adapun 

yang menjadi faktor penyebabnya ialah malas dan karena takut 

menyampaikan materi; (8) tidak menghadiri latihan kultum, pelanggaran ini 
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dilakukan oleh lima orang santri. Adapun yang menjadi faktor penyebabnya 

ialah malas dan karena takut menyampaikan materi. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan 

Karakter Jujur dan Disiplin pada Santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Manado 

Terwujudnya pendidikan karakter jujur dan disiplin santri tentunya tidak 

terlepas dari faktor pendukung dan penghambat yang ikut turut 

mempengaruhinya. Fakor pendukung adalah hal-hal yang dapat memperlancar 

proses pelaksanaan program kegiatan sehingga berhasil dan sesuai dengan 

yang diharapkan, sedangkan faktor penghambat adalah hal-hal yang dapat 

menghambat terlaksananya program kegiatan dan menghambat tercapainya 

tujuan pendidikan yang diharapkan. 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan penelitian tentang implementasi pendidikan karakter 

jujur dan disiplin di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado bahwa 

terdapat faktor pendukung dalam proses pembinaan kejujuran dan 

kedisiplinan santri yaitu: 

1) Faktor Internal  

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah adanya dorongan dalam 

diri manusia untuk taat dan bertakwa kepada Allah menghiasi dirinya 

dengan akhlak yang mulai. Pada pada dasarnya manusia memiliki unsur 

batin yang cenderung mendorongnya kepada hal-hal yang baik atau hal-hal 

yang buruk, atau dengan kata lain manusia memiliki dua potensi yaitu 

potensi baik dan buruk. Oleh sebab itu, pendidikan berfungsi untuk 

mengarahkan dan mengembangkan potensi baik dalam diri anak agar ia 

cenderung lebih menyukai hal-hal yang baik dan menjauhi hal-hal yang 

buruk.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Alquran Surah Al-Balad 

(90): 10 sebagai berikut:  
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ِسمح ينۡ  جۡدَ ينَۡهُِٰٱلنَّ     سجى١٠وهََدَ
Artinya:  

Dan kami telah menunjuki kepadanya dua jalan.(QS. Al-Balad: 10) 

Dua jalan yang dimaksud pada ayat di atas ialah jalan kebajikan 

(hidayah) dan jalan keburukan.
289

 Dan selanjutnya dalam surah As-Syams 

(91):8 dua jalan itu diistilahkan dengan fujur (celaka/fasik) dan takwa (takut 

kepada Allah). Sejatinya manusia memiliki dua kemungkinan jalan, yaitu 

jalannya makhluk yang beriman dan jalannya makhluk yang ingkar terhadap 

tuhannya, maka keberuntungan akan selalu berpihak kepada orang yang 

senantiasa beriman dan bertakwa kepada Allah serta kerugian dan 

kecelakaan yang akan menimpah orang yang tidak beriman dan ingkar, serta 

orang yang selalu mengotori dirinya dengan kemaksiatan.
290

 Sebagaimana 

firman Allah SWT sebagai berikut:  

لهَۡمَهَاِفُجُورهََاِوَتَقۡوَىهَٰاِسمح
َ

   سجى٨ِفَأ
Artinya: 

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan. 

(QS.As-Syams:8) 

Berdasarkan ayat Alquran surah As-Syams (91): 8 di atas dapat di 

pahami bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk menjadi orang yang 

baik dan menjadi orang yang buruk, menjalankan perintah tuhannya atau 

sebaliknya ia melanggar, menajdi orang yang beriman atau kafir, orang 

beriman atau musyrik. Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang 

paling sempurna, namun ia juga punya potensi untuk menjadi hamba yang 

amat terhina dan bahkan lebih hina dari binatang, sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam surah At-Tin (95): 4-5 sebagai berikut: 

ِتَقۡو يمِٖسمح حۡسَن 
َ

نَِف ىِٓأ ف ل ين٤َِِلقََدِۡخَلقَۡنَاِٱلإۡ نسَٰ سۡفَلَِسَٰ
َ

ِرَدَدۡنَهُِٰأ   سجى٥ِثمَُّ
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Artinya: 

Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya, 

kemudian kami kembalikan dia ketempat yang serendah-rendahnya 

(neraka). (QS. At-Tin:4-5) 

Dengan dua potensi yang telah disebutkan pada ayat di atas, maka 

manusia bisa menentukan dirinya sendiri untuk menjadi manusia baik atau 

buruk. Menurut Dr. Khalifah Husein bahwa Sifat baik manusia digerakan 

oleh hati yang baik pula (al-qalb as-salim), jiwa yang tenang (an-nafs al-

mutma’inah), akal yang sehat (al-‘aql as-salim), dan pribadi yang sehat (al-

jism as-salim), begitu juga sebaliknya potensi menjadi buruk itu digerakan 

oleh hati yang sakit (al-qalb al-marid), Nafsu pemarah, lacur (lawwanah), 

rakus (saba’iyah), hewani (bahimah), dan pikiran yang kotor (al-aqlu as-

su’i).
291

 

Dr. Khalifah Husein telah menyebutkan bahwa akhlak (karakter) pada 

mulanya sebagai penjanjian dengan Allah yang mencakup semua tindakan 

manusia yang bercabang darinya, dan semua jenis perjanjian berada 

dibawah kendalinya, namun karakter tersebut lahir dari sifat manusia itu 

sendiri, maka setiap manusia diberikan dua jalan oleh Allah (baik dan 

buruk) dan memberikan kemampuan terhadapnya untuk mampu memilih 

yang terbaik diantara keduanya.
292

 Sebagaimana firman Allah dalam Surah 

As-Syams ayat 7-10 sebagai berikut: 

٦ِِسمح ىهَٰا ِسَوَّ ِوَمَا ٧ِِوَنَفۡسٖ ِوَتَقۡوَىهَٰا ِفُجُورهََا لهَۡمَهَا
َ

٨ِِفأَ ىهَٰا ِزَكَّ ِمَن فۡلحََ
َ

ِأ ٩ِقَدۡ
ىهَٰاِ   سجى١٠ِوَقَدِۡخَابَِمَنِدَسَّ

Artinya: 

Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka dia mengilhamkan 

kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaanya, sungguh berungtung 

beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh merugi orang 

yang mengotorinya. (QS. As-syams : 7-10) 
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Buya Hamka telah menjelaskan dalam kitab tafsirnya “ Tafsir al-

Azhar”
293

 sebagai berikut: ىهَٰا ِسَوَّ ِوَمَا  yang di maksud dengan nafsin وَنَفۡسٖ

(jiwa) disini adalah pribadi seorang insan, termasuk engkau dan saya. Lalu 

pada ayat kedelapan ِِۡوَتَق ِفُجُورهََا لهَۡمَهَا
َ

وَىهَٰافَأ . Beliau berkata: Maka dia 

(Allah) mengilhamkan (menunjukan) kepadanya (jiwa)-setelah proses 

penciptaan manusia yaitu kejahatannya dan kebaikannya. 

Maka diberilah setiap diri itu ilham oleh tuhan untuk bisa 

membedakan mana jalan yang baik dan mana jalan yang buruk, jalan yang 

berbahaya dan dapat membawa kepada celaka supaya jangan di tempuh 

jalan tersebut. Bersamaan dengan itu diberi pula jiwa itu pentunjuk yang 

akan menuntunya ke jalan yang baik dan membawanya kepada keselamatan, 

serta kebahagiaan dunia dan akhirat. Artinya, bahwa setiap orang diberi akal 

untuk menimbang, diberikan kesanggupan untuk menerima ilham dan 

petunjuk. Semua orang diberitahu mana yang baik dan mana yang buruk, 

maka itulah tanda kecintaan Allah ke pada hambanya.
294

 sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surah Al-Balad: 10 sebagai berikut: 

ِسمح ينۡ  جۡدَ ينَۡهُِٰٱلنَّ    سجى١٠ِوهََدَ

Artinya: 

Dan kami telah menunjuki kepadanya dua jalan.(QS. Al-Balad: 10) 

 Syekh Al-Utsaimin menafsirkan ayat “ِٖوَنَفۡس” dengan mengatakan 

bahwa kata nafsin pada potongan ayat di atas meskipun ia disebutkan hanya 

satu jiwa namun ia berlaku untuk semua jiwa secara umum, yakni semua 

jiwa. ىهَٰاِ ِسَوَّ وَمَا  yakni dia (Allah) menyempurnakan penciptaannya, ia 

menyempurnakan penciptaan segala sesuatu dengan bentuk dan kondisi 

yang cocok dengannya. Lalu Allah berfirman لهَۡمَهَا
َ

 maksudnya adalah فَأ

Allah mengilhami jiwa-jiwa itu, وَتَقۡوَىهَٰا ِ  yakni Allah mendahulukan فُجُورهََا

penyebutan al-fujur (kejahatan), sebelum at-taqwa (ketakwaan) padahal 

takwa itu lebih utama dari pada kejahatan, para ulama mereka berkata  
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bahwa maksud dari hal tersebut hanya menjaga fasal (pembatas) dari setiap 

ayat saja. Makan al-fujur sanagat jelas yakni lawan dari takwa, dan at-takwa 

adalah taat kepada Allah, dan al-fujur ialah kemaksiatan kepada Allah.
295

 

Erich Romm, menyebutkan bahwa perkembangan seseorang hanya 

akan dipengaruhi oleh pembawaan (nativisme). Dan sebagai lawannya 

berkembang juga sebuah teori yang mengatakan bahwa seseorang itu hanya 

dapat ditentukan oleh pengaruh lingkungannya (empirisme). Sebagai 

sintesisnya, kemudian muncul pula pendapat ketiga yang mengatakan 

bahwa perkembangan seseorang itu hanya dapat di tentukan oleh 

pembawaan dan lingkungan (konvergensi). Proses pengaruh itu dapat 

dialami oleh setiap aspek jasmani, akal maupun rohani. Aspek jasmani 

banyak dipengaruhi oleh alam fisik (selain pembawaan), aspek akal akan 

dipengaruhi oleh lingkungan dan budaya. serta aspek rohani dapat 

dipengaruhi oleh kedua lingkungan tersebut. Pengaruh itu dimulai sejak 

bayi, yaitu berupa embiro, dan akan berakhir dengan melalui proses 

kematian, namun tingkat dan kadar pengaruh tersebut berbeda dari satu 

individu dengan individu yang lain, karena ia disesuaikan dengan proses 

pertumbuhan masing-masing. Kadar pengaruh tersebut juga akan berbeda 

karena akan dibedakan dengan sesuai perbedaan umur dan fase 

perkembangannya.
296

   

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa perkembangan 

seseorang dapat dipengaruhi dan ditentukan oleh faktor bawaan dan 

lingkungaan, namun pada bagian ini yang menjadi titik fokus pembahasan 

adalah perkembangan manusia melalui faktor bawaan (potensi baik), yaitu 

unsur batin manusia yang cenderung mendorongnya kepada hal-hal yang 

baik.  

Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado bawaan anak (potensi 

baik) menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 
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implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin. sehingga, sebagian 

besar santri  pondok pesantren tersebut sudah terbentuk karakter jujur dan 

disiplinnya, karena dipengaruhi oleh faktor bawaan (potensi baik), yaitu ada 

unsur batin yang mendorong dari dalam untuk melatih dirinya berlaku jujur 

dan disiplin. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti dapat menganalisis bahwa 

implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado sangat efektif, keefektifannya dilihat dari 

banyaknya santri yang berperilaku jujur dan disiplin, karena faktor dorongan 

dari dalam diri peserta didik baik di lingkungan pondok pesantren atau di 

luar pondok pesantren, meskipun masih ada sebagian kecil santri yang 

memiliki perilaku kuran jujur dan disiplin.  

2) Faktor Eksternal 

(a)  Lingkungan yang Kondusif 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado memiliki lingkungan yang 

sangat kondusif untuk pelaksanaan implementasi pendidikan karakter jujur 

dan disiplin. Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado meskipun tidak 

berlokasi di perkampungan, tapi lokasinya masih dekat dengan perkotaan, 

namun lingkungannya masih bisa dikatakan kondusif  karena lokasinya 

berada di tempat yang jauh dari jalan raya sehingga menjadikan pondok 

pesantren jauh dari kebisingan dan keramaian dan nyaman untuk proses 

belajar mengajar, serta pengaruh kenakalan remaja juga kurang, maka 

dengan kondisi seperti ini santri lebih mudah diarahkan karena jauh dari 

pengaruh negatif luar. Selain itu lingkungan pondok pesantren juga sangat 

kondusif untuk penanaman karakter jujur dan disiplin, karena didukung oleh 

kehadiran para ustadz, ustadzah, pengasuh dan pembina yang notabene 

merupakan orang-orang yang soleh dan solehah sehingga mereka mampu 

menjadi suri teladan yang baik bagi para santri. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti dapat menganalisis bahwa 

keadaan lingkungan sekitar juga menjadi faktor pendukung yang dapat 



   160 

  

 
 

mempengaruhi pelaksanaan pendidikan karakter jujur dan disiplin di 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado. Pada umumnya pengaruh 

lingkungan pondok untuk perkembangan karakter jujur dan disiplin bersifat 

pasif, dengan kata lain bahwa lingkungan tersebut tidak memberikan suatu 

paksaan kepada anak, namun lingkungan tersebut akan memberikan 

kesempatan kepadanya bagaimana ia mengambil manfaat dari kesempatan 

yang diberikan oleh lingkungan kepadanya. Namun sekalipun pengaruh 

lingkungan pondok tidak bersifat memaksa, tapi tidak bisa dipungkiri peran 

lingkungan pondok pesantren cukup besar dalam perkembangan karakter 

anak, karena selama anak tersebut berada dilingkungan yang baik, maka 

sangat besar kemungkinan ia akan menjadi individu yang baik dan 

berkarakter. 

(b)  Keluarga  

Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi pertama bagi 

pembentukan sikap keberagamaan seseorang karena merupakan gambaran 

kehidupan sebelum mengenal kehidupan luar. Peran orang tua sangat 

penting dalam mengembangkan kehidupan spiritual pada karakter religius 

anak.  

Keluarga merupakan training centre (pusat pelatihan) bagi penanaman 

nilai-nilai, perkembangan fitrah atau jiwa beragama yang bersamaan dengan 

perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak 

dalam kandungan;
297

   

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh 

karena itu peranan keluarga (orang tua) dalam pengembangan kesadaran 

beragama anak serta pengembangan karakternya sangat penting.
298

 

Sebagaiman firman Allah pada ayat berikut berikut: 
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ِوَقوُدُهَاسمح ِناَرٗا هۡل يكُمۡ
َ

ِوَأ نفُسَكُمۡ
َ

ِأ ْ ِقوُٓا ْ مَنُوا ِءَا ينَ َّذ  ِٱل هَا يُّ
َ

أ ِوَٱلحۡ جَارَةُِِيََٰٓ اسُ ٱلنَّ
نَِ مَرُو مَرهَُمِۡوَيَفۡعَلوُنَِمَاِيؤُۡ

َ
مَآِأ ِ َ َّاِيَعۡصُونَِٱللََّّ دَادِٞل لاَظِٞش  ئ كَةٌِغ  مَلََٰٓ   سجىعَلَيۡهَاِ

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu dan keluarga kamu 

dari api yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia dan batu-batu; di 

atasnya malaikat-malaikat yang kasar-kasar, yang tidak mendurhakai Allah 

menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan mereka 

mengerjakan apa yang diperintahkan.(QS. At-Tahrim: 6)
299

 

Imam As-Syaukani dalam menafsirkan ayat di atas beliau 

menyebutkan pendapat Syekh Muqotil bin Sulaiman bahwa makna ayat di 

atas adalah peliharalah diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka di 

akhirat dengan akhlak yang baik.
300

Beliau juga menyebutkan pendapat 

Imam Mujahid yang berpendapat bahwa makna ayat di atas ialah perintah 

untuk memelihara diri dari api neraka dengan amalan soleh dan perintah 

memelihara keluarga dengan menasihati mereka agar berakhlak mulia dan 

beramal soleh.
301

 

Dapat dipahami dengan jelas tafsiran ayat di atas bahwa keluarga 

dalam hal ini adalah orang tua diperintahkan untuk memelihara keluarganya 

dari api neraka dengan memberikan pendidikan berupa nasihat untuk 

beramal soleh dan berakhlak mulia. Peranan keluarga ini terkait dengan 

upaya-upaya orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada anak 

yang prosesnya berlangsung dimulai dari masa pra lahir (dalam kandungan) 

sampai pasca lahir, sehingga dari nilai agama itu akan lahir akhlak yang 

mulia. Selain itu orang tua juga diperintahkan untuk memberikan dukungan 

sepenuhnya untuk pendidikan karakter anaknya, diantaranya adalah menjadi 

teladan yang baik bagi anaknya di rumah, memberikan dorongan dan 

motivasi untuk lebih giat menuntut ilmu agama, serta mengorbankan 

hartanya demi pendidikan anak. 
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Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, keluarga menjadi 

salah satu faktor pendukung yang mempengaruhi keberhasilan implementasi 

pendidikan karakter jujur dan disiplin, yaitu adanya  peran aktif orang tua 

dalam memberikan dukungan kepada anaknya baik dukungan moril berupa 

pengajaran, nasihat, motivasi, doa dan keteladanan, maupun dukungan 

materil berupa harta yang digunakan untuk pendidikan anak.  

(c)  Sarana dan Prasarana 

Untuk melaksanakan penggalian dan perwujudan nilai-nilai akhlak 

yang mulia melalui kegiatan keagamaan dan budaya sekolah, maka harus 

tersedia sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Adapun sarana dan prasaran 

yang dibutuhkan dalam menanaman akhlak yang mulia adalah: (1) Sarana 

ibadah berupa masjid, Alquran, dan buku zikir; (2) Ruang baca/pojok baca 

dan perpustakaan, (3) Sarana olahraga dan kesenian.
302

   

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado memiliki sarana dan 

prasarana yang menunjang digunakan untuk implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin. Sarana dan prasarana yang dimaksud disini 

adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mendukung berjalannya 

proses pendidikan karakter baik di kelas atau di lingkungan pondok 

pesantren, seperti gedung yang memadai (gedung asrama, masjid, ruang 

kelas, kantor, aula dan laboratorium computer), media pembelajaran 

(computer, printer, LCD Projector, Layar OHP dan Note Book), dan 

fasilitas kesehatan seperti ruang UKS. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti dapat menganalisis bahwa 

Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai sehingga menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses 

implementasi pendidikan karakter kejujuran dan kedisiplinan. Adapun 

sarana yang dimaksudkan, yaitu: (1) Masjid pondok pesantren yang 
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difungsikan sebagai tempat beribadah, seperti melakukan shalat lima waktu 

sehingga para santri dapat dibiasakan untuk menghadiri shalat berjamaah, 

selain itu masjid juga difungsikan sebagai tempat pendidikan karakter dan 

mental seperti pelaksanaan pelatihan khutbah jumat dan kultum, serta 

pengajaran tahsin Alquran dan pelaksanaan pengkajian kitab kuning, dan 

kajian umum dengan tujuan memberikan nasihat kepada para santri terkait 

dengan pendidikan karakter seperti karakter jujur dan disiplin; (2) 

Perpustakaan yang difungsikan sebagai tempat membaca dan tempat diskusi 

santri untuk menambah pengetahuan, baik terkait dengan pendidikan umum 

maupun pendidikan karakter; (3) Kantin selain difungsikan sebagai tempat 

perbelanjaan santri, kantin juga difungsikan sebagai sarana pendidikan 

karakter, dimana pondok pesantren mengadakan program kantin kejujuran 

dengan tujuan menanamkan karakter jujur kepada santrinya; (4) 

Laboratorium computer difungsikan sebagai tempat pencarian bahan materi 

pelajaran, khutbah, kultum dan lainnya; (5) LCD Projector dan layar OHP 

difungsikan sebagai media pembelajaran. 

b. Faktor Penghambat 

Sebagaimana dalam poroses implementasi pendidikan karakter jujur 

dan disiplin terdapat faktor-faktor pendukung yang mempermudah proses 

pelaksanaanya di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, namun tidak 

bisa dipungkiri bahwa terdapat juga faktor-faktor yang memperhambat 

proses pelaksanaan implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di 

Pondok Pesantren tersebut, yaitu:  

1) Faktor  internal  

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah adanya dorongan dalam 

diri manusia untuk melakukan kedurhakaan kepada Allah SWT dan 

melakukan hal-hal yang dibenci oleh manusia. Pada pada dasarnya manusia 

memiliki unsur batin yang cenderung mendorongnya kepada hal-hal yang 

baik atau hal-hal yang buruk, dengan kata lain manusia memiliki dua 

potensi yaitu potensi baik dan buruk. Oleh sebab itu, pendidikan berfungsi 
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untuk mengarahkan dan mengembangkan potensi baik dalam diri anak agar 

cenderung lebih menyukai hal-hal yang baik dan menjauhi hal-hal yang 

buruk.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Balad 

(90): 10 sebagai berikut:  

ِسمح ينۡ  جۡدَ ينَۡهُِٰٱلنَّ     سجى١٠وهََدَ
Artinya: 

Dan kami telah menunjuki kepadanya dua jalan.(QS. Al-Balad: 10) 

Dua jalan yang dimaksud pada ayat di atas adalah jalan kebajikan 

(hidayah) dan jalan keburukan.
303

 Dan selanjutnya dalam surah As-Syams 

(91): 8 dua jalan itu diistilahkan dengan fujur (celaka/fasik) dan takwa 

(takut kepada Allah). Sejatinya manusia memiliki dua kemungkinan jalan, 

yaitu jalan hamba yang beriman dan jalan hamba yang ingkar terhadap 

tuhannya, maka keberuntungan akan selalu berpihak kepada orang yang 

senantiasa beriman dan bertakwa kepada Allah dan kerugian, serta 

kecelakaan yang akan menimpah orang yang tidak beriman dan ingkar, serta 

orang yang selalu mengotori dirinya dengan kemaksiatan.
304

 sebagaimana 

firman Allah sebagai berikut:  

لهَۡمَهَاِفُجُورهََاِوَتَقۡوَىهَٰاِسمح
َ

   سجى٨ِفَأ
Artinya: 

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan. 

(QS.As-Syams:8) 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap manusia 

memiliki potensi untuk menjadi orang yang baik dan menjadi orang yang 

buruk, menjalankan perintah tuhannya atau sebaliknya ia melanggar, 

menajdi orang yang beriman atau kafir, dan beriman atau musyrik. Oleh 

karena itu dengan dua potensi yang telah disebutkan pada ayat di atas, maka 
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manusia bisa menentukan dirinya sendiri untuk menjadi manusia baik atau 

buruk.  

Dalam teori klasik yang telah dikembangkan oleh barat, telah 

disebutkan bahwa perkembangan seseorang hanya akan dipengaruhi oleh 

pembawaan (nativisme), dan sebagai lawannya berkembang juga sebuah 

teori yang mengatakan bahwa seseorang itu hanya dapat ditentukan oleh 

pengaruh lingkungannya (empirisme), dan sebagai sintesisnya kemudian 

muncul pula pendapat ketiga yang mengatakan bahwa perkembangan 

seseorang itu hanya dapat ditentukan oleh pembawaan dan lingkungan 

(konvergensi).
305

  

Proses pengaruh itu dapat dialami oleh setiap aspek jasmani, akal 

maupun rohani. Aspek jasmani banyak dipengaruhi oleh alam fisik (selain 

pembawaan), aspek akal akan dipengaruhi oleh lingkungan dan budaya, 

serta aspek rohani dapat dipengaruhi oleh kedua lingkungan tersebut. 

Pengaruh itu dimulai sejak bayi, berupa embiro, dan akan berakhir dengan 

melalui proses kematian, namun tingkat dan kadar pengaruh tersebut 

berbeda dari satu individu dengan individu yang lain, karena ia disesuaikan 

dengan proses pertumbuhan masing-masing. Kadar pengaruh tersebut juga 

akan berbeda karena akan dibedakan sesuai perbedaan umur dan fase 

perkembangannya.
306

   

Dari teori di atas dapat dipahami bahwa perkembangan seseorang 

dapat dipengaruhi dan ditentukan oleh faktor bawaan dan lingkungaan, 

namun pada bagian ini yang menjadi titik fokus pembahasan adalah 

perkembangan manusia melalui faktor bawaan (potensi buruk), yaitu unsur 

batin manusia yang cenderung mendorongnya kepada hal-hal yang buruk.  

Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado bawaan anak menjadi 

salah satu faktor internal yang mempengaruhi perkembangan implementasi 
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pendidikan karakter jujur dan disiplin. Hal itu disebabkan oleh perbedaan 

karakter bawaan dari semua santri pondok pesantren tersebut. Oleh karena 

itu, di antara santri  Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado ada yang 

sudah terbentuk karakter jujur dan disiplinnya, karena dipengaruhi oleh 

faktor bawaan, yaitu ada unsur batin yang mendorong dari dalam untuk 

melatih dirinya berlaku jujur dan disiplin dan ada pula yang belum terbentuk 

karakter jujur dan disiplinnya karena dipengaruhi oleh faktor bawaan yaitu 

tidak ada unsur batin yang mendorongnya untuk melatih dirinya berlaku 

jujur dan disiplin. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti dapat menganalisis bahwa 

implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado belum merata, karena masih ada sebagian kecil 

santri yang memiliki perilaku kuran jujur dan disiplin, oleh karena itu 

mereka masih butuh terhadap penguatan karakter. Untuk pemerataan proses 

implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin kepada semua santri, 

maka pondok pesantren harus berupaya dalam mengembangkan potensi baik 

dalam diri  peserta didik, sehingga ia mampu mengarahkan dirinya pada 

kecenderungan untuk melatih dirinya berlaku jujur dan disiplin.  

2) Faktor Eksternal 

(a)  Keluarga 

Faktor keluarga sangat berpengaruh untuk keberhasilan pendidikan 

karakter anak terutama orang tua dalam memberikan bimbingan kepada 

anaknya serta ketenangan dan kerukunan antara ayah dan ibu yang akan 

memberikan motivasi dalam belajar kepada anak.
307

 

Jika setiap anak dan keluarga memiliki karakter positif, maka akan 

tercipta masyarakat dengan moral yang baik, sehingga akan tercipta pula 

bangsa yang dapat hidup rukun sesuai dengan aturan yang berlaku. Pada 

dasarnya kedua orang tua sangat dituntut untuk menerapkan nilai-nilai 
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karakter yang baik dalam kehidupan sehari-harinya, serta memperlakukan 

anaknya sesuai dengan nilai karakter itu, ini artinya tugas orang tua tidak 

hanya memberi nasihat tentang apa yang harus dilakukan oleh anak, atau 

apa yang tidak boleh dilakukanya, karena pada dasarnya anak lebih mudah 

belajar sesuatu melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain atau 

lingkungan sekitarnya bukan hanya mendengarkan nasihat saja. Orang tau 

adalah kunci kesuksesan pertama dalam membina karakter anak sebelum 

lembaga pendidikan, karena anak berada di bawah asuhan orang tua selama 

usia pra-sekolah, ini artinya orang tua punya peluang untuk dapat 

menentukan kepribadian anak, jika ia dibiasakan dengan perilaku yang 

buruk, maka perilaku itu akan menjadi karakternya, begitu pula sebaliknya, 

jika ia dibiasakan dengan perilaku yang baik, maka perilaku itu akan 

menjadi kerakternya. Sebagaimana sabda Nabi SAW berikut: 

عَلَى  يوُلَدُ  مَوْلُودٍ  كُلُّ  قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللََّّي صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ: عَنْ أَبِي هُريَْ رةََ 
طْرةَي،   راَنيهي  أَوْ  يُ هَوييدَانيهي  فَأبََ وَاهُ  الْفي   .)رواه البخاري(يُ نَصيي

Artinya: 

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: setiap anak yang 

lahir, ia dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya yahudi atau nasrani.(HR. Bukhari)
308

 

Dalam hadits ini Rasulullah menjelaskan bahwa setiap anak itu lahir 

dalam keadaan fitrah (dalam keadaan islam), maka kedua orang tuanya yang 

akan menjadikannya kafir, namun makna lainnya adalah setiap anak lahir 

dalam keadaan fitrah yang belum memiliki bentuk pahatan apapun, dan 

kedua orang tuanya yang akan membetuknya seperti apa, jika ia dibentuk 

dengan karakter yang mulia, maka ia akan menjadi sosok individu yang 

sukses dunia dan akhirat, namun jika ia dibentuk dengan karakter yang 

buruk, maka ia akan menjadi sosok individu yang buruk. Terkait hal 

ini  Imam Al-Gazali juga mengatakan bahwa:  

                                                             
308

Imam Bukhari, Sohih Al-Bukhari  (Bairut: Dar Kutub Al-Turats, 1438H), jilid II, h.100 



   168 

  

 
 

 شٍ قْ ن َ  ليي كُ   نْ مي  ةٌ يَ الي خَ  ةٌ جَ اذي سَ  ةٌ سَ يْ في نَ  ةٌ رَ هَ وْ جَ  رُ اهي الطَّ  هُ بُ لْ ق َ وَ  هي يْ دَ الي وَ  دَ نْ عي  ةٌ انَ مَ أَ  لُ فْ الطي  
 .ةٍ رَ وْ صُ وَ 

Artinya: 

Anak adalah amanah yang telah diberikan kepada kedua orang tua, hatinya 

yang suci bagaikan permata yang tinggi nilainya, dan polos serta kosong 

dari bentukan dan pahatan.  309  
Dapat dipahami dari pandangan di atas bahwa kedua orang tua 

menjadi penentu atas perkembangan dan pertumbuhan karakter anak, karena 

keduanya merupakan Al-Madrasah Al-Ula (sekolah pertama) dan training 

centre (pusat pelatihan) dalam penanaman nilai-nilai karakter anak. 

Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, keluarga terutama 

orang tua santri menjadi salah satu faktor penghambat yang dapat 

mempengaruhi perkembangan pendidikan karakter jujur dan disiplin santri. 

Hal ini disebabkan oleh kurangya kerja sama yang terbangun antara orang 

tua dan pondok pesantren. Kurangnya kerja sama antara keduanya dapat 

dilihat dari adanya sebagian orang tua santri yang kurang tanggap dan 

kurang menyadari tujuan menyekolahkan anaknya di pondok pesantren dan 

ada sebagian orang tua yang menyerahkan sepenuhnya ke pihak pesantren 

untuk membina karakter anaknya, namun ia lupa bahwa dukungan orang tua 

berupa doa, nasihat, menjadi teladan yang baik bagi anaknya di rumah serta 

membatasi pergaulan anaknya ketika kembali ke rumah merupakan bentuk 

kerjasama yang dapat mendukung perkembangan dan penguatan karakter 

anaknya.  

Berdasarkan paparan di atas peneliti dapat menganalisis bahwa 

lingkungan keluarga bisa menjadi faktor yang dapat memperhambat 

keberlangsungan proses penguatan karakter jujur dan disiplin santri. Hal ini 

terjadi karena kurangnya kerja sama yang terbangun antara orang tua dan 

pondok pesantren sehingga memperhambat proses implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin. Orang tua santri kurang menyadari bahwa 
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keluarga merupakan training centre (pusat pelatihan) bagi penanaman nilai-

nilai karakter anak, serta perkembangan fitrah atau jiwa beragama yang 

bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir bahkan 

lebih dari itu sejak anak dalam kandungan. Selain itu kehidupan keluarga 

menjadi fase sosialisasi pertama bagi pembentukan sikap keberagamaan 

seseorang karena merupakan gambaran kehidupan sebelum mengenal 

kehidupan luar, oleh karena itu peran orang tua sangat penting dalam 

mengembangkan kehidupan spiritual untuk pembentukan karakter jujur dan 

disiplin anak.  

(b)  Pergaulan Luar 

Masyarakat merupakan tempat pergaulan sesama manusia dan 

merupakan lapangan pendidikan yang luas, yaitu adanya hubungan antara 

dua orang atau lebih tidak terbatas. Keadaan masyarakat juga merupakan 

salah satu komponen yang menentukan karakter dan kepribadian siswa. Bila 

disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang 

yang berkarakter dan berkepribadian baik, hal ini akan menjadi motivasi 

bagi orang-orang tersebut. Tetapi sebaliknya, apabila dilingkungan tersebut 

banyak orang- orang yang nakal (berkarakter dan berkepribadian buruk) hal 

ini akan mempengaruhi orang-orang yang berada disekitar.
310

  

Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado, pergaulan santri 

dengan masyarakat luar yang memiliki akhlak yang buruk menjadi salah 

satu faktor penghambat implementasi pendidikan karakter jujur dan disiplin, 

karena biasanya ketika anak-anak pulang rumah otomatis mereka akan 

kembali bergaul dengan teman lama yang belajar di luar pesantren atau 

bergaul dengan teman yang tidak berpendidikan yang memiliki akhlak yang 

buruk, seperti suka berdusta, dan tidak disiplin waktu dan peraturan serta 

tata tertib, sehingga hal itu dapat memperhambat penguatan karakter jujur 

dan disilin santri. Di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado pernah ada 
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seorang santri keluar dari pondok pesantren dan berhenti belajar disebabkan 

oleh pengaruh teman luar yang sering datang ke pondok pesantren tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti dapat menganalisis bahwa 

lingkungan luar sangat mempengaruhi perkembangan implementasi 

pendidikan karakter jujur dan disiplin pada santri Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah Manado. Dengan kata lain, meskipun ustadz/ustadzah, para 

pembina dan pengasuh  serta seluruh civitas yang ada di lingkungan pondok 

pesantren sudah berusaha memberikan contoh yang baik dalam berperilaku 

jujur dan disiplin, akan tetapi tidak didukung oleh lingkungan yang baik, 

baik lingkungan pesantren maupun lingkungan masyarakat, maka 

pembentukan karakter jujur dan disiplin akan sulit dilaksanakan, atau ketika 

santri diajarkan tentang keharusan bersikap jujur dan displin, maka sikap 

tersebut akan sulit diinternalisasi manakala di lingkungan luar pesantren 

santri banyak melihat perilaku-perilaku ketidakjujuran dan 

ketidakdisiplinan, dan lebih parah-nya lagi jika santri tersebut bergaul 

dengan teman-teman di luar pesantren yang notabene mereka adalah orang-

orang yang tidak berpendidikan yang memiliki perilaku yang buruk. 

Oleh karena itu sangat perlu memberikan pemahaman kepada santri 

tentang pentingnya memilih teman bergaul, karena teman sepergaulan akan 

sangat mungkin memberikan pengaruh dalam diri seseorang, jika ia 

berteman dengan orang yang baik akhlaknya maka ia akan mendapatkan 

percikan akhlaknya, sebaliknya jika ia akan bergaul dengan orang yang 

memiliki karakter buruk, maka ia akan mendapakan percikan dari 

keburukannya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW berikut: 

يي صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ، قاَلَ: "  اَ  عَنْ أَبِي مُوسَى، عَني النَّبي ،  الْجلَييسي  مَثَلُ  إينمَّ اليحي الصَّ
،  وَالْجلَييسي   وْءي لي  السَّ ،  كَحَامي سْكي ،  وَنََفيخي  الْمي لُ  الْكييري :  فَحَامي سْكي ا  الْمي يُُْذييَكَ،  أَنْ  إيمَّ
ا   نْهُ،  تَ بْ تَاعَ   أَنْ  وَإيمَّ ا  مي دَ  أَنْ  وَإيمَّ نْهُ  تَيَ :  وَنََفيخُ  طيَييبَةً،  رييًُا  مي ا  الْكييري ثييَابَكَ،  يُُْريقَ  أَنْ  إيمَّ
ا   دَ  أَنْ  وَإيمَّ  مسلم( )رواه .خَبييثةًَ   رييًُا تَيَ
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Artinya: 

Dari Abu Musa Al-Asyari, Dari Rasulullah SAW besabda: perumpamaan 

teman dekat yang baik dan teman dekat yang buruk adalah seperti penjual 

minyak wangi dan tukang pandai besi. Seorang penjual minyak wangi 

terkadang mengoleskan wanginya kepadamu dan terkadang kamu 

membelinya sebagian atau kamu dapat mencium semerbak harumnya 

minyak wangi tersebut. Adapun tukan pandai besi adakalanya ia membakar 

pakaianmu atau kamu akan mencium baunya yang tidak sedap.(HR. 

Muslim)
311

 

Hadits di atas merupakan anjuran untuk lebih berhati-hati dalam 

memilih teman bergaul, karena ia dapat memberikan pengaruh dalam diri 

seseorang. Jika ia bergaul dengan orang-orang soleh dan berakhlak baik, 

maka ia akan mendapatkan pengaruh yang baik, dan jika ia bergaul dengan 

orang yang tidak baik maka ia akan mendapatkan pengaruh yang tidak baik 

pula. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan temuan tentang implementasi 

pendidikan karakter religius di pesantren Manado, yang berlokasi di Pondok 

Pesantren Darul Istiqamah Manado dapat ditarik beberapa simpulan dan saran-

saran, sebagai berikut:  

1. Implementasi Pendidikan Karakter Jujur dan Disiplin di Pondok Pesantren 

Darul Istiqomah Manado 

Pondok  Pesantren Darul Istiqomah Manado dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter jujur dan disiplin pada santrinya 

dengan menerapkan empat metode, yaitu: (1) Metode pembiasaan yakni dalam 

penanaman karakter jujur metode ini diterapkan melalui program ibadah puasa 

Senin dan Kamis, shalat berjamaah dan program kantin kejujuran. Adapun 

dalam penanaman karakter disiplin metode ini dilaksanakan melalui 

pembiasaan hadir tepat waktu dalam kegiatan ibadah shalat berjamaah, 

kegiatan sahur bersama, apel pagi, masuk dalam kelas, kerja bakti, tahsin 

Alquran, latihan dakwah, latihan khutbah jumat, latihan kultum, kajian 

keagamaan secar rutin dan olahraga (silat, futsal dan memanah), menjahit dan 

bertani.(2) Metode keteladanan yakni metode ini diterapkan dalam penanaman 

karakter jujur dan disiplin dengan cara memberikan contoh perilaku yang baik 

kepada para santri yaitu dalam penanaman karakter jujur maka seluruh civitas 

terutama para guru, pembina dan pengasuh harus bersikap jujur baik dalam 

perkataan dan perbuatan. Adapun dalam penanaman karakter disiplin, maka 

diwajibkan bagi seluruh ustadz ustadzah pengasuh dan pembina agar berlaku 

disiplin waktu dalam mengikuti semua kegiatan dan program yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren seperti shalat berjamaah, pengajian 

keagamaan, kerja bakti, bertani, apel pagi, menjahit  dan olahraga (silat, futsal 

dan memanah). (3) Metode nasihat yakni metode ini diterapkan dalam 

pembinaan karakter jujur dan disiplin dengan cara memberikan nasihat tentang 
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keutamaan karakter jujur dan disiplin, serta bahaya meninggalkannya dan 

dorongan serta motivasi agar bersikap jujur dan disiplin. Metode ini diterapkan 

melalui kegiatan apel pagi, pada saat kegiatan pembelajaran di kelas, melalui 

kegiatan kajian rutin setelah magrib, serta melalui kegiatan latihan dakwah, 

khutbah jumat dan kultum yang diselenggarakan oleh santri. (4) Metode 

hukuman yakni metode ini diterapkan melalui pemberian sanksi yang bersifat 

mendidik seperti diberikan teguran, membersihkan lingkungan pondok, dan 

menghafal alquran bagi santri yang melakukan pelanggaran. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter Jujur 

dan Disiplin di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi implementasi pendidikan 

karakter jujur dan disiplin di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado terdiri 

dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Pertama: faktor pendukung 

yaitu: (1) Faktor internal yaitu adanya dorongan dari dalam diri peserta didik 

untuk bertekad menjadi individu yang jujur dan disiplin; (2) Faktor eksternal, 

yaitu: (a) Lingkungan pondok pesantren yang kondusif; (b) Faktor keluarga, 

yakni adanya orang tua yang selalu memberikan dukungan kepada anaknya 

baik dukungan moril berupa nasihat, motivasi, doa dan keteladanan, maupun 

dukungan materil berupa harta yang digunakan untuk pendidikan anak; (c) 

Sarana dan prasarana yang memadai untuk implementasi pendidikan karakter. 

Kedua: faktor penghambat yaitu: (1) Faktor internal yaitu tidak ada dorongan 

dari dalam yang memaksa untuk menguatkan tekad dan motivasi diri untuk 

berperilaku jujur dan disiplin, karena adanya rasa malas yang sering datang dan 

sikap keras kepala untuk diatur; (2) Faktor eksternal, yaitu: (a) Faktor keluarga 

yakni kurangnya motivasi orang tua dalam membangun kerjasama dengan 

pondok pesantren; (b) Faktor pergaulan luar yakni pergaulan santri dengan 

masyarakat luar yang memiliki akhlak yang akhlak kurang baik. 

B. Saran  

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, dan demi suksesnya 

implementasi pendidikan karakter religius dalam nilai kejujuran dan kedisiplinan, 
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sehingga apabila dilakukan dapat berjalan dengan lancer dan memperoleh hasil 

yang maksimal, maka peneliti memberikan saran-saran berdasarkan hasil 

penelitian, yang perlu disampaikan, yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, 

sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren Darul Istiqamah Manado 

a. Untuk peningkatan mutu pendidikan karakter atau akhlak di Pondok 

Pesantren Darul Darul Istiqomah Manado perlu membangun kerja sama 

yang baik antara orang tua dan pondok pesantren. 

b. Untuk program katin kejujuran yang tidak aktif sebaiknya lebih 

diaktifkan kembali, sebab itu menjadi salah satu sarana dalam 

pengimplementasian karakter jujur. 

2. Kementerian Agama 

Kementerian Agama perlu lebih intensif memberikan pemahaman 

kepada pihak pengelola madrasah bahwa madrasah adalah lembaga 

pendidikan berbasis Islam yang bukan hanya sekedar nama pendidikan 

Islam yang bernaung di bawah Kementerian Agama, tetapi nama yang 

kemudian diaktualisasikan dalam nilai-nilai Islami yang menjadi akhlak 

atau karakter, perilaku serta komponen pembelajaran di madrasah, sehingga 

Isalam sebagai basis madrasah menjadi karakteristik tersendiri yang selalu 

patuh dalam konservasi tradisi dan merespon modernisasi dengan tetap 

berbasis nilai-nilai Islam. 

3. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Sebagai konsekuensi logis dari telah dimulainya gerakan nasional 

pembangunan budaya dan karakter bangsa 2010-2025, maka kementrerian 

Pendidikan dan Kebudayaan perlu mengembangkan kurikulum khusus 

mengenai pembangunan karakter atau setidaknya dapat memfasilitasi 

sekolah-sekolah dalam melaksanakan latihan-latihan tentang pengembangan 

kurikulum pendidikan karakter siswa.   
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4. Orang Tua Santri 

Untuk orang tua secara khusus hendaknya membantu memberikan 

pengawasan terhadap perilaku anak di rumah sebagai wujud kerjasama 

dengan pihak pondok pesantren terhadap keberlangsungan pendidikan 

karakter. 

5. Peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan 

yang diharapkan dapat memperkaya dan mengungkap secara lebih 

konstruktif, komprehensif dan lebih detail lagi mengenai implementasi 

pendidikan karakter, terutama menekankan kajiannya lebih mendalam pada 

aspek psikologisnya sehingga akan terbangun kesadaran, sikap percaya diri 

dan cinta kebaikan dalam diri peserta didik.  
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LAMPIRAN IZIN PENELITIAN 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 



 
 

 
 

Wawancara pertama dengan : 

Nama  :Ustadz Syahril, SE 

Jabatan :Kepala Tata Usaha/guru 

Waktu  :09.00- tgl 15 Maret 2022 

Tempat : Mesjid pesantren 

 

1. Karakter apa saja yang sudah tertanam dalam diri peserta didik di Pondok 

Pesantren? 

2. Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan karakter kejujuran 

dan kedisiplinan santri? 

3. Program apa saja yang digunakan sebagai sarana untuk menerapkan metode 

tersebut? 

4. Bagaimana proses implementasi pendidikan karakter melalui metode dan 

program tersebut? 

5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam  

mengimplementasikan pendidikan karakter kejujuran dan kedisiplinan di P.P 

Istiqomah? 

 

Wawancara kedua dengan :  

Nama : Ustadz Riyan Yusuf 

Jabatan: Pengasuh Pondok 

Waktu : Jam 13.00, tgl 11Maret 2022 

Tempat : Masjid pesantren 

 

 

1. Karakter apa saja yang sudah tertanam dalam diri peserta didik di Pondok 

Pesantren? 

2. Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan karakter 

kejujuran dan kedisiplinan santri? 

3. Program apa saja yang digunakan sebagai sarana untuk menerapkan metode 

tersebut? 

4. Bagaimana proses implementasi pendidikan karakter melalui metode dan 

program tersebut? 

5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam  

mengimplementasikan pendidikan karakter kejujuran dan kedisiplinan di 

P.P Istiqomah? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Wawancara ketiga dengan : 

Nama  : Ustdz Muzayyin, Lc, S.Pd.I 

Jabatan: : Ketua Bidang Pendidikan non Formal/kepala MTs 

Waktu  : 19: 40, tgl 5 Februari 2022 

Tempat : Pandopo Pesantren 

1. Karakter apa saja yang sudah tertanam dalam diri peserta didik di Pondok 

Pesantren? 

2. Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan karakter 

kejujuran dan kedisiplinan santri? 

3. Program apa saja yang digunakan sebagai sarana untuk menerapkan metode 

tersebut? 

4. Bagaimana proses implementasi pendidikan karakter melalui metode dan 

program tersebut? 

5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam  

mengimplementasikan pendidikan karakter kejujuran dan kedisiplinan di 

P.P Istiqomah? 

 

Wawancara keempat dengan : 

Nama  : Ustadz Muhamad Arsyad, S.Pd.I 

Jabatan : Sekertaris yayasan/ Kepala Sekolah MI 

Waktu  : 09.00- tgl 15 Maret 2022 

Tempat : Ruang kepala sekolah 

 

1. Karakter apa saja yang sudah tertanam dalam diri peserta didik di Pondok 

Pesantren? 

2. Metode apa yang digunakan dalam mengimplementasikan karakter 

kejujuran dan kedisiplinan santri? 

3. Program apa saja yang digunakan sebagai sarana untuk menerapkan metode 

tersebut? 

4. Bagaimana proses implementasi pendidikan karakter melalui metode dan 

program tersebut? 

5. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam  

mengimplementasikan pendidikan karakter kejujuran dan kedisiplinan di 

P.P Istiqomah? 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Wawancara  kelima dengan santri sebagai berikut: 

Nama   : Liyo Yoyatan dan Syahrul 

Jenjang Pend.  : MA 

Kelas  : XI & XII 

1. Apa makna kejujuran yang kamu tahu ? 

2. Apa saja bentuk sikap jujur yang kamu tau? 

3. Apakah pernah kamu melakukan kesalahan/melanggar peraturan pondok? 

Jika pernah apakah kamu hanya mendiamkan kesalahan itu atau mengakuinya 

dihadapan ustadz dan ustadzah? 

4. Apakah kamu selalu hadir dalam KBM di kelas atau kegiatan keagamaan 

seperti shalat berjamaah, muhadarah, kultum, dan kajian kitab atau dalam 

kegiatan ektrakurikuler non keagamaan seperti pramuka, silat, dan kerjabakti? 

5. Apakah ada di antara teman-temanmu yang melanggar peraturan pondok? 

6. Apakah ada teman kamu yang ke dapatan berbohong atau menyontek pada 

saat ujian? 

7. Jika ada teman kamu yang mencontek ketika ujian/saat mengerjakan tugas 

asrama bagaimana tindakan kamu ?  

8. Apakah ada teman yang diberi hukuman oleh Pembina dan pengasuh karena 

melanggar peraturan? 

9. Hukuman apa yang diberikan ketika ada santri yang melanggar aturan? 

10. Apa yang kamu tau tentang bentuk-bentuk disiplin? 

11. Apa bentuk kedisiplinan yang sudah kamu dan teman-temanmu laksanakan di 

pondok pesantren ini? 

12. Apakah kamu mendapatkan materi tentang kejujuran dan kedisiplinan dari 

ustdz/ustdzah ketika sedang belajar di kelas? 

13. Ketika pulang rumah pada saat liburan sekolah, apakah orang tuamu 

memberikan batasan dalam pergaulan? 

14. Apa bentuk dukungan orang tua yang diberikan kepada selama kamu belajar 

di pesantren ini? 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN HASIL OBSERVASI 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Santri tidak menyontek saat diberikan tugas/saat 

ujian 
  

2 Santri berkata  jujur ketika tidak puasa   

3 Santri berkata jujur ketika tidak melaksanakan 

shalat tahajud 
  

4 Santri tidak mengambil lebih makanan saat 

berbelanja di kantin 
  

5 Santri tidak pernah mengambil barang teman tanpa 

izin 
  

Tabel 1: Bentuk Sikap Kejujuran Tujuh Orang Santri 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Makan sahur tepat waktu   

2 Shalat 5 waktu berjamaah tepat waktu   

3 Shalat tahajud tepat waktu   

4 Hadir tepat waktu di apel pagi   

5 Hadir tepat waktu di kelas   

6 Hadir tepat waktu di kerja bakti   

7 Hadir tepat waktu di tahsin Alquran   

8 Hadir tepat waktu di latihan khutbah jumat   

9 Hadir tepat waktu di latihan kultum   

10 Hadir tepat waktu di Shalat jumat   

11 Hadir tepat waktu di kajian keagamaan   

Tabel 2: Bentuk Sikap Kedisiplinan Tujuh Orang Santri  

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DAFTAR PELANGGARAN SANTRI 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Daftar Pelanggaran Santri Pertama 

Pelanggaran Jumlah Alasan 

Menyontek saat ulangan 3 Tidak belajar 

 

Tidak berkata jujur ketika tidak berpuasa 4 Takut di marahi 

Tidak mengaku ketika tidak shalat 2 Takut di marahi 

Mengambil barang di kantin kejujuran, 

namun tidak membayar 

1 Tidak punya 

uang 

Terlambat datang makan sahur 4 Ngantuk 

Terlambat Shalat 5 waktu berjamaah 5 Malas 

Terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 1 Malas  

Tabel 1: Daftar Pelanggaran Santri Pertama 

Daftar Pelanggaran Santri Kedua 

Pelanggaran Jumlah Alasan 

Terlambat datang makan sahur 2 Malas puasa 

Terlambat Shalat 5 waktu berjamaah 3 Malas  

Terlambat masuk kelas 2 Antrian mandi 

Terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 1 Malas  

Tidak menghadiri Latihan Khutbah Jumat 2 Malas  

Tidak menghadiri latihan kultum 1 Takut membawa 

materi 

Tabel 2: Daftar Pelanggaran Santri Kedua 

Daftar Pelanggaran Santri Ketiga 

Pelanggaran Jumlah Alasan 

Menyontek saat ujian 2 Tidak belajar 

Terlambat datang makan sahur 2 Malas puasa 

Terlambat Shalat 5 waktu berjamaah 3 Malas  

Terlambat datang apel pagi 1  

Terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 2 Malas  

Mengambil barang orang lain tanpa izin 1 Tidak punya 

jajan 

Tabel 3: Daftar Pelanggaran Santri Ketiga 

Daftar Pelanggaran Santri Keempat 

Pelanggaran Jumlah Alasan 

Menyontek saat ujian 1 Tidak belajar 

Terlambat datang makan sahur 1  

Terlambat Shalat 5 waktu berjamaah 4 Malas  

Terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 1 Malas  

Tidak menghadiri latihan kultum 2 Takut membawa 

materi 

Tabel 4: Daftar Pelanggaran Santri Keempat 



 
 

 
 

Daftar Pelanggaran Santri Kelima 

Pelanggaran Jumlah Alasan 

Menyontek saat ulangan 1 Tidak belajar 

Tidak berkata jujur ketika tidak berpuasa 1  Takut dimarahi 

Terlambat datang makan sahur 1 Malas puasa 

Terlambat Shalat 5 waktu berjamaah 3 Malas  

Terlambat shalat tahajud 1  

Terlambat datang apel pagi 1  

Terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 3 Malas  

Tidak menghadiri Latihan Khutbah Jumat 2 Malas  

Tidak menghadiri latihan kultum 3 malas 

Tabel 5: Daftar Pelanggaran Santri Kelima 

 

Daftar Pelanggaran Santri Keenam 

Pelanggaran Jumlah Alasan 

Menyontek saat mengerjakan tugas 4 Malas  

Tidak berkata jujur ketika tidak berpuasa 2  Takut dimarahi 

Terlambat datang makan sahur 4 Malas  

Terlambat Shalat 5 waktu berjamaah 2 Malas  

Terlambat shalat tahajud 3  

Terlambat datang apel pagi 1  

Terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 3 Malas  

Tidak menghadiri Latihan Khutbah Jumat 1 Malas  

Tidak menghadiri latihan kultum 2 malas 

Tabel 6: Daftar Pelanggaran Santri Keenam 

 

Daftar Pelanggaran Santri Ketujuh 

Pelanggaran Jumlah Alasan 

Tidak berkata jujur ketika tidak puasa 1  

Terlambat datang makan sahur 2 Malas  

Terlambat Shalat 5 waktu berjamaah 2 Malas  

Tidak shalat tahajud 3 Malas  

Terlambat apel pagi 3  

Terlambat masuk kelas 1 Malas  

Terlambat hadir pada kegiatan kerja bakti 2 Malas  

Tidak menghadiri Latihan Khutbah Jumat 1 Malas  

Tidak menghadiri latihan kultum 2 Takut membawa 

materi 

Tabel 7: Daftar Pelanggaran Santri Ketujuh 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekertaris Yayasan/Kepala Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Darul 

Istiqomah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Tata Usaha Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru PAI/Pengasuh/Pembina Pondok  Pesantren Darul Istiqomah Manado 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah Manado 
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